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ABSTRAK

Muhammad Isra Anwar, B96214101, 2010. Komunikasi Budaya Dalam Masayrkat Dayak
Kaharingan Studi Loksado Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan Skripsi
ProgramStudi llImu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci : Komunikasi,Budaya, Dayak, Kaharingahn

Ada satu persoalan yang dikaji dalam proses komunikasi ini yaitu (1) Bagaimana Proses
Komunikasi Budaya Dalam Suku Dayak Kaharingan Loksado, Hulu Sungai Selata, Kalimantan
Selatan .

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam
penelitian ini digunakanlahmetode Pendekatan Budaya yang berguna untuk mendekatkan diri
kepada masyarakat agar nantinya bisa menggambarkan proses komunikasi di suku Dayak
kaharingan Loksado, Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, kemudian data tersebut
dianalisis secara interaktif sampai tuntas dengan dasar pemikiran Miles danHuberman.

sehinggadiperoleh hasil proses komunikasi komunikasi yang mendalam proses

komunikasi budaya dayak kaharingan tersebut.
Dari basil penelitian ini ditemukan bahwa (1) proses komunikasi budaya dayak kaharingan
terbentuk dari adat istiadat nenek moyang suku dayak kaharingan dan menganut nilai nilai
keluluhuran, proses komunikasi di pimpin seorang Balian/ tokoh keyakinan suku dayak
Kaharingan, dalam proses penyampaian pesan, didalamnya pesannya terdapat nilai nilai yang
diwariskan nenek moyang suku dayak kaharingan, kemudian sebagai medianya Kerukunan Suku
Dayak Meratus yang menjembetani antara masyarakat adat suku dayak kaharingan dengan
Balian dan tetua adat. (2) Faktor yang mempegaruhi kebudayaan masyarakat Suku Dayak
Kaharingan adalah alam dan lingkungan alam masyarakat sekitar (3) Makna budaya bagi
masyarakat suku Dayak Kaharingan adalah warisan nenek moyang leluhur yang telah menjadi
turun temurun menjadi adat istiadat (4) Produk budaya masyarakat Loksado adalah Gelang
Simpai Meratus, Tali Selempang dan lain lain yang terbuat dari alam Loksado.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa rekomendasi yang diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagiPeneliti komunikasi budaya dalam suku dayak kaharingan
adalah (1) nantinya jika penelitian di lakukan di Loksado, sebaiknya menkankan pada aspek
komunikasi pembangunan, karena di Loksado sekarang telah menjadi tempat wisata, ada sekitar
29 tempat wisata, akan tetapi belum di ekspos ke dalam penelitian, (2) tentang Kerukunan Suku
Dayak Meratus, ini adalah lembaga baru satu tahun berdiri, jadi perlu terus di amati secara
proses komunikasinya, agar tidak ada lagi miss komunikasi yang ada dalam tubuh masyarakat
suku dayak Meratus di Loksado.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keragaman budaya, ras,
suku bangsa, kepercayaan, agama. Keanekaragaman budaya itu malah membuat
bangsa Indonesia tetap satu, sesuai dengan semboyan, Bhineka Tunggal Ika yang
artinya meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Terbentuknya keragaman
budaya tak lepas letak wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terpisah
wilayahnya oleh lautan.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keragaman budaya, ras,
suku bangsa, kepercayaan, agama. Keanekaragaman budaya itu malah membuat
bangsa Indonesia tetap satu, sesuai dengan semboyan, Bhineka Tunggal Ika yang
artinya meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Terbentuknya keragaman
budaya tak lepas letak wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terpisah
wilayahnya oleh lautan.

Kondisi ini membuat tiap daerah atau masyarakat mempunyai corak, ciri
khas dan budaya masing-masing.. Ciri khas kebudayaan daerah terdiri atas
bahasa, adat istiadat, sistem kekerabatan, kesenian daerah dan ciri badaniah
(fisik).

Begitu juga bangsa Indonesia memiliki jumlah suku sekitar 1.340 suku
seperti Jawa, Bugis, Banjar, Dayak, dan lain-lain. Dari 1.340 suku tersebut,

terdapat 405 di antaranya merupakan Suku Dayak yang menempati wilayah



Kalimantan. Populasinya Suku Dayak sendiri menempati peringkat ke-14
terbanyak di Indonesia, dengan jumlah penduduk sekitar 3 juta'.

Istilah Dayak sering digunakan untuk menyebut orang-orang asli non
muslim, non Melayu yang tinggal di pulau Kalimantan. Ini terutama berlaku di
Malaysia. Berbeda di Indonesia, ada suku-suku Dayak yang muslim, tapi tetap
termasuk kategori Dayak, walau pun beberapa diantaranya disebut Suku Banjar
dan Suku Kutai.

Menurut Lindblad, kata Dayak berasal dari kata daya dari bahasa Kenyah,
yang berarti hulu sungai atau pedalaman. Lindblad juga yakin kata itu mungkin
berasal dari sebuah istilah dari Bahasa Jawa Tengah yang berarti perilaku tak
sesuai atau tak pada tempatnya’.

Sementara King lebih menduga-duga, Dayak mungkin juga berasal dari
kata aja, sebuah kata dari Bahasa Melayu yang berarti asli atau pribumi.

Di Kalimantan sendiri ada namanya suku Dayak Maratus. Di Kalimantan
Selatan, jumlah suku Dayak Maratus sekitar 35.838 dan 3.778 diantaranya
menempati di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Suku Dayak Maratus, merupakan penduduk asli dari Kalimantan, dengan
penduduknya mayoritas menganut kepercayaan Kaharingan. Pada dasarnya,
Kaharingan memuja roh-roh ghaib, roh-roh leluhur mereka, atau pun roh-roh

lainnya yang berada di alam sekeliling tempat tinggal mereka.

! https ://idwikepedia.org di akses 12 Oktober 2017 pada jam 13.21 wita

2 Dikutip ensiklopedia tulisan Leeming, David Adams (2010). Creation myths of the world: an
encyclopedia 1 (2 ed.). ABC-CLIO. p. 99. ISBN 1598841742.ISBN 978-1-59884-174-9 di
kunjungi kamis 12 oktober 2017 jam 13.42



Mereka juga percaya seluruh benda-benda dan tumbuh-tumbuhan yang ada
disekelilingnya, selain berjiwa dapat pula berperasaan seperti manusia. Bahkan
benda-benda tersebut yang mereka percayai mempunyai kekuatan sakti.

Seiring berjalannya waktu, jumlah Suku Dayak dan penganut Kaharingan
sangat berkurang. Bahkan data terakhir menunjukan Suku Dayak Meratus
sekarang 51.79 persen beragama Kristen, 32.93 persen beragama Islam dan 15.27
persen Kaharingan®.

Fakta ini menunjukan Suku Dayak yang Kaharingan sekarang mulai
mengalami penurunan. Pada awalnya mayoritas Suku Dayak ini berkeyakinan
Kaharingan, sekarang malah menjadi minoritas.

Kemungkinan faktor penyebabnya semakin majunya zaman dari tradisional
menjadi Post Modern atau malah pola pikir masyarakat yang masih takut dengan
suku dayak. Rasa ‘takut’ itu bukan hanya terjadi di era zaman pemerintahan Orde
Baru hingga ke zaman kolonial, baik para penjajah maupun kalangan terpelajar,
sehingga telah membentuk konstruksi barat tentang orang Dayak, yang pada
gilirannya mempengaruhi sikap negara Indonesia pasca kemerdekaan. Dengan
menyertakan embel-embel primitif, sangat berbeda dengan orang orang yang
menganggap diri mereka sebagai orang yang beradab.*

Padahal di zaman post modern sekarang, banyak yang sudah berubah dari
Suku Dayak, yang awalnya banyak tinggal di pedalaman dengan kehidupan
mereka bercocok tanam dan mengandalkan alam, sebagai kehidupan sehari-hari
mereka. Kemudian mulai berubah melakukan transaksi jual beli dengan sistem

barter. Sekarang Suku Dayak sudah hidup lebih modern. Suku Dayak pun tidak

3 Di kutip dari thesis A Junaidah 2010 tentang gambaran wilayah Loksado
4 Dr Yekti Maunati , Identitas Dayak ( komodifikasi dan politik kebudayaan ) ( Yogyakarta : Lkis ,
2014), hlm.6-7



lagi menetap di satu wilayah saja, sudah mulai ada anak-anak Dayak yang kuliah
di Kota Banjarmasin dan meninggalkan tempat asalnya.

Meski zaman sekarang sudah menjadi post modern, ternyata Suku Dayak tetap
konsisten menjalankan adat istiadat budayanya seperti melaksanakannya Festival
Bambo rafting, Aruh ganal dan lain sebagainya.

Dalam memuji tuhannya juga Suku Dayak berkepercayaan Kaharingan di
Loksado, memanfaatkan Balai Adatnya untuk upacara ritual aruh ganal. Mereka
mempunyai berbagai macam Balai Adat,. Ada Balai Adat Malaris, Rahung,
Telon, Sandung, Sandung Balangan. Masing-masing Balai Adat mempunyai acara
tersendiri.

Pada dasarnya, Suku Dayak berkepercayaan Kaharingan, memiliki produk
budaya, yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari hari. Hal yang patut
disayangkan, produk produk budaya suku dayak Kaharingan belum banyak
diketahui oleh masyarakat luas, bahkan terutama Kalimantan Selatan.

Seperti Tas selimpang, Gelang Simpai Meratus, Bakol, Arangan, Balihung
dan produk budaya lain, yang merupakan hasil produksi ibu rumah tangga
masyarakat adat dayak Meratus di Loksado yang harus di lestarikan.

Karena jika terus dibiarkan, dengan seiring waktu maka kebiasaan dan adat
istiadat yang di pegang teguh masyarakat suku dayak kaharingan akan hilang di
telan oleh zaman yang post modern. Seperti penggunaan media gadget yang sudah
banyak di gunakan masyarakat suku dayak kaharingan. Kaharingan sendiri
dianggap bukan agama dan masih disebut kepercayaan. Itu tergambar dalam
pembuatan KTP di Indonesia hanya mengakui lima agama saja yaitu Islam,

Hindu, Budha, Kristen dan Kong Huchu. Tak heran, beberapa Suku Dayak sendiri



berpindah agama, masuk Islam, Kristen dan lain-lain.Meskipun begitu,
masyarakat Dayak di Loksado masih ada yang tetap mempercayai ‘agama’
leluhurnya Kaharingan. Terlepas adanya perbedaaan keyakinan yang dianut Suku
Dayak sekarang ini, dalam melaksanaan upacara adat dilakukan masyarakat
Dayak Kaharingan di Loksado, mereka yang sekarang menganut agama Islam,
Kristen dan lainnya tetap berbaur dan saling bergotong royong satu untuk
pelaksanaan wupacara. Mereka tidak berpandangan itu acara Kaharingan,
melainkan itu upacara leluhur yang harus dilestarikan.

Saling menghormati dan toleransi ini sangat luar biasa. Tidak membedakan
agama dan keyakinan. Meski sudah banyak masyarakat Dayak Loksado yang
berpindah keyakinan dari Kaharingan ke Islam ataupun Kristen, mereka tetap di
undang dan hadir dalam acara. Hal ini jelas perlu diperhatikan bagaimana cara
Komunikasi Budaya Dayak Kaharingan ini.

Berdasarkan uraian di atas, saya tertarik melakukan penelitian dengan
melakukan studi Pendekatan Budaya, mengkaji bagaimana pemaknaan,
penggunaan bahasa dan proses berpikir dalam komunikasi perilaku masyarakat
Dayak Maratus Kaharingan yang ada di Loksado, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, Kalimantan Selatan.

Ada yang patut disadari, meskipun sudah banyak Suku Dayak Loksado yang
berpindah kepercayaaan dari Kaharingan ke Islam, Kristen masyarakat Dayak
Loksado tetap melaksanakan adat-istiadatnya, tanpa memandang kepercayaan.
Saling menghormati dan toleransinya sangat besar, apalagi lokasinya disana sudah

mulai mendukung dan banyak tempat parawisata .



Untuk itulah perlunya penelitian ini, agar nantinya mempermudah masyarakat,
khususnya di Kalimantan Selatan untuk memahami keberagaman yang ada dalam

Suku Dayak itu sendiri.

B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti dapat memaparkan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja faktor penyebab yang mempengaruhi Komunikasi Budaya
Masyarakat Dayak Kaharingan

2. Bagaimana proses Komunikasi Budaya Dalam Masayarakat Dayak
Kaharingan ?

2 Apa saja hasil produk budaya Suku Dayak Kaharingan,Kecamatan
Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan

4. Apa Makna Budaya bagi masyarakat Suku Dayak Kaharingan ?

Fokus Penelitian

Penelitian  ini difokuskan pada proses Komunikasi Budaya Dalam
Masyarakat Suku Dayak Kaharingan terhadap warga Suku Dayak Kecamatan
Loksado, serta apa saja hasil produk budaya, makna budaya dan faktor faktor
penyebab yang mempengaruhi kehidupan budaya masyarakat di Suku Dayak
Kaharingan Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kalimantan Selatan baik yang masih berkepercayaan Kaharingan maupun

dengan yang berpindah keyakinan.



C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam rumusan masalah

penelitian, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui proses Komunikasi Budaya Dalam Masyarakat
Dayak Kaharingan

Untuk Mengetahi Faktor yang mempengaruhi Komunikasi Budaya
Dalam Masyarakat Dayak Kaharingan

Untuk Mengetahui Makna Budaya Dalam Masyarakat Suku Dayak
Kaharingan

Untuk mengetahui hasil produk Budaya Dalam Masyarakat Suku

Dayak Kaharingan

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
refrensial budaya dan perilaku masyarakat Dayak Loksado
Kalimantan Selatan. Serta juga dapat digunakan sebagai
refrensi/kepustakaan  bagi peneliti yang lain, yang ingin
melanjutkan meneliti tentang budaya Suku Dayak Maratus
Kaharingan ini.
Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan

pertimbangan bagi masyarakat dan pemerintah dalam menetapkan



kebijakan terhadap masyarakat yang berbasis budaya seperti

pelestarian budaya Dayak .

E. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam Penelitian Komunikasi Budaya Dalam Masyarakat Suku Dayak
Kaharingan Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan
Selatan, peneliti terinspirasi oleh penelitian terdahulu antara lain:

Pertama penelitian terdahulu terdahulu yang di lakukan oleh Dr Yekti Yekti
Maunati dengan judul buku Identitas Dayak Komodifikasi dan Politik
Kebudayaan” di Kalimantan Timur . Titik perhatian sentral dalam penelitian yang
berjudul Identitas Kebudayaan orang dayak di Kalimantan Timur di lakukan pada
tahun 2004. Melalui penelitian ini, sudah menjadi jelas bahwa proses
pembentukan identitas bagi orang Dayak adalah sebuah proses yang dialektis.
Yaitu, kendati kekuatan keutan politik dan ekonomi merupakan faktor-faktor
utama dalam konstruksi dan rekonstruksi orang orang Dayak.

Kedua pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Noviana Wiwi yang
berjudul Komunikasi Masyarakat Dayak Ngaju Dalam Upacara Perkawinan
Studi Kasus Proses Komunikasi Budaya dalam Upacara Perkawinan Adat Dayak
Ngaju di Kotamadya Palangkaraya Provinsi Kalimantan Tengah. Pada peneltian
di ajukan untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Derajat Magister Program Studi
[Imu Komunikasi Minat Utama : Teori Dan Penelitian Komunikasi yang Diajukan
oleh Nim. S.2204011 Program studi Ilmu Komunikasi Program Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pada penelitian fokus permasalahannya

simbol simbol bahasa dalam perkawinan adat Dayak Ngaju ini.



Ketiga penelitia yang dilaksanakan oleh Noerid Haloei Radam. Dalam judul
bukunya Religi Orang Bukit. Penelitian ini dilaksanakan selama 20 Bulan dari
April 1979 hingga Nobember 1980 degan mengambil tempat penelitian di
kawasan Hulu Amandit dan pada tahun 2001 terbitlah buku ini. Penelitian ini
mnghasilkan Religi orang Bukit pada masa kini adalah Religi Huma. Hal ini
berdasarkan simbolis berkomunikasi dengan sesuatu yang di pandang adikodrati

dan mnggengan nasib berada dalam semua aktivitas berladang

F. Definisi Konsep
1.Komunikasi Budaya

Menurut Stuart (1983), akar kata dari komunikasi berasal dari kata
communico (berbagi). Kemudian berkembang ke dalam Bahasa Latin,
communis (membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara
dua orang atau lebih ). Pertanyannya, apa yang harus dibagi? Jawabannya
pasti, yakni pemahaman yang sama melalui pesan.

Jika ditelusuri dengan literatur lain, komunikasi dari Bahasa Inggris
communication (noun) dan communicate (verb). Keduanya mempunyai
arti sama yakni “membuat sama” (to make common.). Secara lebih rinci,
commuinicate berarti: (a). Untuk bertukar pikiran, perasaan, informasi (b).
Untuk membuat mengerti, (c). Untuk membuat sama, (d). Untuk

mempunyai hubungan simpatik.’

3 Nurudin, /lmu Komunikasi Ilmiah dan populer, ( Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2017), hal 8-
9
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Istilah komunikasi atau dalam Bahasa Inggrisnya communication,
berasal dari Bahasa Latin, communicatio dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama sama. Disini maksudnya adalah:sama makna.
Komunikasi bersal dari kata Communic yang berarti kebersamaan makna.
Komunikasi juga dimaknai sebagai proses transformasi makna.®

Kata budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai pikiran, akal budi atau adat-istiadat. Secara tata bahasa,
pengertian kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang cenderung
menunjuk pada pola pikir manusia. Kebudayaan sendiri diartikan sebagai
segala hal yang berkaitan dengan akal atau pikiran manusia, sehingga
dapat menunjuk pada pola pikir, perilaku serta karya fisik sekelompok
manusia’.

Kata budaya juga berasal dari Bahasa Sansekerta budhayah yaitu
bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam Bahasa
Inggris. Kata budaya berasal dari kata culture, dalam Bahasa Belanda di-
istilahkan dengan kata cultuur. Lalu,dalam bahasa Latin berasal dari kata
colera  yang  berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan,
mengembangkan tanah atau bertani.?

Kata budaya menurut perbendaharaan Bahasa Jawa berasal dari
kata “budi” dan “daya”. Dua kata yang digabungkan menjadi satu kata

baru membentuk pengertian baru dinamakan Jarwosodok. Pemadatan dua

¢ Onong uchjana Efendi, /im Komunikasi eori dan praktek.( Bandung : Remaja Karya 1985), hal

11

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
8 Elly M. Setiadi, et al, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Jakarta:Kencana Media Group,2007) hlm.

27
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kata menjadi satu kata, bermaksud untuk menyatukan arti kata tersebut ke
dalam satu arti kata baru yang mudah diingat.’

Komunikasi budaya dapat dipahami sebagai proses transformasi nilai yang
dihasilkan oleh sekelompok budaya tersebut. Komunikasi budaya yang
dimaksud adalah proses transformasi nilai budaya yang dilakukan oleh

sebuah kelompok masyarakat dayak kaharingan di kalimantan selatan.

2.Dayak Kaharingan

Orang Meratus menganut suatu kepercayaan dan ritus-ritus
kepercayaan yang dipimpin oleh seorang tokoh kepercayaan yang disebut
Balian. Namun Noerid Haloei Radam menemukan, makna kata Balian
bagi orang Meratus yang Kaharingan, mengandung cukup luas.

Balian pada kepercayaan Balian ( Kaharingan ) dapat berarti nama
atau penamaan dari sesuatu kepercayaan, atau orang yang menyakini dan
melakukan serta mengajarkan kepercayaan tersebut atau cara atau tekhnik
merawat, memelihara suatu magis. Dalam pengertian yang terakhir ini,
mambliani padi atau mambaliani si sakit, maka yang bersangkutan itu
melakukan pemeliharaan dan perawatan padi, atau usaha pengobatan si
sakit secara tradisional .'°

Suku Dayak Ejaan Lama Dajak atau dayak adalah nama yang oleh
penjajah diberi kepada penghuni pedalaman pulau Borneo yang mendiami

Pulau Kalimantan (Brunei, Malaysia yang terdiri dari Sabah dan Sarawak,

° Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Y ogyakarta: Hanindita Graha
Widia,2005), hlm. 5

10 Prof Mujiburrahman,Alfisyah Ahamad Syadjali, ,Badingsanak Banjar-Dayak,( Yogyakarta,
center religius & Croos culture, studies,2011) hlm 33-34
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serta Indonesia yang terdiri dari Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan).'!

Sedangkan Kaharingan adalah keyakinan tentang adanya sejumlah
tuhan, roh nenek moyang, roh alam. Berararti dapat peneliti simpulkan,
Dayak Kaharingan adalah sekelompok orang penghuni pendalaman
Kalimantan Selatan, Loksado, yang mempercayai roh nenek moyang dan

roh alam.'?

G. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti memakai teori Interaksionis Simbolis, walau
dalam sejarah interaksi simbolis, Cooley dan Thomas merupakan tokoh terpenting,
tetapi hanya filosof George Herbert Mead, sesepuh paling berpengaruh dalam
prespektif ini'®. Untuk itu dalam penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran
untuk menganalisis penelitian ini, untuk lebih jelasnya, dipaparkan kerangka
pemikiran sebagai berikut.

1. Teori Interaksionisme Simbolik
Penelitian Sosial yang menggunakan metode Interaksionisme
simbolik adalah penelitian yang dilakukan dengan tingkat kepedulian yang
tinggi atas setiap gerak interaksi sosial yang terjadi di tingkat mikro.

Sebuah pernyataan mengatakan bahwa seseorang akan dapat mendekati

dunia sosial empiris dan menggali kedalamnya sejauh kemampuan dan

' Wikepedia di akses 06 Apr. 17 pada jam 11.59 Wib

12 Wawancara dengan seketaris jendral suku dayak kalimantan Iwan jam 17.36 wita

13 Margaret.Poloma Sosiologi Kontompere ,( Jakarta:Pt Raja Grafindon Persada, cetakan 111 2013)
Hlm. 254
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yang mereka kehendaki. Penelitian ini harus dilakukan dengan cermat,
jujur imajinatif, kreatif disiplin, tekun proses yang bernalar, dan kelenturan
dalam pemikiran. Penelitian ini juga harus mengadakan penghargaan
terhadap temuan orang lain. Dalam hal ini adanya kesdiaan yang terus
menerus sangat dibuthkan untuk menguji daan menyusun kembali
pandangan pandangan atas bidang keilman tertentu. Menurut Blumer
(1 1996), teori interaksionisme Simbolik dapat didekati dengan pendekatan
eksplorasi dan pendekatan inspeksi.

Secara umum ada 3 hal penting dalam mempelajari aliran berpikir

interaksionisme Simbolik (1) memusatkan perhatian antara aktor dengan
dunia nyata; (2) Memandang baik aktor maupun yang statis ; (3)
kemampuan aktor juga untuk menafsirkan dunia nyata.'*
Hebert Blumer mengutarakan tentang tiga premis utama interaksionisme
simbolik yaitu tentang Pemaknaan ( meaning ), bahasa ( language ), dan
pikiran ( thought) , premis ini nantinya mengantarkan peneliti terhadap
konsep diri seseorang dan sosialisasinya nanti yaitu Suku Dayak
Kaharingan.

Teori ini digunakan untuk proses analisis data dalam mengkaji
proses komunikasi budaya yang terjadi pada masyarakat dayak
kaharingan. Dengan proses analisis ini akan terlihat faktor yang
mempengaruhi jalannya proses komunikasi budaya tersebut
Memberikan argumen relevansi teori dengan kajian teori digunakan untuk

menganalisis data. Dalam budaya yang terjadi adalah berpikir logis

14 Agus Salim, Pengantar Sosiologi Mikro ( Yogyakarta;Pustaka Pelajar;2008 ) Hal 18
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bermakna sementara dalam sistem sosial yang terjadi lebih kepada
integrasi “Kausal- fungsional” melalui analogi organik. Hal ini memberi
tanda, penglihatan terhadap kebudayaan bukan bersifat “eksplanasi
kausalitas”, melainkan sebuah pencarian makna”, yang menjadikan posisi
simbol begitu begitu urgen, bukan terhadap simbol secara abstrak.
Masyarakat menjadikan makna dalam sistem simbol, yang kemudian
membentuk praktik kehidupan. Hal inilah yang disebut Geertz sebagai
kebudayaan. Dan inilah kenapa Geertz memaknai budaya adalah mengkaji
makna.

Jadi, saat menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik sangat
membantu dalam proses penelitian, karena dengan teori ini peneliti dapat
memahami perilaku yang dapat di definsisikan untuk dapat dimaknai.

Proses-proses komunikasi dapat ditangkap dengan jelas dengan teori ini.
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Skematisasi Teori

Konsep
Interaksionisme Makna
Simbolik terbentuk
l \ melalui proses
Dimensi
Penggunaan Proses
Pemaknaan
bahasa berpikir
Indikator i 2
Keyakinan Konstruksi
Refleksi
Sosial
Realitas

Jadi disini peneliti menggunakan Teori Interaksionisme simbolik.
Dengan menggunakan teori ini, agar mengetahui makna dari Suku Dayak
Kaharingan akan terbentuk melalui proses interaksi simbolik. Dari teori ini
peneliti memanfaatkannya untuk  mengetahui hasil dari pemaknaan,
penggunaan bahasa dan proses berpikir.

Pemaknaan, penggunaan bahasa dan proses berpikir, hal inilah yang
saya teliti dari Suku Dayak Kaharingan. Dengan menggunakan indikator
Keyakinan dan Realitas dari pemaknaan. Kedua faktor itu menjadi
penentu dalam pemaknaan. Kemudian penggunaan bahasa, akan saya lihat
nanti dari penggunaan bahasa proses komunikasinya akan menghasilkan

seperti apa. Dengan konstruksi sosial menjadi acuan indikatornya.
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Setelah itu Proses berpikir, setiap suku pasti memiliki proses berpikir
berbeda-beda. Disini peneliti juga ingin mengetahui proses berpikir Suku
Dayak ini bagaimana dalam kehidupan sehari hari dengan refleksi

kehidupan sehari harinya sebagai indikatornya.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk memperoleh

data dan informasi yang terkait dalam penelitian sehingga memperoleh

jawaban atas pertanyaan dari penelitian ini, metode yang ditempuh adalah :

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan budaya, pendekatan ini
menganggap organisasi sebagai entitas budaya dengan lingkungannya.
Organisasi adalah sistem sharing makna yang dipengaruhi latar belakang
budaya anggotanya. '’

Pendekatan budaya juga dapat diartikan sebagai sebuah sudut
pandang atau cara melihat dan memperlakukan suatu gejala yang menjadi
perhatian dengan menggunakan kebudayaan dari gejala yang dikaji
tersebut sebagai acuan dalam melihat, memperlakukan dan menelitinya.
Pendekatan budaya digunakan untuk melihat bagaimana proses
Komunikasi Budaya Dalam Masyarakat Dayak Kaharingan.

Melalui pendekatan budaya, peneliti ingin melihat bagaimana sebuah
gambaran perilaku masyarakat Suku Dayak Kaharingan Loksado, sebagai

upaya komitmen terhadap tradisi budaya masyarakat tersebut.

15 Rachmat Kriyantono, Ph.D, Public Relation & Crisis Management (Jakarta : Kencana, 2012)

hlm.43
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.'¢

Peneliti mendeskripsikan wawancara mendalam terhadap subyek
penelitian. Hasil wawancara berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
subyek penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, peneliti
mengggunakan pendekatan budaya bertujuan agar bisa memahami dan
mengetahui bagaimana proses komunikasi dan kehidupan sehari hari hari
di masyarakat Suku Dayak Kaharingan yang berada di Loksado.

Dengan pendekatan ini, membuat peneliti serasa benar-benar ada di
lapangan, seolah terlibat langsung dan menjadi bagian dalam kehidupan
masyarakat di Loksado Hulu Sungai Selatan Kalimantan Selatan.

Agar nantinya peneliti bisa mendapatkan hasil yang maksimal, tentang
gambaran keadaan Suku Dayak Kaharingan di Loksado ini. jadi tidak ada
celah antara peneliti dan masyarakat. Jadi peneliti bebaur dengan
kehidupan di Loksado dan menjadi bagian dari masyarakat Loksado.
Peneliti berbaur dengan kehiduupan masyarakat di Loksado dengan
mengunakan bahasa kesehariannya, yaitu Bahasa Banjar Dayak sebagai

saluran utama komunikasi

16 Dr. Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam perspektif llmu Komunikasi Dan Sastra
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011) hlm. 37.
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif.

Peneliti tertarik menggunakan jenis penelitian kualitatif agar bisa
menggambarkan dengan jelas tentang proses komunikasi budaya
masyarakat Dayak kaharingan. Dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif, membuat peneliti lebih bisa mengeksplorasi data data penelitian

dan membuat pembaca skripsi lebih mudah menangkap hasil penelitian.

3. Subyek, Obyek, Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Suku Dayak yang
Kaharingan di Loksado Hulu Sungai Kalimantan Selatan

Kriteria informan dalam peneilitian ini yaitu :

l. Tokoh Masyarakat Suku Dayak kepercaayaan Kaharingan.
2. Simpatisan suku Dayak Kaharingan Loksado.
b. Obyek Penelitian

Obyek pada penelitian ini yaitu proses komunikasi budaya
masyarakat suku Dayak Kaharingan di Loksado Hulu Sungai
Kalimantan Selatan.

c. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Loksado Kabupaten Hulu
Sungai Kalimantan Selatan. Kecamatan Loksado terletak tepat di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. daerah perbatasan antara Kabupaten

Hulu Sungai Selatan dengan kabupaten Tanah Laut. Apabila memasuki
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wilayah Kecamatan Loksado, otomatis harus mengikuti aturan hukum

adat di Loksado. Hal ini disebabkan, wilayah loksado merupakan wiyalah

yang masih terjaga alamnya, dan dihuni oleh suku dayak kaharingan.

Kecamatan Loksado juga masuk dalam cagar alam budaya Kalimantan

Selatan yang mempunyai produk produk budaya yang berbeda dengan

budaya lain yang ada di Indonesia.

sekunder.

4. Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Terdapat dua jenis data dalam penelitian, yaitu data primer dan data

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung
(dari tangan pertama).!” Data ini diperoleh dari hasil wawancara
mendalam dengan informan atau narasumber. Dalam hal ini yang
dijadikan data primer adalah hasil dari jawaban informan yang sesuai
dengan komunikasi budaya masyarakat Dayak
Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber
yang sudah ada. Data ini berfungsi untuk mendukung data primer.
Jenis data ini dapat diperoleh dari buku — buku, jurnal, internet dan

yang lainnya, yang dapat digunakan penulis sebagai referensi yang
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dapat memperluas wawasan tentang makna komunikasi budaya

masyarakat Dayak Kaharingan.

b) Sumber Data
Sumber data berasal dari orang — orang yang menjadi informan
dalam penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang latar penelitian. Untuk menggunakan
data primer dan sekunder.
Tahapan Penelitian
Dalam Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :
a.Tahap Pra-Lapangan
Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan
penelitian atau bisa juga sebagai tahap persiapan. Dalam tahap persiapan ini,
kegiatan yang perlu dilakukan sebagai berikut :
1).Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat pengajuan usulan penelitian berbentuk
proposal penelitian sebagai rancangan penelitian yang akan dilakukan. Isi
dari rancangan penelitian ini meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah hingga merode penelitian yang akan dilakukan. Nantinya proposal
penelitian ini akan diajukan kepada Prodi Ilmu Komunikasi untuk
selanjutnya disetujui dan diujikan.
2). Memilih Lapangan
Tempat yang dipilih adalah sebuah desa yang masyarakatnya masih

melestarikan budaya tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit.
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3).Mengurus Perizinan

Penelitian mengumpulkan draft proposal penelitin untuk mendapatlan
surat izin penelitian yang dikeluragkan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Dan selanjutnya surat tersebut dipergunakan untuk memperolehizin
melakukan penelitian di lokasi yang sudah disebutkan.

4). Menentukan informan

Peneliti menentukan kriteria-kriteria tertentu untuk menentukan informan
yang akan dipilih. Informan yang dibutuhkan tentunya yang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti.

5).Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan saat melakukan pengamatan
maupun wawancara seperti buku catatan,ball point,recorder, kamera, tripod
dan sebagainya.

b.Tahap Lapangan

Pada tahap ini peneliti langsung terjun dan fokus pada pencarian dan
pengumpulan data dengan mengamati semua kegiatan yang terjadi di lokasi
penelitian. Sambil menulis catatan lapangan, mendokumentasikan dan
mempersiapkan tahap selanjutnya.

c. Penulisan Laporan

Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil catatan selama penelitian
kedalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap terakhir dari seluruh prosedur
penelitian, dan penulisan laporan harus sesuai dengan prosedur penelitian

yang sudah ditentukan.
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5.  Teknik Pengumpulan Data!8

Peneliti menggunakn tiga teknik utama untuk menghasilkan data yang
maksimal di antaranya yaitu Wawancara Mendalam, Pengamatan Terlibat
dan Dokumen.

a. Wawancara Mendalam

Teknik utama dari metode ini adalah observasi partisipasi yang dilakukan
dalam waktu yang relatif lama, serta wawancara mendalam (depth interview)
yang dilakukan secara terbuka. Oleh sebab itu, seorang etnografer tidak
hanya melakukan studi pada tataran atas, namun ia benar-benar memahami
pikiran, perilaku, dan kebudayaan sebuah masyarakat

b. Pengamatan Terlibat (participant observation)

Bagian penting dari desktif adalah bahwa teknik utama penelitian ini
dengan mengggunakan pengamatan terlibat (participant observation).
Artinya, pengamatan terlibat merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
penelitian. Sedang di sisi lain peneliti menjadi bagian penting dari
antropologi.

Tujuan utama pendekatan budaya ini adalah memahami suatu cara hidup
dari pandangan orang-orang yang terlibat didalamnya. apa yang dikerjakan ,
apa yang diketahui , dan benda-benda apa yang dibuat dan dipergunakan.

C. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Dokumentasi adalah metode

18 Koeswinarno, Memahami Etnografi Ala Spradley,( Semarang : Balai Litbang Agama
Semarang ,Jurnal Smart 2015) hlm 257-265
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penelitian ditujukan pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu
melalui sumber-sumber dokumen.

Metode ini dimaksudkan untuk pengambilan data yang diperoleh
dengan bahan-bahan yang tersimpan (arsip). Arti lain dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal variable yang berupa catatan, transkip, buku,
majalah, notulen rapat, lagger, agenda dan sebagainya.

Metode ini juga di gunakan dalam penelitian komunikasi budaya
dalam suku Dayak Kaharingan di Loksado. Peneliti juga mengambil data —

data yang tersedia untuk mendukung dalam penyusunan suatu penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada sat
pengumpulan data berlangsung setelah, selesai pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Analisis data ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh.
Analisis data model Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga
tahap yaitu reduksi data, model data, penarikan/verifikasi kesimpulan. '
a. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Redukasi data juga

berarti merangkum, milih hal yang pokok, yang memfokuskan pada hal

19 Sugeng Pujileksono,,Metode penelitian kualititatif, ( Malang: Kelompok Intrans Publishing,
hal,2015 ) him. 152



24

yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data merupakan proses
pemilihan, pemusatan melalui  penyenderhanaan, pengabstrakan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan catatan tertulis di
lapangan. Tahapan tahapan reduksi data meliputi : (1) membuat ringkasan,
(2) mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus gugus, (5) membuat
partisi, (6) menulis memo.

b. Model Data/Penyajian Data ( Display data )

Penyajian data berarti mendisplay/menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Penyajian
data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif.
Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya, berdasarkan apa yang dipahami.

c. Penarikan  Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan ( conclusion
drawing and verification )

Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan
masalah. Karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan
berupa deskripsi atau gambaran awalnya yang belum jelas menjadi jelas dan
dapat berupa hubungan kausal/interaktiftif dan hipotesis teori. Penarikan
kesimpulan dan verifikasi dilakukan setelah dari lapangan. Berikut ini

tampilan bagian analisis data
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Bagan 1.1 : analisis data

A Pengumpulan !
Penvaiian
Reduksi
v T 4 Kesimpulan.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang terjaring dengan benar informansinya,
perlu pengawalan kesahihan data.beberapa bentuk upaya menjaga validitas
data yang ditempuh pada saat pengumpulan data, antara lain seperti
triangulasi, pemeriksaan dengan rekan (peer review) dan pemeriksaan
(examination).?’
a. Triangulasi
Triangulasi merupakan cara populer untuk mengawal kesahihan data
penelitian. Triangulasi bisa juga disebut dengan croos-chek. Triangulasi
merupakan proses pengumpulan dan pengecekan data menggunakan
prespektif belainan.
Misalnya, menggabungkan wawancara ( disebut triangulasi metode ).

proses penyokongan bukti terhadap temuan, analisis dan interpretasi data

20 Suwartono, Dasar dasar metodologi Penelitian,(Yogyakarta: Cv Andii Offset,2014) Hlm 74-78



26

yang telah dilakukan peneliti yang berasal dari: 1) individu (informan) yang
berbeda (tokoh adat 2) tipe atau sumber data (wawancara, pengamatan dan
dokumen), serta 3) masyarakat metode pengumpulan data (wawancara,
pengamatan dan dokumen).

b. Pemeriksaaan dengan rekan ( peer review )

melalui diskusi juga merupakan hal yang diupayakan oleh peneliti
sebagai instrumen. Peneliti dapat meminta bantuan rekan untuk mengkritisi
proses studi yang dilakukan, kesesuain antara temuan dan data mentah dan
penafsiran penafsiran.

Dalam konteks ini, peneliti telah melaksanakan berdiskusi dengan
dosen UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Lambung Mangkurat serta
dengan Rektor UIN Antasari Banjarmasin yaitu pak Prof Mujibburahman.
Hal ini dilakukan agar bisa mengoreksi dan melihat celah celah yang ada
kekurangan.

Terutama dengan para peneliti terdahulu, seperti Prof Mujiburrahman
yang telah meneliti Dayak-Banjar Badingsanak ( berkeluarga ). Jadi peneliti
bisa mendapatkan gambaran tentang kondisi masyarakat di Loksado serta
bisa mendiskusikan hasil penelitian ini, apakah masih ada kurang atau
belum.

c. Pemeriksaan ( examination )

Pemeriksaan ( examniation ) saling berpengaruh antara subjek dan peneliti
terutama saat pengumpulan data. Pemeriksaan ini dapat peneliti lakukan
deengan cara tinggal selama mungkin, beradaptasi dengan latar dan tidak

menonjolkan diri
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d. Membicarakan (Peer debfriefing ) membicarakannya dengan teman
sejawat

Mengekspos hasil sementara atau hasil akhir penelitian yang
diperoleh dalam bentuk analisa anlitik dengan teman sejawat. Bagi
mahasiswa S1 sedang menyusun skripsi, biasanya dilakukan secara formal
dan informal. Tujuannya adalah menguji kredibilitas data dan temuan

peneliti sebelum diujikan dalam sidang skripsi.?!

H. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini terdiri atas beberapa bagian. Bagian pertama yaitu
pendahuluan, bagian kedua tinjauan pustaka, bagian ketiga, keempat hasil
penelitian dan pembahasan, yang terakhir adalah kesimpulan dan saran yang
terletak pada bagian ke lima.

Pada bagian pertama, pada pendahuluan pembahasan meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. Kajian terdahuku definisi konsep, kerangka pikir penelitian,
metode penelitian Pada sub bab metodologi penelitian terdapat tujuh point
yang di bahas secara detail, yakni pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan
sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data dan teknik pemeriksaan keabsahan datadan sistematika pembahasan.

Tinjauan pustaka pada bagian kedua mencakup definisi konsep, dan

kajiann pustaka penelitian.

21 Sugeng Pujileksono, Metode penelitian kualititatif, (Malang, Kelompok: Intrans
Publishing,2015) , hl 141
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Untuk bagian ketiga yaitu penyajian data, gambaran desa penelitian dan,
informasi penelitian ..

Pada bab ke empat sub bab yang dibahas yaitu analisis data yang di dapat
saat penelitian dan konfirmasi penelitian . Dan bab terakhir yaitu bab ke
lima yang berisi kesimpulan dari hasil yang di dapat saat penelitian dan
ditutup dengan rekomendasi.

Pada Bab ke V, kesimpulan dari Bab satu sampai Bab V.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Budaya
1. Pengertian Komunikasi Budaya

Komunikasi dapat diartikan  sebagai proses peralihan dan
pertukaran informasi oleh manusia melalui adaptasi dari dan ke dalam
sebuah sistem kehidupan manusia dan lingkunganya. Proses peralihan dan
pertukaran informasi itu dilakukan melalui simbol simbol bahasa verbal
maupun nonverbal yang dipahami bersama.

Komunikasi merupakan suatu proses dinamika transaksional yang
mempengaruhi perilaku sumber dan penerimanya dengan sengaja
menyandi ( to code ) suatu saluran ( channel) guna merangsang atau
memperolehn sikap atau perilaku tertentu.Komunikasi akan lengkap bila
penerima pesan yang memberi makna kepadanya akan terpengaruh
olehnya.

Ada dua bentuk simbol verbal dan non verbal. Manusia melahirkan
pikiran, perasaan dan perbuatan melalui ungkapan kata-kata yang kita
sebut verbal. Kalau kata-kata itu kita ucapkan, disebut verbal-vokal, jika
dengan tulisan disebut verbal visual. Selain itu, ada juga simbol non verbal
untuk mengubah pikiran, perasaan dan perbuatan yang disampaikan bukan
dengan kata-kata, melainkan memakai gerakan-gerakan anggota tubuh
ekpresi, wajah dan lain-lain.

Kata budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan

sebagai pikiran, akal budi atau adat-istiadat. Secara tata bahasa,

29
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pengertian kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang cenderung
menunjuk pada pola pikir manusia. Kebudayaan sendiri diartikan sebagai
segala hal yang berkaitan dengan akal atau pikiran manusia, sehingga
dapat menunjuk pada pola pikir, perilaku serta karya fisik sekelompok
manusia’.

Kata budaya menurut perbendaharaan Bahasa Jawa berasal dari
kata “budi” dan “daya”. Dua kata yang digabungkan menjadi satu kata
baru membentuk pengertian baru dinamakan jarwosodok. Pemadatan dua
kata menjadi satu kata, bermaksud untuk menyatukan arti kata tersebut ke
dalam satu arti kata baru yang mudah diingat.?

Kata budaya juga berasal dari Bahasa Sansekerta budhayah yaitu
bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam Bahasa
Inggris, kata budaya berasal dari kata cul/ture, dalam Bahasa Belanda di-
istilahkan dengan kata cu/tuur, dalam bahasa Latin berasal dari kata colera
yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan
tanah atau bertani.

Komunikasi budaya juga dapat diartikan proses kehidupan
bermasyarakat dalam kehidupan sehari hari, yang mana proses pesan dan
informasi itu muncul melalui kesamaan dalam menangkap suatu makna
dan sandi sandi yang ada dalam tubuh masyarakat. Untuk komunikasi
budaya adalah komunikasi yang terjadi dalam kebudayaan yang sama.

Fungsi sosial komunikasi budaya terdiri dari dua macam. Pertama, fungsi

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

2 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, ( Yogyakarta: Hanindita Graha
Widia,2005) hlm. 5

3 Elly M. Setiadi, et al, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Jakarta:Kencana Media Group, 20017)

hal. 27
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pribadi, yaitu fungsi komunikasi yang ditunjukan melalui komunikasi
yang bersumber dari seorang individu yang menyatakan identitas soal,
integrasi sosial dan menambah pengetahuan.*

Kedua, fungsi sosial , yaitu fungsi komunikasi yang bersumber
dari faktor budaya yang ditunjukan melalui perilaku komunikasi yang
bersumber dari Interaksi sosial, diantaranya berfungsi sebagai
pengawasan, sosialisasi nilai dan menghibur.’

Komunkasi budaya bagi masyarakat Dayak Kaharingan, berarti
proses kehidupan masyarakat dalam meresapi budaya dalam kehidupan
sehari-hari. Disebabkan bagi masyarakat Dayak Kaharingan, budaya itu

suatu hal yang mendarah daging bagi kehidupan mereka.

Makna Komunikasi Budaya sendiri bagi masyarakat Dayak
Kaharingan, merupakan suatu warisan nenek moyang leluhur yang telah
dipertahankan sejak lama, hingga sekarang digunakan sebagai pedoman
kehidupan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menjalani

kehidupan ini.

Makna dari komunikasi budaya ini merupakan kegiatan yang
terjadi dalam berkomunikasi setiap individu dengan individu lain. Baik
dua orang, bahkan lebih, sehingga terciptalah kemudahan dan pemahaman

persamaan presepsi dalam satu budaya.

4 Richard West, Lynn H.Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis, dan aplikasi, ( Jakarta :
Salemba Empat 2008) halm. 61.
5> Aang Ridwan, Komunikasi Antar Budaya, ( Bandung : Cv Pustaka Setia 2016 ), halm.50
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Makna budaya sebenarnya lahir dari dalam kepala kita, bukan
terletak dari budaya. Kalaupun ada kata-kata mempunyai makna, yang ia
maksudkan sebenarnya kata-kata itu mendorong orang atau sekelompok
untuk memberi makna ( yang telah disetujui bersama ) terhadap kata-kata

itu ataupun budaya itu sendiri.®

Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk
menunjukan sesuatu lainnya berdasarkan kesepakatan sekelompok orang.
Lambang adalah salah satu kategori tanda. Jadi makna budaya tersebut
tergantung dari kesama pahaman, kesalarasan berpikir dari suatu

kelompok tersebut.

2. Unsur Komuniksi Budaya

Pada dasarnya proses komunikasi budaya sama halnya dengan
komunikasi lain, yakni proses interaktif, transaksional dan dinamis. Model
komunikasi interaktif adalah komunikasi yang dilakukan antara
komunikator dengan komunikan dalam dua arah/timbal balik. Berikut

Unsur-unsur Komunikasi Budaya.’

Unsur pertama dalam proses komunikasi budaya, yaitu
komunikator. Komunikator atau merupakan sumber mulanya komunikasi.
Dalam komunikasi budaya ini yang menjadi komunikator adalah Ketua

Adat atau yang disebut dalam Suku Dayak Kaharingan yaitu Balian.

¢ Dedy muyanana, Ilmu komunikasi suatu pengantar, ( Bandung, Pt Remaja Rosdakarya, 2014 ),

hal 96

7 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya Di Era Siberia, ( Jakarta , Kencana Media Group

Hal39
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Unsur kedua pesan. Pesan merupakan titik sentral dalam proses
komunikasi, termasuk dalam komunikasi budaya. Pesan merupakan
perwakilan image serta tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini

masuk kedalam nilai nilai budaya.

Unsur ketiga yaitu media. Media merupakan saluran pembawa
pesan dari untuk sampai ke reciver. Media pula yang menerjemahkan
pesan pesan tersebut agar bisa dicapai oleh khalayak. Dalam hal ini masuk
dalam produk budaya dan kesenian budaya masyarakat Dayak

Kaharingan.

Selanjutnya yang keempat adalah masyarakat. Komunikan yaitu
pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber yang bisa
berupa satu orang atau lebih. Penerima adalah elemen paling penting
dalam proses komunikasi, karna dia adalah sasaran komunikasi. Dalam hal
ini yang menjadi komunikan adalah masyarakat adat Dayak Kaharingan

Loksado.

Kemudian unsur komunikasi terakhir adalah efek dalam
komunikasi budaya. Tujuan akhir dari proses komunikasi adalah unculnya
efek. Efek dari proses komunikasi ini diharapkan mampu mengubah
pengetahuan atau kepercayaan,kebiasaan serta komunikasi audien. Dalam

hal ini yang menjadi efek dalam komunikasi budaya yaitu perubahan
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pengetahuan dari masyarakat luar adat Dayak Kaharingan tentang Suku

Dayak Kaharingan.

3. Produk Budaya?®

Bahasa sebagai bagian dari unsur budaya universal, memiliki
pengertian yang sangat beragam. secara umum bahasa diartikan sebagai
sistem lambang berupa bunyi yang dipergunakan masyarakat untuk
berinteraksi sosial. Orang orang Yunani menganggap bahasa sebagai alat
untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya. Tokoh linguistik
struuktural, Bloomfield mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang
berupa bunyi bunyi yang bersifat sewenang wenang (arbiter) yang dipakai
oleh anggota anggota masyarakat untuk saling berhubungan/interaksi.
Sebagai sebuah sistem, bahasa memiliki aturan aturan yang saling
bergantung.Bahasa juga memiliki struktur unsur unsur yang bisa dianalisis
secara terpisah. Ketika seseorang ataupun makhluk yang mengeluarkan

bunyi memiliki struktur dan makna tertentu.

Bahasa sebagai produk sosial dan budaya merupakan bagian tidak
terpisahkan dari kebudayaan itu sendiri. Oleh karenanya, bahasa menjadi
milik bagi masyarakat pencipta dan penggunanya. Perilaku masyarakat
dapat dilihat dari tingkah laku dalam menggunakan bahasanya. Sebagai
produk sosial dan budaya, dapat ditemukan kelompok kelompok kecil atau

sub kelompoknya. Ciri ciri khusus yang melekat pada sub budaya dalam

8 Sugeng Pujilokosono, Pengantar Antropologi Memahami Realitas Sosial Budaya ( Malang:
Intrans Publishing, 2015 ) Hlm 177-179
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penggunaan bahasa, pada akhirnya menghasilkan fungsi sosial bahasa

sebagai identitas bagi penututurnya.

Sesungghnya setiap organisasi memiliki potensi potensi untuk
mempunyai bahasa dengan ciri ciri tertentu. Ciri ciri yang berbeda dengan
masyarakat pada umumnya. Karekteristik yang berbeda denga bahasa
mayoritas. Ciri ciri yang pada akhirnya melahirkan identitas berbeda

dengan budaya dominan.

Dengan demikian fungsi penggunaan bahasa kelompok sosial
maupun simbol simbol yang ada di dalam kelompok dapat dipergunakan
untuk membangun keakraban ,kekeluargaan, kesantaian yang pada
umumnya dipakai dalam ranah rumah tangga, keakriban pertemanan.
Dengan adanya produk budaya membuat sebuah organisasi/komunitas

lebih dikenal oleh masyarakatt luas.

4. . Proses Komunikasi Budaya

Komunikasi terjadi karena ada kebudayaan. Dapat dikatakan
memahami komunikasi, tanpa memahami kebudayaan merupakan suatu
pemahaman yang tidak akurat, bahkan tidak alamiah dan tidak ilmiah. Hal
itu dikarenakan proses komunikasi mencakup bahasa yang dalam interaksi

manusia dipengaruhi oleh kebudayaan. °

® Alo Liliweri, Komunikasi, [lmu Komunikasi Serba Ada Makna., ( Jakarta, Kencana Media
Group, 2011 ) Hal 64
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Proses Komunikasi budaya tidak bisa di pandang sekedar sebagai
sebuah kegiatan yang menghubungkan manusia saja dalam keadaan
pasifitapi komunikasi harus di pandang sebagai proses yang
menghubungkan manusia melalui sekumpulan tindakan yang terus
menerus diperbaharui. Komunikasi itu dinamik, selalu berlangsung

ataupun sering berubah-ubah. Itulah salah satu karakteristik komunikasi.

Pada hakikatnya, proses komunikasi budaya sama dengan proses
komunikasi lain yakni suatu proses yang interaktif dan transaksional serta
dinamis. Salah satu contoh misalnya: komunikasi antar budaya yang
interaktif adalah komunikasi yang dilakukan oleh komunikator dengan
komunikan dalam dua arah atau timbal balik. Dalam proses komunikasi

budaya ada beberapa tahapan. '°

a.  Tahapan Pengenalan Nilai.

Demi Kelangsungannya, setiap masyayakat mesti berada dalam
keadaan tertib. Tanpa keadaan tertip pasti kehidupan bermasyarakat tidak
akan berlangsung. Bebeda halnya dengan masyarakat yang berada dalam
dalam keadaan tertib karena bekerjanya faktor faktor biologik dan alami,
maka pada masyarakat manusia keadaan tertib selalu ditegakan atas dasa
faktor faktor yang bersifat kultural, serta diusahakan dengan mengadakan
pengaturan pengaturan dan peraturan — peraturan yang bersifat normatif.
Pengaturan-pengaturan dan peraturan-peraturan tersebut terkadang

dilakukan secara sengaja, formal dan terkodifikasi ( seperti misalnya di

10 Supsiloloani : Analisa Nilai Budaya Masyarakat dan Kaiatnnya Dalam Pembangunan di wilayah
Kecamatan Raya Kabupaten Simalungann Usu e Repository 2008
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dalam bentuk hukum — hukum tertulis, status atau undang undang ), dan
terkadang pula hanya dilakukan secara informal, dan terkadang pula hanya

dilakukan secara infomal, dan tak terkodifikasi ( seperti folkways dan .)"!

Pengaturan pengaturan dan peratuan peraturan peraturan tersebut
yang bersifat normatif. Pada tahap ini, seseorang akan dikenalkan tentang
baik dan buruknya sebuah perilaku sosial. Tahap ini, lingkungan keluarga
yang menjadi tempat pertama dalam pengenalan nilai. Biasanya orangtua
mengajarkan kepada anaknya tentang kebudayaan dan norma-norma yang

berlaku di masyarakat tersebut.

b.  Tahap Sosialisasi

Pada tahap ini sosisialisai adalah proses dimana indiviu menerima
kemudian menginternelsasikannya, menghayati banyak nilai sosial,
kepercayaan, pola-pola perilaku dari kebudayaan mereka. Sosialisasi juga
bisa diartikan sebagai proses untuk mengalihkan nilai, norma, sikap dan
perilaku dalam suatu konteks sosial atau budaya tertentu. Proses sosilisasi
itu berlangsung interaktif dan resiprokal. Kemudian proses sosialisasi itu
dimulai sejak seseorang berusia dini bahkan sampai tua sosialisasi tetap

berlangsung.'?

Lewat proses-proses sosialisasi, individu individu masyarakat

belajar mengetahui dan memahami tingkah tingkah perkerti-tingkah

' Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) Him 73

12Alo Liliweri, Komunikasi, Ilmu Komunikasi Serba Ada Makna., ( Jakarta, Kencana Media
Group, 2011 ) Hal 882
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pekerti apa yang harus dilakukan ( terhadap dan berhadapan dengan orang
lain ) di dalam masyarakat. Melalui proses sosialisasi ini pula individu-
individu warga masyarakat belajar mengetahui dan memahami tingkah
pekerti- tingkah apalah yang harus dilakukan atau tidak dilakukan (
terhadap dan sewaktu berhadapan dengan dia, atau orag ketiga dalam
amsyarakat ) . Ringkas kata, lrewat sosialiasi masyarakat akan saling
mengetahui pernan masing masing masing dalam masyarakat, dan
karenanya kemudian dapat bertingkah pekerti sesuai dengan peranan sosial
masing masing itu, tepat sebagaimana diharpkan oleh norma norma sosial
yang ada; dan selanjutnya mereka-mereka akan dapat saling menyerasikan
serta menyesuaikan tingkah pekerti masing masing sewaktu melakukan

interaksi interaksi sosial.'?

c. Proses Internalisasi

Internalisasi adalah sebuah proses yang dikerjakan oleh pihak yang
tengah menerima proses sosialisasi. Proses ini bukanlah proses yang pasif,
melainkan merupakan rangkaian aktivitas psikologik yang aktif juga
sifatnya. Adalah tidak benar bila dikatakan bahwa dalam proses
internalisasi itu psike pihakyang menerima sosialisasi bersikap pasif saja,
sepasif selembar kertas putih yang tengah menerima sekaman stempel.

Bagaimanapun juga pihak yang menerima sosialisasi itu selama proses

13 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) Hlm 74
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berjalan secara psikologik beraktivitas juga. Pertama-tama dia aktif
menginterpretasikan makna dari apa apa yang disampaikan kepadanya (
yaitu dalam hal sosialisasi diselenggarakan secara formal), atau makna
dari apa apa yang dia saksikan atau dia hayati ( yaitu di dalam hal
sosialisasi diselenggarakan secara informal dan tak sengaja ). Pada
langkah berikutnya dia aktif meresapkan dan mengorganisir hassil

intrepretasinya itu ke dalam ingatan, perasaan dan batinnya.

Kemampuan untuk mengerjakan internalisasi demikian itu
sesungguhnya telah ada pada anak manusia pada sat dia dilahirkan dari
kandungan ibunya. Itulah sebabnya maka proses sosialisasi selalu di

mulai dari sejak anak anak manusia masih amat muda. '

d. Tahap Terbentuknya Kepribadian

Proses pembentukan kepribadian lahir setelah proses sosialiasi
yang dilakukan oleh kelompok, termasuk proses internalisasi oleh individu
yang besangkutan dan yang dilakukan olehnya di dalam kelompok. Lewat
proses-proses inilah norma-norma dan pola pola tingkah pekerti sosial
tertanam ke dalam mental atau psike seseorang individu dan kemudian
menjadi pedoman-pedoman yang mencenderungkan macam dan bentuk

tingkah pekerti individu tersebut.

Dalam pembentukan kepribadian, proses sosialisasi yang ternyata

relavan bagi pembentukan kepribadian di bedakan atas, pertama Proses

4 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) Him 81
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sosialisasi yang dikerjakan ( tanpa sengaja ) lewat proses interaksi sosial.
Kedua, proses sosialisasi yang dikerjakan ( secara sengaja ) lewat proses
pendidikan . Proses sosialiasi tanpa sengaja terjadi jika seorang individu
menyaksikan apa apa yang ditingka pekerikan orang orang orang sekitar dan
mereka menyaksikan tingkah pekerti di dalam interaksi interaksi tersebut.
Di lain pihak, prsoses sosialisasi yang disengaja mengikuti pengajaran
pengajaran dan pendidikan-pendidikan yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik —pendidik yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik-pendidik
yang meakili masyarakat, dengan tujuan yang disadari oleh norma-norma
serta nilai nilai kultural lainnya yang bisa dipahami oleh individu yang
disosialisasi tersebut, dan bisa tertanam baik baik baik di dalam batinnya. Di
dalam proses pembentukan kepribadian, peranan serta luas pengaruh
interaksi kelompok dan peranan proses pendidikan pengajaranlah

Kepribadian akan terbentuk. >

e.  Tahap Penerapan Nilai

Pada tahap ini, apa yang mereka yakini dan pedomani, mereka
jalankan. Kemudian menjadi kebiasaan dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Penerapan nilai ini juga berarti meyakini apa yang di pedomani
secara ikhlas tanpa meminta pamrih/ ikhlas. Penerapan nilai sendiri
merupakan pelaksanaan dari pengenala dan sosialisasi. Nilai nilai dari

tersebut di praktekan dalam kehidupan sehari hari

15 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) HIm 86-97
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Selanjutnya ada yang namanya Tahap Penerapan Nilai. Di dalam
proses komunikasi budaya Kaharingan, proses komunikasinya terdapat ada
yang internal dan eksternal. Internal yaitu proses komunikasi yang dimulai
dari keluarga. Keluarga merupakan faktor pertama yang menjadi tempat
masyarakat dayak Kaharingan mendapatkan ilmu pengetahuan tentang

agama.

5. Media Komunikasi Budaya

Dalam proses komunikasi budaya, media merupakan saluran yang
dilalui oleh pesan atau simbol. Ada dua tipe saluran yang disepakati para
ilmuwan sosial, yaitu sensory channel, yakni saluran yang memindahkan
pesan, sehingga akan ditangkap oleh lima indra manusia, yaitu cahaya,
bunyi tangan, hidung, dan lidah. Saluran kedua, yaitu institutionalized
channel, yaitu percakapan tatap muka, material percetakan dan media
eletronik. Para ilmuwan sosial menyimpulkan, komunikan akan lebih
menyukai pesan yang disampaikan melalui kombinasi dua atau lebih saluran

sensoris. '

16 Aang Ridwan, Komunikasi Antar Budaya mengubah presepsi dan sikap dalam meningkatkan
kehidupan manusia, ( Bandung, Cv Pustaka Setia, 2016 ) Hal.106
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Suku Dayak Loksado Kaharingan sudah mulai banyak mengenal
yang namanya media. Ketika peneliti berada disana, rata-rata pemuda
sudah menggunakan tekhnologi komunikasi televisi, handphone dan

internet.

Sebagian besar mereka cepat meniru gaya hidup moderen. Bahkan
saat peneliti amati, anak-anak kecil disanapun, sejak kecil atau SD, sudah
ada yang menggunakan handphone, dengan gaya seperti ini sebenarnya
cukup mengkhawatirkan akan kelangsungan budaya, terutama lima sampai

sepuluh tahun ke depan.

Media sudah menjadi bagian kehidupan kita sehari-hari, sehingga
kita sulit membayangkan bagaimana hidup tanpa media. Meskipun begitu,
ternyata masih ada beberapa suku yang masyarakatnya tidak semuanya
mengetahui dan menguasai media, salah satunya adalah Suku Dayak

Kaharingan.

Suku dayak yang ‘beragama’ Kaharingan, sampai sekarang masih
mempertahankan kebudayaan mereka. Selain mempertahankan kebudayaan,
banyak juga dari mereka yang menggunakan media dan memanfaatkan
media. Ternyata media itu juga bukan hanya bisa menghancurkan adat
istiadat, tetapi ternyata bisa juga sebagai penyokong dinamika dari suatu

kebudayaan.
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Dalam hal ini Kerukunan Suku Dayak Maratus adalah media
penyambung lidah di masyarakat Loksado. Setiap acara kegiatan berpusat

langsung di bawah arahan Kerukunan Suku Dayak Maratus ini.

Dalam hal ini sistem komunikasi juga mampu mengubah
kebudayaan. Harlod Adam Innis, seorang ekonom Kanada yang menjadi
teorisi ilmu komunikasi, percaya bahwa teknologi komunikasi merupakan
inti dari teknologi. James Carey dari Universitas Illinois mengatakan! :
bahwa berbagai media komunikasi yang ada telah mempengaruhi bentuk-bentuk
organisasi sosial. Itu berarti media juga mempengaruhi jenis-jenis asosiasi manusia
yang berkembang pada berbagai periode. Karena pola-pola asosiasi ini tidak bebas
dari pengetahuan manusia, bahkan pembentukan asosiasi itu menuntut
kesadaraan/kesengajaan, maka penerapan kontrol terhadap komunikasi sama saja

dengan penerapan kontrol terhadap kesadaran dan organiasi sosial.”

Komunikasi tidak hanya lewat tatap muka saja. Proses komunikasi
bisa menjadi lebih efektif dengan peran media. Sejak dulu media untuk
berkomunikasi sudah digunakan oleh manusia, contohnya kentongan.
Kentongan merupakan salah satu bentuk media komunikasi tradisional yang
digunakan masyarakat perkampungan untuk menyebarkan informasi ke
seluruh penduduk kampung, kalau terjadi perampokan atau peristiwa buruk
lainnya.

Media komunikasi merupakan seluruh sarana yang digunakan

untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan, dan menyampaikan

informasi. Di zaman yang serba modern seperti sekarang ini, media dan

17 William River, Jay W. Jensen Theodore peterson, Media Massa dan masyarakat Modern, (
jakarta, prena media, 2004 ) hal 35
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komunikasi tak lagi bisa dipisahkan. Media komunikasi memegang peran
besar dalam kehidupan masyarakat. Tanpa media, masyarakat kini akan
kesulitan dalam melakukan proses komunikasi.

Media komunikasi juga menjadi sangat dibutuhkan dalam
kehidupan bermasyarakat dikarenakan oleh fungsinya yang sangat
membantu proses komunikasi menjadi lebih baik. Dengan adanya media
komunikasi, memberikan kemudahan pada penyampaian informasi
menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, dengan menggunakan media
komunikasi, bisa mempercepat isi pesan yang bersifat abstrak (konkrit).
Bahkan, media komunikasi juga memiliki fungsi motivatif yang membuat
para komunikator dan komunikan lebih semangat dalam melangsungkan

proses komunikasi.

Selain itu, budaya dan komunikasi merupakan dua elemen yang
saling mempengaruhi. Hubungan di antara budaya dan komunikasi bersifat
timbal balik. Budaya bisa mempengaruhi komunikasi dan sebaliknya
komunikasi akan mempengaruhi budaya. Budaya mampu mempengaruhi
cara komunikasi seseorang, karena budaya membentuk persepsi seseorang
mengenai suatu realitas. Sebaliknya, komunikasi akan membantu
seseorang dalam mengkreasikan realitas suatu budaya.

Dengan kehadiran media komunikasi yang sekarang semakin
canggih turut memperjelas hubungan timbal baik antara komunikasi dan
budaya. Awalnya media komunikasi mampu membantu masyarakat

berhubungan dengan sekitarnya juga dunia, namun lambat laun, media
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komunikasi pula yang membuat masyarakat lupa akan jati diri budayanya,
khususnya masyarakat Indonesia.

Berbagai bentuk media komunikasi, baik itu cetak, audio, maupun
audio visual banyak menyajikan informasi dalam kemasan yang kurang
memperlihatkan budaya Indonesia. Oleh karenanya, masyarakat Indonesia
kini seperti ‘diracuni’ budaya luar dan secara perlahan mulai meninggalkan
budaya aslinya.

Tentu semua masyarakat Indonesia sadar, kini banyak
menyisipkan bahasa asing dalam komunikasi sehari-hari. Mungkin peneliti
pun salah satunya. Bahkan tidak hanya menyisipkan, beberapa orang
cenderung memilih berkomunikasi dengan bahasa asing dibandingkan
bahasa ibu padahal masih memijakkan kaki di Indonesia. Selain bahasa,
perilaku dan cara berpakaian pun ikut terkena imbas. Masyarakat
Indonesia kini lebih sering mengenakan pakaian bermodel luar negeri
dibanding buatan sendiri.

Tak bisa dipungkiri, masyarakat Indonesia pun tidak boleh kolot
dan terus kukuh pada budaya sendiri. Tetapi perlu juga mengambil budaya
luar, menyaringnya dan mengembangkannya sesuai budaya Indonesia.
Tidak hanya sekadar mengambil mentah-mentah dan mengikuti layaknya
seorang plagiat. Bukankah bisa menjadi suatu yang membanggakan kalau
lewat media komunikasi, bangsa Indonesia bisa membagi dan
memperkenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat dunia.
Sesungguhnya banyak hal positif berkaitan dengan budaya yang bisa kita

ambil lewat kehebatan media komunikasi.
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Ancaman lunturnya kebudayaan bangsa dapat diimbangi dengan
menyebarkan gerakan kenali dan cintai budaya Indonesia melalui media
komunikasi seperti jejaring sosial. Hal ini sangat potensial menyadari
mayoritas masyarakat Indonesia yang demam jejaring sosial.

Peneliti dan pembacanya hanya perlu berkali-kali mengenakan dan
menyadarkan masyarakat akan keberadaan budaya sendiri. Dengan
membangun kembali pengetahuan dan kecintaan terhadap budaya sendiri
lewat dunia maya, mungkin lambat laun masyarakat Indonesia akan sadar
dan melestarikannya di kehidupan nyata. Yang perlu diingat adalah
melalui komunikasi manusia dapat memperkuat nilai-nilai dasar dan esensi
dari suatu budaya.

Media bagi masyarakat Dayak Meratus adalah Ritual. Dengan
melaksanakan ritual ritual adat berarti mereka sudah melaksanakan media
komunikasi. Karena dengan melaksanakan ritual berarti dia telah
melaksanakan proses komunikasi dengan para leluhur dan nenek moyang

yang memiliki kekuatan alam roh-roh yang mereka yakini.

Berdasarkan keyakinan orang Bukit ini, mereka beranggapan,
perlakukan terhadap alam sekitar adalah juga perlakuan terhadap diri
sendiri. Pandangan tersebut mempunyai implikasi positif dalam hal cara-
cara dan usaha maasyarakat Dayak Maratus, menggunakan alam sebagai
media untuk mengelola dan melestarikan lahan agar tetap produktif bila di

garap kembali.

Berarti peran alam sangat penting bagi kehidupan masyarakat

Dayak Maratus, terutama yang beragama Kaharingan. Alam adalah Media
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Komunikasi mereka terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik rasa bersyukur

dan upacara upacara untuk menghormati Tuhannya.

B. Masyarakat Dayak Kaharingan

1. Pengertian Masyarakat Dayak Kaharingan

Masyarakat merupakan pergaulan hidup manusia dalam kehidupan
bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, senasib
sepenanggungan dan solidaritas yang merupakan pemersatu kelompok

sosial.'®

Masyarakat Dayak merupakan salah satu etnis asli yang mendiami
wilayah Kalimantan Selatan. Secara turun temurun, mereka sudah tinggal
di kawasan Pegunungan Meratus. Masyarakat Dayak yang ada di sekitar
Pegunungan Meratus sering juga di katakan Suku Dayak Bukit, yang
merupakan masyarakat yang sederhana dan senantiasa hidup dengan alam
dan menjaga hubungan alamnya serta terikat tradisi-tradisi yang berkaitan
dengan religi sesuai kepercayaan yang mereka anut yaitu ‘agama’

Kaharingan.

Namun seiringnya berjalannya waktu, mereka beranggapan kata
Bukit itu kasa. Saat rapat dengan penduduk desa yang juga diikuti tokoh

adat masyarakat/Balian, sehingga diputuskanlah namanya itu Suku Dayak

18 Lies Sudiboyo, Agus Sudargono, Titik Sudiatmi, Bambang Triyanto, Ilmu Sosial Dasar, (
Yogyakarta, C.V AndI Offset, 2013 ),Hal 7
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Meratus, yang mana Meratus ini adalah nama pegunungan yang ada di

Kecamatan Loksado ini."”

Kepercayaan Meratus ini, yaitu pada dasar awalnya menghuni
wilayah Kalimantan Selatan ini disekitar bukit ini yaitu Kaharingan. Yaitu
percaya terhadap kekuatan-kekuatan ghaib, terhadap segala aspek
kehidupan umumnya, yang masih sangat kuat melekat dalam diri setiap
orang. Seperti terlihat dalam aspek kehidupan sehari-hari, maupun yang
berkaitan dengan alamnya yakni kelahiran,kematian, penyembuhan dari

sakit, pertanian dan lain lain.

Kesemuanya itu menimbulkan suatu bentuk upacara-upacara atau
ritual agar para roh nenek moyang atau makhluk ghaib menjadi diri dan
lingkungan mereka agar tetap damai dan memperoleh segala hasil bumi
dengan lancar. Oleh karenanya dalam kehidupan masyarakat Dayak
Maratus, teruatama yang berkepercayaan Kaharingan semuanya sarat

berbagai ritual.

Sepertiga dari  suku Dayak Maratus merupakan yang
bekepercayaan Kaharingan?® atau yang disebut juga agama Balian (
Balian adalah tokoh kepercayaan yang memimpin ritul adat dan suku
Dayak Kaharingan ). Mereka percaya bahwa alam penuh dengan
kekuatan-kekuatan ghaib dan roh nenek moyang. Oleh karenanya, alam

penuh dengan kekuatan-kekuatan ghaib dan roh nenek moyang, sebagai

19 Wawancara dengan Irwan Seketaris Jendral Suku Dayak Kaharingan Loksado pada tanggal 15
Deember 2017 hari Jum’at di rumahnya jam 17.35

20 Bagi masyarakat Dayak Kaharingan merupakan agama walaupun pemerintah belum mengakui
agamanya.
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wujud dari rasa hormat mereka terhadap roh nenek moyang mereka dan

melakukan ritual sebagai upacara.

Hampir semua upacara yang mereka lakukan itu berhubungan
dengan perladangan mereka, karena seperti itulah bahwa sebagian besar
masyarakat Dayak Meratus Kaharingan adalah peladang berpindah atau

mereka sebut dengan perladangan.

Masyarakat adalah sekelompok orang yang bermukim di satu
wilayah, yang hidup bersama dan mendukung nilai nilai dan cara berlaku
atau kebudayaan yang dimiliki bersama dalam kelomopok itu 2! .
Sedangkangan Dayak Kaharingan adalah suku khas Kalimantan Selatan
yang menempati wilayah Kalimantan Selatan yaitu Loksado, yang
memilik kepercayaan Kaharingan yaitu kepercayaan animisme yaitu
percaya kepada kekuataan roh-roh nenek moyang atau dinamisme

kepercayaan kepada kekuataan tumbuhan dan alam semesta.

Dapat peneliti artikan bahwa Masyarakat Dayak Kaharingan
berarti sekelompok orang yang bermukim di suatu wilayah, yang hidup
bersama dan mendukung nilai-nilai dan cara berlaku, kepercayaan-
kepercayaan dan sikap-sikap dan juga hasil dari kegiatan manusia yang

khas tersebut.

21 L.T.O. Thromi, Antropologi, ( Jakarta, Yayasan Pustaka Obor Indonesia anggota Ikapi Dki Jaya,

2013)
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2. Nilai Nilai Budaya Masyarakat Dayak Kaharingan

Nilai adalah kompenan evaluatif dari kepercayaan kita, mencakup
kegunaan, kebaikan estetika dan kepuasan. Jadi nilai bersifat normatif,
memberitahu suatu anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk,
benar apa salah, siapa yang harus di bela, apa yang harus diperjuangkan,

apa yang mesti kita takuti, dan sebagainya.?

Nilai Budaya bagi masyarakat Dayak Meratus yang bekepercayaan
Kaharingan, mereka beranggapan budaya adalah sebagian besar dari
kehidupan mereka. Karna menurut warga suku Dayak Meratus, terutama
yang berkepercayaan Kaharingan, mereka beranggapan bahwa dengan
berladang tanam dan bahuma berarti mereka sudah menjalankan budaya

bagi Dayak yang bekepercayaan Kaharingan.

Nilai-nilai budaya merupakana gagasan/ide, adat istiadat/perilaku
yang menjadi pedoman hidup bagi masyarakat setempat. Bahkan bagi
masyarakat Dayak Kaharingan, nilai-nilai budaya ini sudah dianggap
sebagai kepercayaan dan keyakinan mereka. Hal ini selaras dengan
kehidupan bermasyarakat pada zaman dulu kala yang ada di Indonesia,

yang masih kental akan budayanya.?

Suku Dayak Maratus yang bekepercayaan Kaharingan, sangat
menjujung tinggi nilai budaya. Nilai budaya sangat kental bagi kehidupan

Dayak Maratus, bahkan sudah menjadi makanan sehari-hari dan bahkan

22 Dedy Mulyana, 2014, ilmu komunikasi kata pengantar, Bandung, PT Rosda karya 215-216
2 Sofia-Rangkuati-Hasibuan,2002, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, Teori dan Konsep,
Jakarta, Dian Rakyat Hal 135-136
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tidak terlepaskan dari kehidupannnya. Hal ini disebabkan karena behuma

adalah mata pencaharian utama bagi masyarakat Kecamatan Loksado

Nilai nilai Budaya bagi masyarakat Dayak Kaharingan, merupakan
suatu pedoman kehidupan bermasyarakat disni. Proses kehidupan sehari-
hari warga Dayak Kaharingan mempunyai nilai gotong royong yang
sangat tinggi. Hal ini terlihat ketika masyarakat Suku Dayak Kaharingan

sedang melaksanakan upacara atau kegiatan.

3.Religius Masyarakat Dayak Kaharingan

Dari segi etimologi dinyatakan, istilah agama itu berasal dari
bahasa Sansekerta, yang berarti tidak dan gamae yang berarti kacau, tidak
teratur, tidak tetap. Jadi, secara harfiyah, agama itu dapat diartikan sesuatu

yang tidak kacau; jadi teratur, atau tidak tetap, jadi tetap atau kekal.

Dari dasar pengertian inilah selanjutnya terjadi pengertian yang
semakin berkembang, seperti apa yang masyarakat kenal sampai sekarang.
Agama ialah suatu kepercayaan yang berisi norma-norma atau peraturan-
peraturan yang menata bagaimana cara berhubungan antar manusia dengan
Sang Hyang/ Yang Maha Kuasa, norma atau peraturan peraturan yang

dinggap kekal sifatnya. 2

Kepercayaan, orang Meratus bukanlah suatu kepercayaan yang

resmi yang ada di Indonesia, bahkan justru tidak di akui, karna di

24 Burhanudin Salam, Etika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan Manusia, ( Jakarta, Pt Rineka
Cipta, 2009 ) Hal 179
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Indonesia tersendiri, agama yag di percaya hanyalah agama Islam, Kristen,
Hindu,Budha dan Konghuchu. Sebaliknya mereka adalah orang yang
“tidak beragama”, yang sudah semestinya sudah “diagamakan” atau harus

yang kita akui keberdarannya di negara Indonesia ini.

Irwan mengatakan bahwa Masyarakat Dayak Meratus merupakan
sebagai masyarakat berkepercayaan Kaharingan yang percaya bahwa alam
penuh dengan ghaib yang mempengaruhi dan menguasai manusia. Mereka
juga percaya alam ini mempunyai dan penuh dengan makhluk-makhluk
supra natural dan roh nenek moyangnya. Mereka menunjukkan rasa

hormat terhadap kekuatan roh alam dan roh tersebut.?

Dalam kepercayaan menurut warga meratus, meyakini adanya
sejumlah tuhan, roh nenek moyang, roh alam, , toh pembawa kebudayaan,
keyakinan tentang hidup sesudah mati dan adanya dunia akhirat,
keyakinan tentang baik dan buruk, yang benar dan yang salah, yang

semuanya berbasis mite dan legenda.

Selain itu terdapat pula upacara sejumlah upacara untuk
mengejewatahkan, kepercayaan dan keyakinan tersebut. Dengan berbagai
perlengkapan dan perlengkapan pendukungnya. Upacara upacara-upacara
adat tersebut dipimpin oleh seorang balian, yang lebih tunggu

kedudukannya.

Upacara upacara adat biasanya dihadiri sejumlah warga baik yang

beragama Kaharingan maupun Islam dan juga Kristen Nasrani dan para

25 Wawancara 22 september 2017 hari jum’at jam 20.17 wita saat pelaksnaan festival budaya
kalimantan selatan depan kantor gubernur lama
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undangan lainnya, yang bisa dikelompokan kedalam peserta aktif seperti
petani, penabuh gedang, penandik ( penari ), penyedia sesajen serta peserta
pasif penonton yaitu peneliti dan tamu undangan lainnya yang bukan

berasal dari dayak Kaharingan.

Ada tiga ilah yang mereka kenal, yang membawahi sejumlah ilah
lainnya, yaitu : Suwira, ilah pencipta alamdan manusia pertama , serta
tujuh tumbuhan pelindung, Nining Bahtara, pengatur rejeki dan nasib
manusia, dan Sangkawang, pemberi dan penentu kewenangan padi. Ilah
ilah lainnya, Hiyang, para roh Datu Nini dan lain lainnya hanyalah
pembantu ilah utama tersebut dalam ruang lingkup dan urusan masing-

masing.?®

Dalam Suku Dayak Kaharingan ini ada juga yang menyebutnya
dengan nama Balian, karena besarnya peran Balian dalam berbagai
rangkaian upacara tersebut. Balian-balian itu sendiri terdiri dari beberapa
tingkatan dengan masing- masing persyaratan, dan fungsi dalam upacara

tersebut.

Diantara yaitu Balian Muda. Mereka umumnya baru belajar,
terutama menghapal mantra, mite dan legenda; Balian tengah, mereka
yang sudah diperbolehkan menggantikan pimpinan dalam upacara; Balian
Tuha merupakan orang yang yang berwenang, penuh memimpin upacara-
upacara, baik religi maupun adat dalam suatu babuhan ( kelompok )

tertentu; dan Guru Jaya yakni orang yang berwenang penuh memimpin

26 Wawancara dengan Irwan Seketaris Jendral Suku Dayak Maratus Loksado Kalimantan Selatan
kamis 14 desember 2017 jam 16.30 Wib di rumahnya
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semua upacara dan segala rangkaiannya, membuka dan menutup upacara

dan tempat berguru balian-balian yang lebih rendah tingkatannya.

Adapun upacara-upacara, sebagai penyempurna dari sistem
keyakinan Suku Dayak Meratus Kaharingan ini dilakukan hampir disemua
aktivitas kehidupan mereka. Upacara itu dilakukan disepanjang lingkaran
hidup, seperti menyambut kehamilan muda, pemberian nama bayi, anak
yang menginjak usia turun dan bermain di tanah, perkawinan,

penyembuhan sakit, dan kematian.

Upacara juga terdapat dalam aktivitas berladang, membuat dan
menempati balai baru dan melindungi kampung dari bahaya dan bencana.
Semua kegiatan itu dapat dikatakan upacara, karena berkait dengan
keyakinan adanya sejumlah ilah- ilah yang dipercayai dan diyakini.
Diantaranya upacara-upacara upacara itu adalah Bamula, ( upacara mulai
tanam padi ), Bawanang (memberi wanang padi), Mamisit Padi
(memasukan padi ke dalam lumbung), Manyangga Banua (memelihara
kampung halaman), Aruh Bakalang Tahun (pesta akhir tahun) dan lain

lain.

Salah satu aspek kehidupan yang mendominasi seluruh orang
Meratus terutama yang bersuku Dayak agama Kaharingan adalah
berladang dan berhuma. Termasuk dalam hal ini adalah keyakinan
keyakinan yang membentuk dan upacara-upacara yang mengiringi

rangkaian kegiatan tersebut.
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Sebagian besar tindakan religius berada dalam masa kegiatan
berladang. Bahkan perilaku kehidupan sehari-hari selama periode ini
dikaitkan dengan keberhasilan atau ketidakberhasilan usaha di ladang
tersebut. Orang-orang termasuk anak, harus berperilaku sesuai adat agar

humanya berhasil dengan baik.

Berbagai pantangan dan juga kewajiban , harus diindahkan agar
huma berhasil dan padi selamat dikumpulkan dalam lumbung. Karena
sentralnya bahuma ini, ada juga yang menyebutkan Dayak Meratus

Kaharingan dan keyakinan mereka sebagai religi huma.

Dari penelusuran peneliti, yang peneliti kaji secara mendalam yang
juga melalui poros Forum Diskusi Group bersama beberapa tokoh warga
dan juga tokoh adat Dayak Meratus, agar agama mereka diakui dan
dihormati pemerintah. Sudah barang tentu, mereka tidak mempunyai kitab

seperti yang definisikan pemerintah,

Misal Islam mempunyai Alqur’an, Kristen Alkitab. Karena
menurut Suku Dayak Kaharingan, mereka memperoleh ilham dan
spritual di dalam tubuh dan jiwa masyarakat sendiri, bukan dari pedoman
yang bersifat tertulis. Karena itulah mitos itu menceritakan bahwa “kitab
tersebut telah ditelan” oleh nenek Moyang mereka, yang menunjukan

bahwa ilham dan spritual ada di dalam jiwa masing masing.?’

27 Wawancara dengan Irwan Seketrais Jendral Kerukunan Dayak Kalimantan 23 Desember 2017
di Menara Pandang jam 13.45 pernyataan ini sama dengan peneliti saat menulis etnograf
kehidupan masyarakat Suku Dayak Maratus Loksado beragama Kaharingan .
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Berdasarkan pendapat Leslie A. White, dapatlah dipahami bahwa
religi adalah suatu unsur yang membentuk religi tersebut, yakni keyakinan
( belief), adalah salah satu bagian dari sistem ideologis. Sistem ini sendiri
adalah salah satu wujud inti kebudayaan. Dengan demikian, religi adalah

bagian dari dan terbentuk dalam ruang lingup kebudayaa manusia.

Pada dasarnya keyakinan itu sendiri belumlah dapat dikatakan
sebagai religi. Barulah bila ada upacara yang terkaitkan dengan keyakinan
tersebut, religi yang menyeluruh terbentuk (lihat Firth, 1972: 216 )%.
Kedua unsur esensisial ini saling memperkuat. Keyakinan menggelorakan

upacara, sedangkan upacara itu adalah upaya membenarkan keyakinan

tersebut.

1). Upacara

Upacara itu adalah upaya membenarkan keyakinan tersebut.
Upacara itu berfungsi mengkomunikasikan keyakinan kepada sekalian
orang ( Goldschmidt, 1971:526). Keduanya tidak dapat dipisahkan. Yang
satu tidak dapat terlepas dari lainnya. Namun untuk kemudahan
pengkajian, religi dapat dilukiskan baik melalui aspek keyakinan maupun
melalui jalur upacara dengan mengindakan kesalingtergantungannya.

Para antrapolog umumnya memulai pengkajian dari hal-hal yang
nyata, yakni upacara-upacara yang dilakukan oleh penganut religi yang
bersangkutan. Upacara-upacara itu dapat dipandang sebagai pernyataan
simbolis yang teratur suatu suasana hati (sentiment) tertentu. Karenanya,

dia memperlihatkan fungsi sosial yang khusus, yakni dalam hal tertentu

28 Noerid Haloei Radam, Religi Orang Bukit,2001,Jogjakarta,Yayasan Semesta hal 1
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upacara-upacara tersebut mengatur, mempertahankan dan memindahkan

sentimen-sentimen yang menjadi landasan kelangsungan masyarakat yang

bersangkutan, dari suatu generasi ke generasi berikutnya ( lihat Radcliffe-

Brown, 1965:242 )

Suatu definisi yang melihat religi itu sebagai suatu upaya simbolis
dikemukan oleh J.van Baal. Ditulisnya sebagai berikut (1971:242):

“Religi adalah suatu sistem simbol yang dengan sarana tersebut manusia
berkomunikasi dengan jagad rayanya. Simbol-simbol itu adalah sesuatu
yang serupa dengan model-model yang menjembetani berbagai kebutuhan
yang saling bertentangan untuk pernyataan diri dengan penguasaan diri. Bila
tujuan ( yakni objek yang dikomunikasikan menyerupai sesuatu yang tidak
dapat dilkusikan dengan kata kata lisan, maka simbol-simbol itu berfungsi
sebagai perisai yang melindungi ( menghalangi ) seseorang dari
kecenderungannya yang amat sangat untuk memperagakannya secara
langsung”.?

Selanujtnya dijelaskan pula bahwa bentuk dan macam serta isi
simbol-simbol untuk berkomunikasi itu berbeda antara satu dengan
kebudayaan lainnya. Jadi betapapun kompleksnya pengertian tentang
religi, namun ia harus memuat data keyakinan, ritus dan upacara, sikap
dan pola tingkah laku, serta alam pikiran dan perasaan penganutnya.

Hal yang terakhir ini cukup penting karena suatu upacara atau
tindakan simbolis tertentu seperti berdoa, menadahkan tangan ke atas

bukan sekedar gerakan kinetik tanpa arti. Gerakan tangan tersebut

2 Baal, J.Van symbols for communication: An introducton to the Antrhopological study of
religion.Asse: Van Gorcum & Company N.V
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seringkali merupakan gerakan simbolis yang sarat dengan makna.
Demikian definisi tentang religi itu, yakni definisi ini memuat hal-hal
keyakinan , upacara dan peralatan, sikap dan perilaku yang memuat hal hal
keyakinan, upacara dan peralatan , sikap dn perilaku, alam pikiran dan
perasaan disamping hal-hal yang menyangkut para penganutnya sendiri (
lihat Kooentjraraningrat, 1974:269-272).

Data keyakinan itu dapat berupa pandangan orang orang atau
masyarakat yang bersangkutan tentang hidup sesudah mati, hal-hal yang
dapat dipandang sebagai sebuah rujukan untuk menjelaskan dan menata
lingkungan nyata, tentang ilah-ilah atau segala sesuatu yang dipandang
orang sebagai objek keramat dan dihormati atau segala sesuatu yang
dipandang maha dahsyat yang sekalian orang berlaku tunduk kepadanya.

Data religi itu juga berupa sejumlah atau serangkaian tindak
perbuatan seperti berdoa, bersujud, bersaji, berkorban, makan bersama,
menari dan menyanyi, berprosesi, berseni darama sucii, berpuasa, bertapa,
bersemedi dan introksinasi ( lihat Koentjraningrat 1980:81).

Seperti yang dikemukakan oleh Anthony F.C Wallace (1966)
sebagai berdoa atau bersembahayang yang ditunjukan kepada adikodrati
(supernatural), memainkan alat dan memperdengarkan musik yang diiringi
oleh tarian dan nyanyian tertentu, melakukan perbuatan kinetik tertentu
yang menggambarkan melakukan perbuatan kinetik tertentu yang
mengambarkan keadaan psikis tertentu, memberikan “peringatan atau
khotbah yang ditunjukan kepada orang lain, mengucapkan mantra yang

menyangkut mite , moral dan aspek tertentu sistem mite, moral dan aspek
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tertentu sistem keyakinan, melakukan simulasi, menggunakn atau
memakai benda tertentu yang diyakini mempunyai mana, berpantang tabu,
yakni tidak menggunakan atau mnyentuh sesuatu, berpesta atau
berselamatan, berkorban yakni menyediakan dan menyerahkan sesajen,
berkongregasi seperti berkumpul bersama, berprosesi, berbaita bersemedi
dan bersimboliasasi yakni mnggunakan objek-objek atau peralatan

simbolis tertentu.

4. Lingkungan Budaya Masyarakat Dayak Kaharingan

Lingkungan adalah suatu media di mana makhluk hidup tinggal,
mencari penghidupannya, dan memiliki karakter serta fungsi yang khas,
terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup yang

menempatinya, terutama manusia memiliki peranan lebih kompleks dan rill.

Sedangkan masyakarat, berarti sekelompok orang yang tinggal di
suatu desa, sudah lama terbentuk, yang mempunyai struktur sosial
tersendiri, memiliki kepercayaan (nilai ), sikap dan perilaku yang dimiliki

bersama dan kebudayaan memiliki kebudayaan tersendiri.*

Dalam penerapan nilai yang ada dalam lingkunga perlu adanya
media sosialisasi yang merupakan tempat di mana sosialisasi itu terjadi
atau disebut sebagai agen sosialisasi. Yang dimaksud dengan agen
sosialisasi adalah pihak pihak yang membantu seseorang individu

menerima nilai —nilai atau tempat di aman seseorang indvidu belajar

30 Elly M.Setiadi,Kama A.akam, Ridwan Effendi, Ilmu Budaya & Dasar, ( Jakarta, Kencana
Media Group, 2013 ) Hal 84 dan 179
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terhadap segala sesuatu yang kemudian menjadikannya dewasa. Secara

rinci , beberapa media sosialisasi yang utama adalah.

a. Keluarga

Anak yang baru lahir mengalami proses sosialisasi yang paling
pertama adalah di dalam keluarga. Dari sinilah anak pertama kali
mengeenal keluarga. Dari sinilah anak pertama kali mengenal lingkungan
sosial dan budayanya, juga mengenal seluruh anggota keluarganya — ayah,
ibu, dan saudara saudaranya, sampai akhirnya anak anak itu mengenal
dirinya sendiri. Dalam pembentukan sikap dan kepribadian anak
dipengaruhi oleh corak orangtua dalam memberikan pendidikan anak

anaknya baik melalui kebiasaan, teguran, nasihat, perintah atau larangan.

Keluarga merupakan institusi yang paling berpengaruh terhadap
proses sosialisi manusia, hal ini dimungkinkan karena berbagai kondisi
yang dimiliki oleh keluarga. Pertama, keluarga merupakan kelompok
primer yang selalu tatap muka di antara anggotanya, sehingga dapat selalu
mengikuti perkembangan anggota anggotanya. Kedua, orangtua
mempunyai kondisi yang tinggi untuk mendidik anak anaknya, sehingga
menimbulkan hubungan emosional —dimana dimana hubungan ini sangat
diperlukan dalam proses sosialisasi. Ketiga, adanya hubungan sosial yang
tetap maka cdengan sendirinya orangtua mempunyai peranan yang penting

terhadap proses sosialisi anak.’!

b. Kelompok bermain maupun sekolah

31 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) Him 92
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Kelompok bermain- baik yang berasal dari kerabat, tetangga
maupun teman sekolah- merupakan agen sosialisasi yang berpengaruh
besar dalam membentuk pola pola perilaku seseorang. Di dalam kelompok
bermain, anak mempeleajari berbagai kemampuan baru yang acapkali
berbeda dengan mereka yang pelajari dari keluarganya. Di dalam
kelompok bermain individu mempelajari norma nilai, kultutal, peran dan
semua persyaraan lainnya yang dibutuhkan individu untuk memungkinkan
partisipasinya yang efektif di dalam kelompok permainnya. Singkatnya
kelompok bermain ikut menentukan dalam pembentukan sikap untuk

berperilaku yang sesuai perialku kelompoknya.

Sekolah juga merupakan media sosialisasi yag lebih luas dari
keluarga. Sekolah mempunyai potensi sikap dan perilaku seorang anak,
serta mempersiapkannya untk penguasaan peranan peranan bary di
kemudian hari di kala anak atau orang tidak lagi menggantungkan hidupnya

pada orangtua atau keluarganya.

Di Loksado, memiliki 3 Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas, yang berfungsi sebagai pembentukan moral,
akhlak dan ilmu anak teresebut agar bisa menjadi pribadi Pribadi yang lebih

baik dan mempunyai masa depan.*?

c. Lingkungan Kerja

32 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) Hlm 94-95
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Pada tahap ini, seorang individu akan meninggalkan dunia
kelompok permainya, individu memasuki dunia baru, yaitu lingkungan
kerja. Pada umunya individu memasuki individu yang ada di dalamnya
sudah memasuki masa hampir dewasa bahkan sebagian besar adalah
mereka sudah dewasa, maka sistem nilai dan norma lebih jelas dan tegas.
Di dalam lingkungan kerja inilah individu salingb berinteraksi dan
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang berlaku di

dalamnya.?

Pada masyarakat Loksado, mata pencaharian utama mereka adalah

bertani dan berkebun. Jadi kepribadian mereka terbentuk lewat tahap ini.

5. Faktor Faktor Penyebab Mempengaruhi Komunikasi Budaya

Masyarakat Suku Dayak Kaharingan Kecamatan Loksado
a. Lingkungan Eksternal Suku Dayak Kaharingan

Pada lingkungan eksternal organisasi atau Komunitas, terdapat
lingkungan alam fisik, sumber daya keuangan, lembaga hukum dan
perundang undangan, lembaga-lembaga yang berkaitan dengan klien, dan
lembaga pesaing lingkungan alam fisik yang dirasakan dalam bentuk suhu,
cuaca, angin, kelembapan, banyaknya sinar matahari, dan lain lain
mempengaruhi keputusan organisasi untuk memilih keseluruhan kompleks,
gedung, ruang ruang pertemuan, ruang rapat, ruang kerja koridor dan lobi,
pemasangan listrik, telpon, pemanas atau pendingin ruang, hingga ke pilihan

jenis dan warna pakaian dinas ( physical resources ). Lingkungan eksternal

33 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta;Kencana
Media Group: 2004) Hlm 95
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organisasi juga berbentuk sumber daya keuangan, seperti lembaga keuangan

perbankan, asuransi, perpajakan, koperasi, dan yayasan ( fiscal resources ).

Selain itu, ada lembaga hukum dan perundang undangan yang
memberikan kekuasaan, wewnang dan legitimasi bagi keberadaann
organisasi, misalnya notaris, pengadilan, kepolisian, depertemen
perdagangan dan industri, serta pemerintah pusat atau daerah ( providers of
legitimation and authority ). Lalu, lembaga lembaga yang berkaitan dengan
klien atau para pelanggan, seperti organisasi atau perusahaan lain, pasar,
mal, swalayan, pusat pendidikan , dan pelatihan tenaga kerja ( providers of
clients, providers of complementary service, consumers and recipietns of
the organizations product ). Dan, ada pula organisasi tertentu demi menjaga
kelanjutan penyediaan sumber daya, terutama dalam situasi dan kondisi
yang fluktuasinya tidak jelas; creaming, memilih relasi yang dapat melayani
lebih efisien dengan jaminan memperbedar keberhasilan atau membangun

fasilitas untuk menghasilkan produk atau layanan baru. *

Dalam tahap ini, lingkungan eksternal yang sangat berpengaruh
yaitu, kaum pendatang, wisatawan yang datang ke tempat wisata Loksado
serta pemerintah, terutama Dinas Pendidikan dan Parawisata yang sering

bekerja sama dengan, warga masyarakat Loksado.

b. Lingkungan Intenal Suku Dayak Kaharingan

Di dalam lingkungan intenal organisasi, ada visi, misi, strategi,

struktur ukuran, teknologi dan sumber daya, syarat syarat pekerjaan,

3% Alo Liliweri, Sosiologi Komunikasi Organisasi, (Jakarta;Pt Bumi Aksara;2014) Him 311
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keterampilan dan kemampuan individu, perilaku kepemimpinan, budaya
praktik manajemen, serta kebutuhan individu. Visi organisasi merupakan
pernyataan tujuan ke mana organisasi akan dibawa, sebuah masa depan.
Memang, visi adalah masa depan, karena visi mengekspresikan apa yang

orgganisasi dan orang lain akan berusaha keras mencapainya.

Misi organisasi merupakan penjabaran dari visi. Misi merupakan
gambaran ringkas mengenai apa yang akan dilksanakan sehubungan
dengan rumusan, visi. Strategi organisasi merupakan gambaran mengenai
metode dan teknik, cara cara dan terutama seni bekerja untuk mencapai
visi dan misi organisasi. Visi misi ini sangat berpengaruh akan
perkembangan dari Suku Dayak Kaharingan di Kecamatan Loksado,

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provensi Kalimantan Selatan.
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C. Kajian Teori

1. Pengertian Intraksionesme Simbolik

Menurut Mead, makna yang muncul dalam interaksi sosial diperoleh
melalui negosiasi antara pengirim dan penerima pesan pesan yang khusus
menyebabkan perbedaan interpretasi mengenai suatu even interaksi yang di
konstruksikan.’

Isi teori dan asumsi teori interkasi simbolik ( symbolik interactionism
) memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang digunakan manusia untuk
membentuk makna dan struktur masyarakat melalui percakapan.

Hebert Blumer mengutarakan tentang tiga premis utama
interaksionisme simbolik yaitu tentang Pemaknaan ( meaning ), bahasa (
language ), dan pikiran ( thought) , premis ini nantinya mengantarkan peneliti
terhadap konsep diri seseorang dan sosialisasinya nanti yaitu Suku Dayak
Kaharingan.

Manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya didasari
atas pemaknaan yang dikenakan mereka kepada orang lain. Pemaknaan
muncul dari interaksi sosiial yang dipertukarkan di antara mereka. Makna
muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu objek secara alamiah.

Makna tidak bisa muncul dengan sendirinya. Makna berasal dari hasil
proses negosiasi melalui penggunaaan bahasa (language) dalam prespektif

interaksionisme simbolik.

35 Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Modern,Sindung Haryanto, Cetakan 1 2012,
Jogjakarta Ar Ruzz Media ( hal 68 )
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Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berpikir sebagai
perbicangan dengan diri sendiri. Proses berpikir bersifat reflektif. Menurut
Mead manusia sebelum berpikir, manusia membutuhkan bahasa. Manusia
perlu untuk dapat berkomunikasi secara simbolik. Bahasa pada dasaranya

ibarat software yang dapat menggerakan pikiran

2. Asumsi Interaksionismes Simbolik

Sebagaimana yang diuraikan dalam Bab I maka pendekatan ini berasumsi
bahwa pada hakikatnya masyarakat sama dengan interaksi. Perilaku manusia
sangat bergantung dari cara manusia mendefiniskam diri sendiri maupun
mendefinisikan orang lain. Contohnya, betapa sering interaksi antarpersonal
dalam organisasi dapat didahului oleh sikap antarpersonal yang kurang

mendukung, misalnya memberikan label atau cap negatif terhadap orang lain.

Seseorang mungkin akan mengatakan kepada teman sejawanya
sebagai seorang pemabuk, pemakai narkoba, korptor, penjudi, pemalas, judes,
provakotor, diskriminator, kafir, dan lain lain. Label-label seperti ini
sekaligus membentukan pandagan bahwa organisasi sebagai bentuk
“masyarakat formal” kecil tgerbentuk oleh interaksi antarpersonal di antara
orang yang mempunyai perilaku dan pribadi yang tidak seimbang. Seiring
dengan kebiasaan pemerian label tersebut, terbentuk pula sikap anterpersonal
yang menggiringi seseorang untuk cepat ata lambat secara bertahap

menanamkan benih konflik antaerpersonal dalam organisasi.*®

36 Alo Liliweri, Sosiologi & Komunikasi ( Jakarta; Pt Bumi Aksara;2014) Hlm,357
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Asumsi Interaksionisme simbolik ada beberapa macam di
antaranya : Penggunaan bahasa. Setiap manusia pasti berkomunikasi ada yang
komunikasi langsung dan tidak langsung. Satu hal yang tepenting dalam
komunikasi yaitu adalah penggunaan bahasa. Tanpa bahasa, sangat sulit

untuk manusia untuk berinteraksi satu sama lain.

Bahasa Verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran,
perasaan dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang

mempresentasikan berbagai aspek realitas individual kita.

Bahasa terikat oleh konteks budaya. Dengan ungkapan lain, bahasa
dipandang sebagai perluasan budaya. Bahkan menurut Hipotesis Sapirwhorf,
sebenarnya setiap bahasa menunjukan dunia simbolik yang khs, yang

melukiskan realitas pikiran, pengalaman batin dan pemakainya.*’

Jadi bahasa yang berbeda sebenarnya, mempengaruhi pemakainya
untuk berpikir, melihat lingkungan dan alam semesta sekitarnya dengan cara
berbeda, dan karenanya berperilaku secara berbeda pula. Asumsi penggunaan

bahasa sangat jelas, penggunaan bahasa mempengaruhi lingkungannya.

Jadi dalam teori Interaksionisme Simbolik, penggunaan bahasa
merupakan faktor utama dalam terjalinnya teori ini Kapasitas Berpikir
dan berinteraksi , Asumsi penting bahwa manusia memiliki kapasitas untuk
berpikir membedakan interaksionisme simblik dari akarnya behaviorismenya.
Bernard Meltzer, J. Petras, dan L. Reynold mengatakan bahwa asumsi tentang

manusia memilki kemampuan berpikir .

37 Dedy Mulyana, 2014, Ilmu Komunikasi,Bandung, Pt Remaja Rosdakarya, hal 276
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James, Dewey, Thomas ,Colley dan tentu saja Mead : “ Individu
dalam masyarakat tak dilihat sebagai unit yang dimotivasi oleh kekuatan
eksternal atau internal di luar kontrol mereka atau dalam kekurangan struktur
yang kurang lebih tetap. Mereka lebih di pandang sebagai cerminan atau unit
unit yang saling berinteraksi yang terdiri dari unit-unit kemasyarakatan.”

(1975:42).38

Kemampuan berpikir memungkinankan manusia bertindak dengan
pemikiran ketimbang hanya berperilaku dengan tanpa pemikiran. Jadi
manusia terlebih dahulu berpikir sebelum bertindak. Jadi interaksi itu terjadi

setelah masyarakat berpikir apa yang harus dilakukan.

Setelah masyarakat berpikir berinteraksi satu sama lain maka akan
memunculkan pemaknaan makna dan simbol. Dengan demikian makna
bukan berasal dari proses mental yang menyendiri, tetapi berasal dari
interaksi. Dalam asumsi ini peneliti memusatkan perhatian pada tindakan dan

interaksi manusia, bukan pada proses mental yang terisoloasi ( menyendiri).

Perhatian utama bukan tertuju pada bagaimana cara mental manusia
menciptakan arti dan simbol, tetapi bagaimana cara mereka mempelajarinya
selama interaksi pada umunnya dan selama proses sosialisasi pada khususnya.
Karna manusia mempelajari simbol dan makna didalam interaksi sosial.
Manusia menanggapi tanda-tanda dengan tanpa berpikir. Sebaliknya, mereka

menanggapi simbol dengan cara berpikir.

38 George Ritzer-Dougls J.Goodman, Teori Sosiologi Modern, ( Jakarta, Kencana Prena Media
Group, 2004 ) hal 289
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Menurut Charon, Simbol adalah objek sosial, yang dipakai untuk
mempresentasikan diri ( atau menggantikan) apapun yang disetujui orang
yang akan mereka representasikan. Tak semua objek sosial dapat
merepresentasikan sesuatu yang lain, tetapi objek sosial yang dapat
menggantikan sesuatu yang lain adalah simbol kata-kata, benda-benda fisik (
artefak ) dan tindakan fisik (contoh, kata kapal, palang salib atau kepalan

tinju ) semua dapat menjadi simbol.

Simbol adalah aspek penting yang memungkinkan orang bertindak
menurut cara-cara khas yang dilakukan manusia. Menurut Charon juga
simbol, manusia tidak memberikan respon secara pasif terhadap realitas yang
memaksakan dirinya sendiri, tetapi secara aktif menciptakan dan mencipta

ulang dunia tempat mereka berperan.’
3. Relevansi teori dengan kajian

Relevasni antara teori dengan kajian, kedua hal ini sangat
berhubungan, karena kajian ini membahas tentang budaya dengan mengamati
sikap dan tingkah laku dari suatu masyarakat. Dengan mengkaji perilaku
suatu kebudayaan, proses komunikasi dan maknanya, maka sangat dengan
teori interaksionisme Simbolik ini.

Karena isi teori dan asumsi teori interkasi simbolik (symbolik
interactionism) memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang digunakan
manusia untuk membentuk makna dan struktur masyarakat melalui

percakapan.

3 George Ritzer, Douglas J.Goodman, teori sosiologi modern, ( Jakarta, Kencana Preneda Group,
2004 )hal 291-292
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Teori Interaksionismes Simbolik memiliki substansi yaitu
kehidupan bermasyarakat terbentuk melalui proses interaksi dan komunikasi
antar individual maupun antar kelompok dengan menggunakan simbol-
simbol yang dipahami maknanya melaui proses belajar dan memberikan
tanggapan terhadap stimulus yang datang dari lingkungannya dan dari luar
dirinya. Tindakan itu merupakan proses intrepetasi stimulus. Tindakan itu
disebut sebagai proses belajar alam arti memahami simbol dan makna simbol
itu. Manusia memiliki kebebasan untuk menentukan tindakan dan tujuan yang

hendak dicapai. *°

Dengan menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik membuat
peneliti bisa lebih mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kebudayaan

Suku Dayak , pemaknaan

40 Agus Salim, Pengantar Sosiologi Mikro ( Yogyakarta;Pustaka Pelajar;2008 ) Hal 22



BAB II1
PENYAJIAN DATA
A. Gambaran Desa Loksado

1. Sejarah Desa Loksado

photo 3.1! ( Pencetus Loksado )

Pencetus Desa Loksado adalah penghulu sawah, yaitu orang bukit ( photo
). Dingsanakan sidin (beliau), bicara Panglima Loksado. Nama Loksado

dicetuskan 1968, sedangkan menjadi kecamatan Oktober 1985.

Arti Loksado sendiri tak lepas di daerah tersebut ada teluk ( libaro),
sehingga diberi nama Lok. Teluk itu ada Sungai Amandit. Ada teluk dan di dekat
jembatan menggantung . Bila ingin menuju ke tersebut, di lubang teluk ada
gubang, makanya diberi nama namanya Lok. Lalu, ada warung Lok. Bersamaan
zaman modern, di jalan setapak ada orang yang berjualan, ada sabuk luk, akhirnya

warga setempat menamakan Loksado.

! Photo di ambil 25 Desember 2017 di rumah Ketua Kerukunan Suku Dayak Meratus Kapau F

71
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Kemudian ada berbagai versi yang berkembang dikalangan penduduk
tentang ‘sejarah’ Loksado, khususnya terkait dengan perkembangan agama di
desa itu. Kemudian setelah peneliti bertanya dengan tokoh adat istiadat Dayak
Meratus Beragama Kaharingan, berikut ceritanya.

Salah satu versi menceritakan bahwa Loksado merupakan wilayah baru
yang sebelumnya tidak memiliki penduduk. Pada masa dulu, di wilayah
Pegunungan Meratus terdapat 41 Balai dan sekarang jadi 48 Balai, termasuk Balai
Urui. Sedangkan di wilayah yang sekarang menjadi Desa Loksado sendiri, dari
dulu memang tidak pernah ada Balai. Hal ini dikatakan oleh Kapau Ketua
Kerukunan Suku Dayak Maratus Pusat.

Ia mengaku mendapat amanat agar selalu melestarikan budaya lokal
masyarakat Kaharingan. Menurut Pak Kapau, masyarakat yang mendiami
Loksado pada awalnya beragama Kaharingan dan merupakan masyarakat Dayak
dari pedalaman Meratus. Masyarakat Dayak ini tersingkir oleh kedatangan orang
Banjar. Mereka kemudian bermukim semakin ke pedalaman. Meski begitu,
sekarang masih banyak warga Dayak Meratus Kaharingan dengan jumlah3000-an
orang.

Menurutnya, masyarakat Dayak Meratus memiliki sifat yang pemalu,
sehingga mereka merasa minder dengan orang Banjar, dan lama kelamaan
mereka mengasingkan diri ke pedalaman. Masyarakat Dayak yang tinggal di
Loksado dahulunya berasal dari balai-balai yang ada di dataran yang lebih rendah,
seperti Balai Palupuh dan Balai Lahang/Nandan.

Menurut cerita Kapau yang merupakan Ketua Kerukunan Suku Dayak
Maratus Loksado, asal usul Loksado terkait dengan cerita si Ayuh atau
Sandayuhan.
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“Awal kisah Desa Loksado saat nenek moyang mereka yang disebut oleh orang
Meratus si Ayuh atau Sandayuhan dari perjalanan jauh mengarungi samudra.
Kemudian ia melihat satu benda dekat sebuah kampung. Oleh kisah “sapanjanak”
(sepenglihatan) melihat kayu dan naik si Ayuh ke atas kayu tersebut dan
berpegangan di ranting pohon tersebut. Ternyata yang dikira si Ayuh adalah kayu
merupakan naga balarut (naga yang menghanyutkan diri) dan ranting yang dicakut
(dipegangnya) merupakan tanduk dari naga tersebut, sehingga karena itulah
kampung tersebut dinamakan Desa Loksado™.

Adapun perkembangan selanjutnya dari wilayah Loksado ini terkait
dengan gerakan garumbulan (gerombolan Ibnu Hajar, sang pemberontak).
Diceritakan dahulu ada gerombolan yang meneror masyarakat, sehingga
masyarakat menjadi takut dan melarikan diri. Di wilayah yang menjadi pusat

gerombolan tersebut dibangunlah pemukiman yang kemudian disebut Loksado.

Demikianlah dalam versi ini Kaharingan, secara gamblang digambarkan
bahwa orang-orang Dayak Kaharingan merupakan orang asli desa ini, terutama
dengan merujuk kepada mistos Sandayuhan. Orang-orang Banjar adalah
pendatang yang perlahan memarginalkan penduduk asli. Orang Banjar Muslim
bahkan diingat sebagai gerombolan pemberontak yang meneror masyarakat.
Sementara orang Dayak sendiri digambarkan sebagai pihak yang suka mengalah

dan menghindari konflik.
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2. Kondisi Geografis Desa Loksado

Gambar 3.2°
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(Peta Kecamatan Loksado)

Kecamatan Loksado secara astronomi terletak di antara -02029°59” sd -
02056°10” Lintang Selatan dan 114051°19” sd 115036°19” Bujur Timur. Secara
geografis Kecamatan Loksado berbatasan dengan Kecamatan Telaga Langsat dan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, di sebelah utara Kabupaten Kotabaru, di sebelah
timur; Kabupaten Tapin di sebelah selatan dan Kecamatan Padang Batung di
sebelah barat.

Dari tempat tinggal peneliti yaitu Banjarmasin, untuk sampai kewilayah

kampung adat Loksado ini memakan waktu perjalanan sebanyak lima jam jika

2 Photo di ambil dari Badan Pusat Statistika Laporan akhir takecamatan Loksado dalam angka
tahun 2017
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malam hari. Peneliti saat berangkat malam hari jam 12 malam tiba sampai di
kampung Loksado itu waktu subuh jam lima pagi

Kecamatan Loksado memiliki luas wilayah 338,89 km2 atau 33.889
hektar. Sepanjang tahun 2016 rata-rata kelembaban udara berkisar antara 73
persen sampai dengan 86 persen. Sedangkan rata-rata suhu udara berkisar antara
25,5°C-29,7°C. Dilihat dari jumlah hari hujan per bulan selama 2016, hujan
paling sering terjadi di bulan Januari dengan 28 hari hujan.

Tabel 1.1 ( Luas Wilayah Kecamatan Loksado )

Luas Wilayah menurut Desa di Kecamatan Loksado, 2016

No Nama Desa Kilometer Persentase %
1 Halunuk 36,05 11
2 Panggungan 13,68 4

3 Lumpangi 24,62 7

4 Malinau 34,82 10
5 Hulu Banyu 40,44 12
6 Tumingki 28,91 9

7 Kamawakan 36,96 11
8 Loklahung 34,86 10
9 Loksado 9,51 3
10 Muara Ulang 41,18 12
11 Haratai 37,86 11

Jumlah 338,89 100
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Sementara hari hujan paling sedikit terjadi pada bulan September
dengan 1 hari hujan Desa Lokdo Kecamatan Loksado Kabpuaten Hulu
Sungai Selatan adalah sebuah wilayah yang berada dalam lingkung
kabupaten Kandangan, Luas Desa Loksdo ini 9,51 Km atau 3% dari luas
total kacamatan loksado.

Dengan jarak 1 km ke kacamatan dan 41 km jarak ke ibukota
kabupaten kurang lebih 185 Km dari Kota Banjarmasin. Loksado terletak
di pegunungan Meratus. Merupakan salah satu daerah wisata alam dan

atraksi budaya masyarakat Dayak Bukit.

2. Kondisi Demografi Desa Loksado

Dalam melakukan pengamatan penelitian, peneliti tinggal di
beberapa tempat antara lain ada mountain resort, villa milik dinas
parwisata dll. Untuk mountai resort villa temptnya berdekatan dengan
rumah warga dan juga berdekatan tidak jauh dari Balai Malaris, hanya
850 meteran saja.

Untuk tempat-tempat penginapan,pengelola jasa travel atau vila, di
Loksado rata-rata dimiliki orang luar masyarakat Loksado. Seperti dimiliki
oleh Paman Birin ( Gubernur Kalsel ), Dinas Parawisata Kalimantan

Selatan atau milik pengusaha lainnya.

3 pemkab Dinas Perhubungan Hulu Sungai Selatan, di akses Kamis, 14 Desember 2017 Hal hal 25
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Gambar 3.3*

( Penginapan yang berada di Desa Tanuhi)

Loksado milik Dinas Parawisata Kalsel, semalam Rp 200.000 peneliti menginap

disini waktu dilaksanakan Festival Bamboo Rafting Loksado

Keadaan Geografis Loksado yang berada di pegunungan Meratus
membuat, peneliti harus berkeliling mendaki gunung dan berjalan jalan untuk
sampai ke rumah warga, apalagi jarak dari satu desa ke desa lain yang ada di
kecamatan Loksado lumayan jauh, di batasi bukit bukit, belum lagi seperti
kejadian tanggal 14 Desember waktu itu terjadi tanah Longsor di Loksado yang

membuat peneliti agak kesulitan untuk wilayah tersebut.

Rumah penduduk di Loksado ini langsung di pinggir bukit di sebrangnya
itu ada jurang bahaya bahkan bisa longsor. Yang sewaktu waktu bisa turun hujan

dan longsor seperti ini .

4 Gambar di ambil 17 Desember 2017, di Villa milik Dinas Parawisata Kalimantan Selatan desa
Tanuhi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3.4°

( Longsor dan nj ir di Loksado )

Penduduk Kecamatan Loksado berdasarkan proyeksi penduduk
tahun 2016 sebanyak 227.153 jiwa yang terdiri atas 113.385 jiwa
penduduk laki-laki dan 113.768 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan
dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2015, penduduk Kecamatan
Loksado mengalami pertumbuhan sebesar 1,19 persen. Sementara itu
besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2016, penduduk laki-laki
terhadap penduduk perempuan sebesar 99,66. Kepadatan penduduk di
Kecamatan Loksado tahun 2016 mencapai 126 jiwa/km?2.

Kepadatan Penduduk di 18 Desa cukup beragam dengan kepadatan
penduduk tertinggi terletak di Desa Loksado dengan kepadatan sebesar
466 jiwa/km2 dan terendah di Desa sebesar 26 jiwa/Km2. Jumlah
penduduk di Desa Loksado sendiri pada tahun 2010 berjumlah 1 020 dan

pada tahun 2017 terbaru ini berjumlah 1 035, tingkat persentase kenaikan

> Gambar di ambil 15 Desember 207 di Loksado, setelah longsor yang terjadi pada tanggal 14
Desember di Loksado

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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jumlah penduduknya dari 2010-16 1,492 dan 2015-2017 menjadi 1,475.
Untuk jumlah laki laki 528 dan perempuan 507 jiwa. serta total warg
penduduk di kecamatan loksado 8698 jiwa.®

Jaraknya dari dessa ke desa lain lumayan jauh, karena ada tebing
sebagai pembatasnya. Jadi untuk memerlukan waktu lama menuju kesana,
belum lagi ada tikungannya.

Untuk jalan jalan, sekarang sudah mulai nyaman meskipun ada
juga beberapa kubangan air serta tikungan yang tajam jumlah 36 tikungan
untuk mencapai wilayah loksado ini. Di Loksado ini peneliti tinggal di
Mountai Resort, atau Villa yang berada di Desa Loklahung sangat dekat
dengan langsung menuju kantor kecamatan dan juga kampung warga,

berajarak 1 Km menuju Balai Adat Malaris.

Dimulai dari tanggal 4 Desember, padai hari Senin sampai Jumat,
peneliti memulai lagi penelitian, di kecamatan ini para penduduk warga
mulai aktif melakukan kegiatan sekitar jam 6 pagi, waktu peneliti selesai
melaksanakan shalat subuh, peneliti berkeliling dengan jalan kaki, melihat

kondisi disana.

Pada pukul jam 5.30 Wib, para warga sudah mulai siap-siap untuk
pergi menuju tempat pekerjannya, yaitu ke sawah. Melihat kondisi ini
membuat peneliti semakin tertantang lebih pagi pagi keliling lingkungan
Loksado. Karna peneliti membaca buku Badingsanak Banjar — Dayak,
Identitas Agama dan Ekonomi Etnisitas di Kalimantan Selatan penelitian

pada tahun 2011 karyanya Dosen UIN Antasari Banjarmasin ada sedikit

6 Badan Pusat Statistika Pemkab Kandangan kecamatan loksado dalam angka 2017 hal 42
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membahas suku Dayak, yang tertulis masyarakat Dayak di Kalimantan

Selatan aktif jam 04.00 hari.

Penelitipun tertantang ke jalanan sebelum jam 04.00 wita, tepat
jam 03.50 peneliti mencoba saat itu kondisi disana sangat sepi, banyak
anjing berkeliaran. Penelitipun sempat berkali kali hampir dikejar anjing,
beruntung sudah diketahui warga cara membuat anjing takut, jadi

memberanikan diri menembusnya jalan kaki, dengan suhu sekitar 22

derajat celcius karna di atas gunung.

Photo 3.57 ( anak kecil Loksado Naik Motor )

Ternyata kondisi disana sangat sepi, sampai menjelang subuhpun,
masih sangat sepi, yang ada hanya beberapa warga yang siap-siap.
Ternyata sekarang warga Loksado aktif turun keladang sawah itu mulai
dari jam 05.00 Wita, khususnya mereka yang harus menuju ke kebun karet

yang untuk menyadap, yang memakan banyak waktu.

7 Photo di ambil tanggal 24 Desember 2017 di Loksado

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dengan berbekal sebilah parang dan sebuah butah ( ransel
tradisonal) yang digantungkan di belakang punggung, mereka menuju
ladang dan kebun. Dulu memang banyak yang berjalan kaki, tapi sekarang
sudah banyak yang menggunakan motor, bahkan anak anak kecil di bawah

umurpun, juga sekarang menggunakan motor

Mereka akan menyadap apabila cuacanya sedang terang,jika
malam harinya hujan mereka tidak menyadap, , mereka tidak bisa menyadap
karet karena pohonnya tidak bisa di ambil karetnya. Jika terjadi hujan
mereka ada yang sebagian yang berkumpul ditempat pemberhentian
biasanya berkumpul berbincang tentang pekerjaan, untuk wanita ada yang

ke pasar untuk membeli ikan.

Namun ada juga , seperti yang kita ketahui pada bulan Desember
ini musim penghujan, para petani terkadang memilih pekerjaan lain yaitu
menanam pohon ataupun memetik buah buah yang sedang panen, yaitu
cempedak, rambutan dan durian, karna kebetulan panenya waktu musim

penghujan sekarang dari Desember sampai Januari.

Ada cukup banyak pilihan pekerjaan yang dapat digeluti penduduk
Loksado, mulai dari bahuma ( bertani ), mencari ikan, menggawi kaminting
( mamengerjakan atau mengupas kemiri ) , menjual kayu manis, hingga
manurih gatah ( menyadap karet ). Semua pekerjaan, ini dilakukan baik
oleh laki laki maupun perempuan. kebanyakan masyarakat sekitar biasanya

berfokus pada bahuma,dalam kehidupan sehari hari.
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Gambar 3.6%

Photo : ( Hasil Panen Beras )

Bagi mereka ini Bahuma merupakan bagian yang tidak dipisahkan
dari kehidupan. Bahkan beberapa bagian yan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. seperti yang peneliti bahas sebelum-sebelumnya. Bagi
masyarakat lokal, suku Dayak Kaharingan , Bahuma merupakan kewajiban

yang menjadi bagian dari adat.

Pekerjaan manurih gatah ( menyadap karet ) merupakan salah satu
alternatif pekerjaan yang mulai berkembang dikalangan penduduk, bahkan
di sekitar rumah penduduk peneliti dapati banyak pohon karet. Hal ini
disebabkan pada zaman dulu 1990 waktu penjajahan Belanda, harga karet
meningkat . akan tetapi sangat sungguh disayangkan harga karet sekarang,

sangat menurun dan menjadi masalah bagi masyarakat Loksado.

8 Gambar di ambil 26 Agustus 2017 di Loksado
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Warga bekerja menyadap karet mulai pada jam lima pagi, hal ini
tidak menyurutkan semangat mereka. Mereka berharap pemerintah paham
dan bisa mengendalikan harga, agar perkonomian mereka juga meningkat.

Biasanya mereka bekerjaan dari jam 5 pagi sampai jam 2 siang.

Pekerjaan lain yang juga banyak digeluti penduduk Loksado adalah
manggawi Kaminting dan manguliti kayu manis. Mengerjakan kemiri ini
merupakan pekerjaan tambahan yang biasa dikerjakan saat tidak bahuma
ataupun manurih. Hal ini juga karena kemiting juga sifatnya musiman (ada
jangkanya waktu panen). Menurut pekerjanya, harga perkilogramnya setiap
dijual itu Rp 13.000 saat sudah di rendam dan lepaskan kulitnya. Kalau
belum diolah, harganya 3.000 per kilogram. Biasanya bagi masyarakat
Banjarmasin, ini juga namanya jengkol, dan menjadi makanan bagi

masyarakat Banjar.

Gambar 3.7°

Photo ( Hasil Panen Kaminting )

9 Gambar di ambil pada tanggal 25 Desember 2017

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Warga Loksado terutama, Suku Dayak Kaharingan, pekerjaan mereka
bahuma atau berladang. Kecuali warga Dayak Maratus yang sudah
berpindah ke agama yang di akui pemerintah dan meneruskan pendidikan ke
kota, mereka sudah ada yang menjadidi Pegawai Negri Sipil maupun

menjadi karyawan swasta

Bagi penduduk asli Dayak Kaharingan yang melanjutkan sekolah mulai
SD hingga Sekolah Menengah Atas ( SMA ) masih memegang kepercayaan
Kaharingan, mereka tidak di akui pemerintah, sehingga tidak diperbolehkan
lagi melanjutkan ke fase selanjutnya yaitu perkuliahan. ‘Terpaksa’ bila

ingin kuliah atau punya KTP mencantumkan agama Islam atau Kristen.

Sedangkan mata pencaharian pada masyarakat Kecamatan Loksado

Sebagai Berikut
1. Sebagai Petani/berkebun
2. Sebagai Buruh Tani
3. Sebagai peternak
4. Sebagai Buruh/Swasta
5. Sebagai Pegawai Negeri

6. Sebagai Pedagang
7. Sebagai Montir

Untuk penghasilan lahan di Kecamatan Loksado. Angka produksi
padi sawah tahun 2015 adalah 210.442 ton, bila dibandingkan tahun 2014
mengalami peningkatan sebesar 6,54 %. Produksi tanaman jagung pada

tahun 2014 sebesar 1.335 ton menjadi 5.093 ton pada tahun 2015. Pada
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tahun 2015, di Kecamatan Loksado, tanaman sayuran yang menyumbang
produksi terbesar adalah Cabe mencapai 32.295 kuintal.

Untuk perkebunan, selain meningkatkan produksi di sub sektor
tanaman pangan, Kecamatan Loksado terus berusaha meningkatkan
produksi di sub sektor perkebunan. Hal ini bisa dilihat dari produksi di
subsektor ini yang telah dicapai selama tahun 2015.

Untuk peternakan, populasi ternak sebagian besar memelihara sapi
di Kecamatan Loksado pada tahun 2015 adalah 4.836 ekor dan kerbau
sebanyak 930 ekor.,Sedangkan populasi kambing dan babi yang
dikelompokkan sebagai ternak kecil berturut-turut adalah 2.753 ekor, dan
572 ekor. Jenis unggas terbesarnya berupa ternak ayam kampung yang
populasinya mencapai 1.140.600 ekor.!°

Berdasarkan data Dinas Perikanan dan Peternakan Kecamatan
Loksado, secara keseluruhan jumlah produksi perikanan tangkap dan
budidaya pada tahun 2015 mencapai 16.408,69 ton.

Kecamatan Loksado sendiri mempunyai luas lahan Tegal/Kebun
seluas 8 709,3 Ha, kemudiaan ladang sebanyak 5058,4 Ha, sawah seluas
80 Ha dan tadah hujan seluas 191 Ha

3. Kondisi Sosial Budaya
a). Upacara penyambutan tamu

Suku Dayak Kaharingan memiliki cara tersendiri saat penyambutan

tamu. Terutama saat dilksanakan Festival Budaya, salah satunya adalah

Festival Bambo Rafting atau Fesstival Budaya Loksado. Peneliti merasa

10 Badan Pusat Statiska Kabuapaten Hulu Sungai Selatan Laporan tahunan Kecamatan Loksdo
dalam tahun 2017 hal 83
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penelitian ini merupakan waktu yang pas. Karna saat peneliti
mendapatkan kabar dari orangtua, bahwa akan dilaksanakan Festival
Bambo Rafting. Festival yang biasanya dilaksanakan setiap setahun sekali.
Penelitipun kembali berangkat ke tempat penelitian bersama rombongan
Dinas Parawisata Kalimantan Selatan. Bersama Kepala Bidang Destinasi
pada Dinas Parawisata ProvinsiKalimantan Selatan, Ida Saptika

Dewibersama rombongan berangkat ke tempat penelitian.

Acara ini juga di hadiri oleh Guberner Kalsel, Sahbirin Noor atau
dipanggil Paman Birin, Bupati Kandangan Pak Fikri beserta tetua dan
tokoh adat Masyarakat Kecamatan Loksado. Hal ini peneliti manfaatkan
untuk langsung mengajak Forum Disccusion Group bersama tetua adat

loksado khususnya warga Loksado yang beragama Kaharingan

Gambar 3.8 Upacara Adat Pemotongan Paring Kuning, sebelum rombongan memasuki area
pembukaan Festival Bambo Rafting loksado 2017!" Gubernur kalsel didampingi Ketua Suku
Dayak Maratus Kalsel serta juga Amang Ayin ( Pengawas Kerukunanan Suku Dayak Maratus)

sekaligus Ketua Penghulu adat Suku Dayak Maratus.

11 Foto diambil tanggal 17 Desember waktu acara pelaksanaan Festival Bambo Rafting Loksado
2017 jam 08.33 wita

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Menurut kepercayaan adat dayak Maratus khususnya kaharingan , apabila
ada tamu yang terhormat yang datang dan memasuki wilayah adat masyarakat
dayak, maka mereka melaksanakan upacara. Ini sebagai bentuk mehormati dan

menghargai tamu-tamu agung tersebut dengan tarian tarian dan suara suara khas.

Untuk itulah ditampilkan Tarian Kanjar dan Bangsai atau Bakanjar
Babangsai dan rombongan tamu diiringi musik kurung-kurung. Juga bila ada
tamu agung datang, akan disambut dengan teriakan bersama sama tanda bahagia

dan malahap (hormat ).

Gambar 3.9'2

(Photo ) Tarian Kurung Kurung

Jika rombongan tamu sudah sampai ditepiannya, area batas masuk,
tamu jangan langsung masuk , harus menunggu perintah dari Kepala Adat (
damang ). Dengan diiringi para Mantir Basara ( Anggota Raad
Adat/peghulu adat ) bisa dipakaikan lawung dan sarung. Kemudian dihujani

dengan beras kuning yang sudah dikunyit dan diminyaki dengan minyak.

12 Foto diambil tanggal 17 Desember waktu acara pelaksanaan Festival Bambo Rafting Loksado
2017 jam 08.15 wita

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Menurut warga dayak Meratus Kaharingan, beras sangat besar artinya bagi
mereka. Karena selain untuk dimakan, sebagai penyambung napas manusia,
maka beras itu ada jiwanya atau dalam bahasa bahasa Dayak Hambaruan-
samenget-ganan . Yang dapat menjadi perantaraan manusia dengan

Tuhannya.'?

Dalam upacara sumpah setia orang Dayak, beras kuning yang
diminyaki dengan minyak kelapa bulan itu wajib ada. Ketika tamu
berhadapan dengan kayu penghalang yang dipasang berlapis, 1,3,57 cuman
waktu pelaskanaan Festival Bambo Rafting itu hanya ada 1 lapis dengan

adat kebiasaan menggunakan paring kuning.

Nama gerbang kehormatan/penghalang ini ialah Pantan atau
hompong, batang ranjau. Biasanya kepala tamu seperti Gubernur Kalsel
dipersilahkan memotong kayu penghalang jalan ( Paring Kuning ) itu
dengan Mandau dan ada sebagian disertai dengan tanya jawab secara
persaudaraan, tetapi dengan kata kepahlawanan. Jika pintu kehormatan itu
telah terbuka, maka gadis-gadis datang menyambut dengan nyanyian dan

tarian.'*

b). Balai Adat Suku Dayak Kaharingan Loksado

Penelitipun juga berkunjung ke tempat yang sangat sakral bagi
penduduk Loksado, yaitu Balai adat. Balai adat pada zaman awal masuknya

suku Dayak Meratus yang beragama Kaharingan murni ini, pada awalnya

13 Wawancara dengan Irwan Seketaris Jendral Suku Dayak Meratus Kalimantan 23 Desember

2017

14 Wawancara dengan Irwan Seketarisnjendral suku dayak meratus kalimantan Irwan 14
Desember 2017 jam 17.15 wita
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yang menurut peneliti baca dari Kompas, yaitu ada 300 balai, kemudian ada

juga yang mengatakan 700 Buah.

“Menurut warga asli Dayak Kaharingan, memang benar dulu pada
awalnya itu 700. Beriringan waktu, jumlahnya semakin berkurang kurang,
dari 700 menjadi ke 300, kemudian berkurang lagi sekarang menjadi 38
balai adat yang masih aktif” ,kata Ari, warga asli Suku Dayak Maratus

Kaharingan

Penduduk Loksado yang ada sekarang sebagian besar berasal dari
kumpulan keluarga atau bubuhan Balai yang ada di sekitar wilayah ini.
Penduduk yang tinggal di balai-balai ini merupakan penduduk asli yang
menganut Kaharingan. Mereka mengelompok dalam balai-balai yang saling
berjauhan. Salah satu balai yang masih bertahan di Desa Loksado adalah
Balai Urui. Perkembangan zaman membuat perubahan dalam berbagai
aspek. Kini masyarakat banyak yang membuat rumah sendiri-sendiri dan
mulai meninggalkan balai. Balai Urui dan balai-balai lain dahulunya
didiami oleh masyarakat, sedangkan sekarang balai hanya dijadikan tempat
untuk ritual untuk para penganut Balian/Kaharingan.

Bagi sebagian generasi tua, seperti seorang tokoh masyarakat
setempat, perubahan dari tinggal di balai ke rumah-rumah biasa (ala orang
Banjar dan orang Dayak Kristen) ini cukup disesalkan. Menurutnya, hidup
di balai dapat memperat hubungan masyarakat.

Di dalam balai tiap keluarga dapat saling bergaul dan bergurau.
Meskipun demikian, balai juga masih digunakan oleh sebagian masyarakat

sebagai tempat tinggal dan jika ada yang ingin tinggal sementara, maka
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dapat dibolehkan untuk menempati balai sebagai tempat tinggal sementara.
Balai sekarang juga difungsikan sebagai tempat penyimpanan piring dan
alat-alat untuk ritual. Bagi masyarakat yang telah keluar dari keyakinan
Kaharingan atau berpindah keyakinan, maka mereka tidak diperkenankan
lagi untuk menjaga balai meskipun begitu masih boleh mengujungi dan
mengikuti upacara adat.

Balai Adat yang tidak terawat lagi di Loksado dan tidak berpenghuni

Ii

Salah satu balai yang terdapat di kecamatan Loksado ini adalah
Balai Malaris. Balai Malaris merupakan salah satu balai yang secara
administratif termasuk ke dalam Desa Loklahung , Kecamatan Loksado
kabupaten Hulu Sungai Selatan ( HSS ). 100% penduduknya menganut
kaharingan dan seluruhnya merupakan penduduk asli desa tersebut dan

jumlah penduduknya mencapai ratusan orang. ( lihat tabel ).

Nama kampung atau balai, seperti Balai Malaris ini diambil dari
nama seseorang leluluhur ( datu) mereka yakni Dung Malaris ( seorang
perempuan ) yang hidup pada zamaan kerajaan Banjar. Pada saat itu beliau
merupakan salah seorang penegak ( petinggi ) dari kerajaan. Dung Malaris

menurut sejarah yang berkembang dimasyarakat, diketahui beliau tidak

15 Gambar di ambil 24 Desember 2017 di kampung Malaris
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mempunyai suami, namun mempunyai saudara ( kakak ) bernama Nini

Mangkuraksa.

Beliau berpesan apabila suatu saat nanti mati, meminta dikuburkan
di tengah-tengah kampung ini ( pohon besar di Muara Sungai Wani-wani )

dan sekarang tempat tersebut di keramatkan oleh masyarakat Malaris.

Setelah Dung Malaris wafat, maka beliau digantikan oleh Nini
Datu Marhaban. Kemudian dilanjutkan lagi oleh Nini Maniranjung sampai

akhirnya kepimpinan wilayah diserahkan kepada Nini Ma’andun.

Pada saat kepimpinan Nini Ma’andun ini terjadilah perubahan
struktur pemerintahan yang cukup besar, baik ditingkat kerajaan Banjar,
yang disebabkan karena adanya invasi yang dilakukan oleh pemerintah
kolonial Belanda telah sampai ke tanah Borneo dan menaklukan beberapa

kerajaan, salah satunya adalah kerajaan Banjar.

Saat peneliti menyisir di sekitar Balai Malaris, warga disana tidak
berbeda dengan Masyarakat dayak lainnya, yang hidup di pegunungan
Maratus . Mata pencaharian utama masyarakat Malaris adalah bercocok
tanam padi ( bahuma ). Selain itu, juga ditanam tanaman perkebunan di
bekas peladangan mereka, tanaman perkebunan antara lain kayu manis,
karet ( gatah ) dan keminting/kemiri serta ada pula peneliti temui ada
durian, rambutan bahkan cempedak, yang keseluruhan hasilnya dapat
mereka jadikan sebagai sumber pendapatan utama dalam bentuk uang

tunai.
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Gambar 4.1'°

Menurut pengrajin bambu Loksado Ari F, mengatakan  Sumber
pendapatan masyarakat Malaris lainnya adalah memanfaatkan hasil hutan
non kayu seperti walatung/manau , rotan/paikat, damar, madu dan lain
lain”.Untuk memanfaatkan waktu luang di malam hari, biasanya kaum
wanita atau ibu-ibu serta kaum pria yang sudah lanjut usia di sekitar Balai
Malaris dan sekitaryna mengisinya dengan membuat berbagai macam
anyaman atau kerajinan dari bambu, bentuk kerajinan ini berupa tikar,
lanjung, bakul , butah , tengkiring dan lain lain”. !” Hasilnya sebagian lagi
akan dijual apabila ada turis atau pengunjung dari luar yang datang

ketempat mereka dan ingin membeli kerajinan tersebut.

16 Gambar di ambil 25 Desember 2017
17 Wawancara 25 Desember 2017 di tempat kerajinanya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Photo 4.2'3

( Produk Budaya Masyarakat Loksado di pamerkan Festival Budaya )

Dalam kehidupan masyarakat Dayak Malaris juga terdapat suatu
pemerintahan berupa lembaga/institusi adat, yang mana berfungsi untuk
mengatur hubungan hubungan sosial kemasyarakatan baik intern maupun

dengan wilayah lainnya.

Institusi adat ini dasarnya sudah ada jauh sebelum terbentuknya
negara kesatuan Republik Indonesia. Adapun struktur pemerintahannya
pemangku, petinggi, Damang, Pangiwa dan panganan, penghulu adat, dan

masyarakat.

Namun dalam perkembangan selanjutnya setelah terbentuknya
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Keberdaan kelembagaan adat
tersebut  sedikit demi sedikit mulai dihilangkan dalam struktur
kelembagaan adat tersebut. Yang tersisa hanyalah Damang, wakil

Damang, Penghulu Balai, Kepala Padang dan Masyarakat.

18 Photo di ambil saat pelaksanaan Festival Bamboo Rafting 17 Desember 2017 di Loksado
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Damang beserta pemangkunya, menurut warga sekitar Loksado,
mengungkapkan bahwa susunan tersebut ada sejak sekitar tahun 1970-an.

Adapun sejumlah balai hingga saat ini sebanyak 42 balai yang tersebar di

Kecamatan Loksado ini.

Gambar 4.3 Pusat Informasi Balai Malaris yang sudah tidak terawat lagi bahkan

terkesan kumuh rusak, kurang perhatian pemerintah!’

c. Kesenian Suku Dayak Kaharingan

Suku Dayak Meratus Kaharingan memiliki banyak kesenian.
Setiap kesenian yang ada di Suku Dayak Meratus hampir semuanya sakral

bagi suku Dayak Kaharingan ini.

Salah satunya Tarian Kanjar yang terdapat dalam Dayak Meratus.
Tarian Kanjar merupakan tarian upacara untuk menyambut tamu, upacara

adat atau bawanang tersebut yang sifatnya sangat sakral. Tarian ini

1% Gambar di ambil 24 Desember 17

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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gerakannya mirip dengan tarian tarian Tor dari Suku Batak dari Provinsi
Sumatera Utara dan juga mirip tarian ondel-ondel dari Betawi juga dari

gerakannya.

Persamaan tarian itu dipergunakan saat menyambut atau
menghormati tamu. Namun, bedanya tarian ini sangat sakral dalam sebuah
upacara adat. Biasanya setiap tarian akan diikuti oleh musik pengiringnya,
tidak terkecuali dengan tari Kanjar ini. musik pengiring adalah gendang,

sarunai dan bunyi pantulan gelang balian.

Tarian Kanjar atau Bakanjar pada umumnya merupakan tarian para
pria berlari-lari kecil sambil berputar-putar mengelilingi sebuah altar
(ancak) yang terbuat dari bambu dan diberi hiasan dari janur. Altar ini
berisi sesajen yang dimaksukan dalam wadah ( bakul arangan) yang
dianyam dari bambu dengan motif -motif tradisional yang tiap motif

mempunyai makna sakral.

Penelitipun juga mempertanyakan tentang tarian Kanjar, yang
mana pada awal Desember, sempat menjadi permasalahan, karena ada
mahasiswa yang dari Kandangan tiba tiba tampil di acara Festival Budaya
Parawisata yang dilaksanakan di Banjarbaru. Penampilan mereka yang
tanpa izin, dari penghulu adat membuat, penghulu merasa dilangkahi
karena tidak terlebih dahulu minta izin. Waktu itu hampir dipaksa berhenti
oleh oleh tetua adat, untungnya beberapa pengurus Kerukunan Suku

Dayak Maratus bisa menenangkan.
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Photo 4.4%°  ( Tarian Kanjar di Banjarbaru )

Menurut Amang Ayin, yang juga Ketua Penghulu Adat Maratus
Loksado, Kaharingan, ‘“apabila ingin melaksanakan Tarian Kanjar atau
Babangsai ini, terlebih dahulu meminta izin. Apalagi jika menyangkut soal
adat dan ritualnya. Karena dirinya merasa dilangkahi, dan harus sesuai

prosedur”.

Seperti saat Tari Kanjar waktu tampil di Jakarta. Amang Ayin juga
sangat menyayangkan, bahwa penampilannya, bukan berasal dari Suku
Dayak Maratus ‘beragama’ Kaharingan. Ini budaya leluhur dari Loksado,
tapi saat penampilan di luar pulau Kalimantan (Jakarta) baru-baru ini,
kenapa bukan warga asli sini. Seharusnya warga masyarakat Loksado yang
beragama Kaharingan itulah yang dibawa, karena ini sangat sakral bagi

mereka. Mereka memiliki penari asli suku Dayak.?!

20 photo di ambil 07 Desember 2017 waktu pelaksanaan Festival Budaya di Banjarbaru
21 Wawancara 17 Desember 2017 di Desa Loklahung waktu Festivaol Bambo Rafting.
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Photo 4.5%% ( Pembuatan Gelang Simpai Meratus )

Kemudian kesenian selanjutnya adalah gelang Simpai Meratus. Gelang
Simpai Meratusb menggunakan pohon lang’am, yang batang tubuhnya di
gunakan untuk membuat gelang simpai maratus. Salah satunya adalah Ari.,
Ari yang juga pengrajin pembuat ahli simpai Meratus. Ari sudah belajar
gelalang Simpai Meratus dari kecil. bagi dia, membuat gelang Simpai
Meratus ini adalah bukan wujud pelestarian budaya tetapi juga hobi dan

bukti nyata akan kecintaan terhadap kesenian khas dayak Meratus.

Menurut Ari, warga asli dayak Maratus yang Kaharingan ini “hal
ini semakin berkurang karna sekarang banyak warga yang membuat rumah
sendiri-sendiri, hal ini disebabkan mengikuti zaman yang semakin modern”.
Selanjutnya menurut warga yang berkelahiran tahun 1984 ini, dia mengaku
bangga tetap bisa menjaga adat istiadat Loksado. Pemuda disini sangat
senang dengan kehadiran pengunjUng, dulu ada yang diminta buatkan
gelang simpai meratus ini bukan hanya ditangan aja, bahkan ada juga ada

yang di leher™?.

22 photo di ambil 25 Desember 2017
2 Wawancara 25 Desember 2017
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Bahasa Dayak juga hampir sama dengan bahasa Banjar, sehingga tidak
ada kesulitan dalam berkomunikasi. Jutsru menurutnya, wisatawan yang
datang ke Loksado selalu bertanya-tanya tentang penggunaan gelang Simpai

Meratus.

Kesenian selanjutnya adalah Anjat Ransel, Tas Selempang, Bakol Arangan
dan Balihung. Kesenian di produksi oleh ibu rumah tangga masyarakat adat
dayak Meratus. Kebiasaan ini mereka lakukan pada waktu malam atau siang

hari, untuk mengisi waktu luang.

5. Kondisi Religuitas loksado

a. Keragaman religuitas di Loksado

Dilihat dari kondisi keagamaan yang ada di Desa Loksado, terdapat dua agama
yang menjadi keyakinan masyarakat Desa Loksado. Dimana secara
kuantitas ,masyarakat Desa Loksado adalah beragama Kaharingan yang
dikategorikan masuk pada tingkat kedua, sedangkan pada tingkat pertama
masyarakat Loksado adalah beragama Islam. Sedangkan sebagian lainnya
msyarakat Desa Loksado adalah tidak beragama atau dalam istilah daerah
setempat dinamakan Kaharingan. Hal tersebut jika di lihat tingkat

persentase seperti dibawah sebagai berikut.

1. Agama Islam :55%
2. Agama Kristen ( Katolik/Protestan ) : 11%

3. Kaharingan : 34%
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Tabel 1.2

Jumlah Penduduk Menurut Desa dan Agama yang Dianut di

Kecamatan Loksado, 2017%

No | Desa Islam | Protestan | Katolik | Hindu | Budha | Kaharingan
1 | Halunuk 643 16 0 0 0 85

2 | Panggungan | 386 0 0 0 0 0

3 | Lumpangi 962 1 0 0 0 0

4 | Malinau 897 14 0 0 0 190
5 | Hul Banyu 1194 |0 0 0 0 0

6 | Tumingki 297 22 0 0 0 338
7 | Kamawakan | 63 55 0 0 0 371
8 | Loklahung 5 10 0 0 0 505
9 | Loksado 456 524 0 0 0 173
10 | Muara Ulang | 60 321 0 0 0 523
11 | Haratai 4 40 0 0 0 910
Total 4967 | 1003 0 0 0 3095
Total warga Kecamatan Loksado Keseluruhan 9066

24 Badan Pusat Statistika Laporan Kecamatan Loksado dalam angka 2017, Kementrian Agama
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Hal 54
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Jummlah Penduduk Desa dan Agama

Jumlah Penduduk Menurut Desa da
n Agama yvang Dianut di
Kecamatan Loksado, 2017

mIzlam
BEri=st=n
mEatolik
mHinda
mEudha
mEaharingan

Terjadinya pluralisme keyakinan ini dikarenakan oleh semangat
toleransi dan rasa saling menghormati yang tinggi terhadap adanya
perbedaan keyakinan. Dalam kenyataan sosiologis ketiga. Kepercayaan
yangb berbeda tersebut telah di anut oleh masyarakat Loksado yang saling
membaur dan berafiliasi sehingga menjadikan suasan yang rukun dan
saling menghormati antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk
agama lainnya. Adapun tempat peribadatan yang ada di Kecamatan

loksado

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 1.3

Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Desa di Kecamatan Loksado,

2017%
No | Desa Masjid | Mushala | Gereja Gereja | Pura Vihara
Protestan | Katholik
1 | Halunuk 2 3 0 0 0 0
2 | Panggungan | 1 0 0 0 0 0
3 | Lumpangi 1 6 0 0 0 0
4 | Malinau 1 4 2 0 0 0
5 | HulBanyu |3 3 0 0 0 0
6 | Tumingki 1 2 2 0 0 0
7 | Kamawakan |0 0 2 0 0 0
8 | Loklahung 0 0 0 0 0 0
9 | Loksado 1 0 2 0 0 0
10 | Muara 1 0 2 0 0 0
Ulang
11 | Haratai 0 1 0 0 0 0
Total 11 18 12 0 0 0

25 Badan Pusat Statistika kabupaten Hulu Sungai Selatan Laporan Kecamatan Loksadon dalam
tahun 2017 Hal 56
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Bagi masyarakat Kaharingan sendiri, keadaan mereka yang
merupakan suku asli, namun berada di tengah-tengah antara Islam dan
Kristen bukan berarti budaya keyakinan mereka hilang. Namun, Suku
Dayak yang beragama Kaharingan tetap melaksanakan dan rutin selalu

terjaga tiap waktu.

Sedangkan bagi orang Islam sendiri, keadaan mereka masih
banyak dipengaruhi oleh pemikiran asli Dayak setempat, yang mana
pemikiran mereka masih dengan kepercayan Kaharingan. Sehingga

pemahaman tentang agama Islam seutuhnya sangatlah minim sekali.

Komposisi ini merupakan sesuatu yang unik, di mana Islam dan
Kaharingan hampir berimbang dan Kaharingan juga memiliki jumlah yang
signifikan. Dibandingkan dengan Kecamatan lain yang ada di Kandangan,
di Kecamatan Loksado inilah populasi agama Kaharingan yang paling
banyak. Ini merupakan kecamatan yang paling heterogen dengan
perbandingan komposisi yang hampir sama.

Komposisi yang heterogen ini tentu saja sangat memungkinkan
terjadinya gesekan-gesekan yang disebabkan adanya perbedaan-perbedaan
dalam pelaksanaan ajaran atau dalam hubungan sosial. Namun, sejauh
yang dapat diamati, gesekan dalam bentuk konflik hampir tidak terlihat,
khususnya konflik terbuka. Meskipun demikian tidak menutup
kemungkinan konflik-konflik dapat meletus jika keseimbangan yang ada
sekarang terganggu.

Menurut masyarakat setempat, dulunya warga di Loksado hanya

memeluk keyakinan leluhur yakni Kaharingan . Dalam administrasi
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kependudukan, di Kartu Tanda Penduduk (KTP), dahulu kolom agama
tidak di isi. Tetapi saat ini sudah banyak para pemudanya yang minta
dituliskan kolom agama tersebut dengan agama Islam atau Kristen.?®

Bahkan seiring waktu, banyak pemeluk Kaharingan ini yang
pindah ke salah satu dari dua agama tersebut. Kini muncul kekhawatiran di
kalangan generasi tua bahwa perlahan-perlahan kepercayaan Kaharingan
akan ditinggalkan oleh generasi muda sampai akhirnya tidak ada lagi yang
mau memeluknya.

Sehingga membuat warga Suku Dayak Maratus yang Kaharingan
sangat sulit untuk berkembang. Sebut saja nama samarannya Pangeran,
yang merupakan warga Asli Dayak Beragama Kaharingan. Diapun harus
berpindah agama menjadi Islam agar bisa masuk kuliah di salah satu

Polikh teknik yang ada di Banjarmasin.

Bagi dia yang punya Kartu Tanda Penduduk ( KTP ) adalah
identitas belaka, dia tetap meyakini kaharingan. Hal ini dia lakukan untuk
membut kesejahteraan kehidupan keluarganya meningkat dan sejahtera.

Mau tidak mau dia mengikuti aturan pemerintah yang mengikat ini.

Menurut pangeran ini :

“Kaharingan sudah mendarah daging bagi kehidupannya. *“ sudah menjadi darah

dagingnya dari nenek moyang leluhurnya” . 2’

26 Saat Forum diskusi bersama warga, disela sela festival Budaya Bambo Rating 17 Desember
2017 di Desa Loklahung jam 09.56 wita

27 Wawancara 17 September 2017 di Pameran Budaya Kalimantan Selatan di depan Kantor
Gubernuran jam 20.39 wita
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Di lain pihak Ketua Kerukunan Suku Dayak Meratus Kapau F,
yang peneliti kunjungi tanggal 25 Desember 2017, saat it juga banyak
masyarakat yang datang mengundang Kapau F bahkan penelitipun pun
yang saat itu berada di rumahnya dari jam 11 siang, juga turut di undang

hadir ke rumah warga yang natalan . menurut Kapau F

"Setiap hari besar besar agama baik itu aruh, Natal maupun saat Maulid,
mereka saling mengunjungi satu sama lain. Meskipun ada sebagian oknum-
oknum yang tidak mengjungi seperti yang beragama islam tidak
mengucapkan selamat natal atau berkunjung ke acaranya, saat diundang,
kemudian saling berbalas ada, cuman hanya sedikit orang orang tertentu
saja. Dalam kenyataannya saat hari raya natal seperti sekarang mereka
saling silaturahim mempererat kekeluargaan"

Peneliti saat berada di lokasi juga menemui beberapa wisatawan
bahkan ada juga santri-santri yang beri’tikaf di mushala Loksado. Mereka
datang kesini bertujuan memberikan silaturahim dan menguatkan agama
bagi masyarakat Dayak Loksado yang telah berpindah agama dari

Kaharingan ke Islam.

Menurut pengakuan Ismail, yang sudah lebih dari dua minggu

berada di Loksado mengatakan

“ Dia di tugaskan oleh Kyainya dari Pondoknya yang ada di Marabahan
untuk berdakwah disini, karena menurutnya di Loksado ini, kampung yang
sangat tentram terjaga dan sakral akan budaya. Meskipun begitu tali
silaturahim disini dan toleransi keagamaannya sangat tinggi. Meskipun
berbeda agama, dan tujuan kami disini untuk berdakwah Islam, kedatangan
kami sangat disambut baik. Meski berada di tengah-tengah orang beragama
Kaharingan dan Nasrani, itu bukan halangan buat kami berhenti untuk
berdakwabh, justru itu adalah tantangan bagi kami. Menurut Islamil, selama
di Loksado ini. Kecamatan ini perlu bimbingan dan harus ada pemuka
agama yang bisa memberikan masukan dan ajaran khususnya Islam. Disini
pemuka agama Islam kurang, karna semuanya rata rata penduduk asli
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adalah mualaf yang beragama Islam. Hingga akhirnya pondok kami selalu
menyalurkan santri santri mubaligh untuk terjun ke tempat ini.”

(Masjid Darusshalihin Loksado, tempat tinggal para santri yang berdakwah di Loksado)

Photo 4.6%®

Untuk menempuh ke tempat perkampungan warga yang baru aja
mualafpun, peneliti juga di ajak berangkat kesana. Untuk mencapai kesana dari
tempat mereka ber i’tikaf perlu berjalan kaki kurang lebih 5 Kilometer, dari desa
Loksado ke Loklahung ke atas lagi naik ke atas. Sayangnya saat sampai disana
peneliti kehabisan baterai Camera, karna juga nggak bawa Hp, hpnya di ces,
hanya bawa camera Canon, akhirnya peneliti hanya bisa menangkap pembicaraan,

bahwa mereka bahagia.

28 photo di ambil 24 Desember 2017

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Photo 4.7%°

Sebenarnya santrinya ada 3 orang cuma satu santri peneliti minta
photokan sama dia. Dengan latar belakang Kantor Desa Loklahung Kecamatan

Loksado*®

Seperti telah disinggung, ada batas-batas geografis yang ikut
menandai perbedaan agama. Orang Islam bertempat tinggal dan
membangun rumah kebanyakan di Hilir, sedangkan orang Kristen berada
di Hulu. Adapun orang Kaharingan lebih terpusat di wilayah yang agak
terpisah yaitu di Urui. Urui merupakan wilayah bagian Desa Loksado yang
berada sedikit di atas dan dipisahkan oleh beberapa ladang dengan kontur
berbukit.

Di Kecamatan perbedaaan keyakinan dalam satu keluarga
tampaknya menjadi hal biasa. Bagi masyarakat di Desa Loksado,
permasalahan keyakinan bukan menjadi masalah besar, terutama

menyangkut pindah keyakinan . Permasalahan pindah keyakinan dianggap

2 Photo di ambil 25 Desember 2017
30 24 Desember 2017, di dekat Kantor Desa Balai Malaris pada jam 07.15
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sebagai persoalan individu. Ada cukup banyak keluarga yang berbeda
keyakinan termasuk keluarga Kapau F ini.

Seperti telah disebutkan di atas, di Desa Loksado terdapat berbagai
bangunan tempat ibadah baik tempat ibadah umat Kristen maupun umat
Islam. Selain sebuah masjid yang bernama Darusshalihin juga terdapat dua
Gereja. Bangunan-bangunan gereja ini berdiri dengan bantuan dari cabang
gereja lain dan selebihnya dari hasil sumbangan masyarakat Kristen atau
disebut dengan parsapuluhan yang artinya setiap masyarakat
menyumbang 10% dari setiap kekayaannya. Kemudian ada persembahan
(bakulikti/kolekte) untuk sumbangan kepada pendeta yang nantinya akan
disalurkan lagi kepada yang membutuhkan. Kegiatan keagamaan yang
sering dilakukan seperti sembahyang pada hari minggu, kemudian malam
Jum’at agung,

Pemerintah pusat, yakni Departemen Pariwisata, pernah
memberikan bantuan besar untuk pembangunan Balai yang cukup besar di
Malaris. Tujuannya terutama bukan mendukung keberadaan Kaharingan,
melainkan sebagai upaya mengembangkan pariwisata di daerah ini.

Di Kecamatan Loksado, terutama Desa Loksado juga terdapat satu
Balai yang terletak di RT 1 yang disebut Balai Urui. Balai ini biasa
digunakan oleh pemeluk Kaharingan untuk melakukan ritual adat. Bagi
orang Loksado agama Kaharingan yang mereka anut berbeda dengan
Kaharingan yang banyak berkembang di kalangan Dayak di Kalimantan
Tengah. Perbedaan yang sangat jelas adalah pada upacara tewah yang

tidak dilaksanakan oleh orang Loksado.
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a. Upacara Aruh Kaharingan

Kehidupan orang Kaharingan berkait erat dengan berbagai ritual.
Salah satu yang terpenting adalah kematian. Tapi ingat di Loksado
berbeda dengan suku Dayak lain. Karna seperti yang di ungkapkan para
penghulu, tokoh tokoh adat bahwa Dayak Meratus Loksado yang

beragama Kaharingan fokusnya ke bahuma berladang.

Di kepercayaan Kaharingan, tidak ada yang namanya ritual 3 hari,
7 hari, 40 hari dan seterusnya. Letak kuburan jauh dari pemukiman
pendudukuk. Terletak jauh di dalam hutan. Hal itu dimaksudkan supaya

roh yang suda mati tidak menganggu orang orang yang ditinggalkan.

Bagi suku Dayak Meratus Kaharingan sendiri, setiap tahun
menyelenggarakan tiga kali Aruh ( Pesta adat ) dalam setahun, antara lain :
pertama Aruh Basumbu Umang, kedua , Aruh Basalamatan/Banih halin,
ketiga aruh ganalpanen. Aruh Basumbu Umang merupakan awal batanam
( menanam padi ) , Aruh Basalamatn (diselenggarakan ketika banih ( padi)
mulai berkembang sedangkan Aruh Ganal (pesta besar ) adalah pesta

panen padi.

Penelitipun merasakan saat mengikuti festival festival budaya aruh
ganal dan budaya kaharinga lainnya, mereka yang beragam Islam tetap
masih ikut. Mereka ada pula yang beragama tulisan KTP beragama Islam.
Bagi mereka, semua agama itu sama. Seolah-olah agama merupakan
hanya simbol di dalam pencatatan Kartu Tanda Penduduk ( KTP). Yang

terpenting bagi mereka, kerukunan yang paling diutamakan di Loksado
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Pada masyarakat Kaharingan di Urui terdapat tiga kali Aruh (pesta
adat) dalam satu tahun yakni: (1). Aruh Basambu Umang; (2). Aruh
Basalamatan/ Banih halin; (3) Aruh Ganal/Panen.

Aruh basambu umang merupakan aruh pada awal batanam
(menanam padi). Sedangkan aruh basalamatan adalah aruh “banih” (padi)
yang mulai berkembang. Adapun Aruh Ganal (pesta besar) adalah pesta
panen padi. Adapun kegiatan keagamaan Islam, pada bulan puasa
masyarakat Loksado yang beragama

Islam juga melakukan puasa dan mereka melakukan buka bersama

dengan baurunan (bergantian).

Upacara Aruh Ganal ini merupakan upacara adat yang terdapat
pada suku Dayak Bukit di Pegunungan Meratus. Suku Bukit yang sering

melaksanakan upacara ini antara lain daerah Kecamatan Loksado.

Menurut data lapangan yang peneliti dapatkan bahwa Suku Dayak
Maratus Loksado Kaharingan, memiliki beberapa adat yang masih di
jalankan sampai sekarang, antara lain : aruh basumbu, arh bawanang

lalaya dan aruh bawanang banih halin.

Aruh Basumbu adalah aruh ganal ini biasanya dilaksanakan pada
bulan Februari, yakni ketika orang Dayak selesai melaksanakan tanam
padi (behuma/menugal). Kemudian ada Bawang Lalaya adalah aruh ganal
ini biasanya dilaksanakan pada bulan Juni, yakni ketika masyarakat dayak
melaksanakan panen padi. Kemudian yang terakhir ada Aruh Bawanang

banih halin adalah aruh ganal ini biasanya dilaksanakan pada bulan
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september. Aruh ini merupakan aruh penutup karena masyarakat dayak di

Loksado telah selesai melaksanakan panen padi.

Dari beberapa upacara Adat yang dilaksanakan oleh masyarakat
Dayak yaitu Aruh adat Bawanang. Bawanang adalah upacara syukuran
setelah musim panen dengan hasil yang melimpah. Rasa syukur ini
disampaikan kepada semua roh nenek moyang yang mereka puja. Untuk
menyelenggarakan kegiatan upacara yang bersifat khusus mulai awal

sampai selesai dilakukan oleh Balian.

Balian ini mempunyai pengetahuan yang luas mengenai seluk
beluk adat dan tradisi yang dipercayai. Pengetahuan ini diperoleh dengan

cara berguru kepada Balian Tuha dan balampah®'.

Dalam upacara ini Balian yang melakukan tugas ada beberapa
orang. sebagai pimpinan yaitu penghulu adat. Setiap Balian selalu
didampingi oleh Panjulang. Panjulang adalah wanita yang selalu
memperhtikan pembicaraan Balian atau dapat pul mengajukan
permohonan atas kehendak masyarakat. Segala permintaan oleh Balian

dilayani oleh Panjulang.

Dalam upacara Bawanang/Aruh Ganal ini terdapat beberapa tarian
beberapa tarian adat salah satu yang tidak boleh ditinggalkan dalam
kegiatan upacara. Yakni tari kanjar dilakukan oleh pria dan tari babangsai
dilakukan oleh perempuan dengan penari masing masing sebanyak tujuh

orang, dan tari elang dilakukan seorang sendiri.

31 Melakukan semedi untuk bersahabat dengan berbagai jenis roh halus untuk memperoleh
kesaktian tertentu
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Perkawinan beda agama di Loksado biasa terjadi, bahkan
perkawinan yang didasari oleh agama masing-masing pun juga ada. Ada
beberapa orang yang dalam satu keluarga menganut beragam agama, tetapi
tetap saling menghormati. Misalnya, keluarga Mama Ila yang beragama
Kaharingan sedangkan ketiga anaknya beragama Kristen mengikuti suami
mereka. Seperti ibunya Yaumi yang dulunya Kaharingan, mengikuti ayah
Yaumi yang beragama Kristen, begitu pula

dengan anak-anaknya.
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B. Komunikasi Budaya Masyarakat Dayak Kaharingan

1. Faktor Faktor yang mempengaruhi Budaya di Masyarakat Kecamatan

Loksado

a. Lingkungan Loksado adalah wilayah hukum adat suku Dayak

Kaharingan

Bagi masyarakat Dayak Kaharingan Loksado, mereka hidup
mempunyai teritorial atau daerah sendiri. Apabila ada yang memasukinya,
akan terkena hukum adat sesuai dikatakan Pak Ucman, Pembina Suku

Dayak Maratus Loksado sebagai Berikut :

Lingkungan Loksdo medrupakan suatu wilayah yang mempunyai
hukum adat tersendiri. Apabila ada yang melakukan kerusakan hukum
adat di wilayah loksado, maka akan terkena hukuman. Seperti apabila ada
menebang pohon sembarang, kemudian beruburu hewan untuk diperjual
belikan atau di sia-siakan, akan terkena hukuman adat. Bagi masyarakat
yang mendapat hukuman, hukumnya mengganti pohon tersebut dengan
menanam pohon yang baru, maupun terkena denda yang uangnya
digunakan untuk menjaga pelestarian lingkungan atau menggantikan

tumbuhan atau hewan itu dengan yang baru.>?

32 Wawancara 17 Desember 2017, pada jam 09.56 bertempat di Desa Loklahung.
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b. Lingkungan Loksado merupakan tempat cagar alam budaya dan

wisata

Lingkungan Loksado, merupakan terletak di Pegunungan Meratus,
yang di kelilingi bukit-bukit dan hutan yang rimbun. Hal ini bisa terjaga
dengan baik disebabkan ada aturan adat dalam pemakaian dan penggunaan
alamnya. Selain di jaga Suku Dayak Kaharingan. Lingkungan Suku Dayak
Kaharingan di Pegunungan Meratus ini juga di jaga oleh polisi hutan dan

juga masyarakat sekitar.

Di lingkungan Loksado ini banyak sekali tumbuhan dan pohon-
pohon khas Kalimantan. Ada pohon kasturi, jati Kalimantan, kayu ulin dan
lain-lain. Maka sangat rentan akan maling-maling dan perusak cagar alam.
Selain itu, tempat ini juga banyak hewan buas, baik macan hutan beruang
dan lain sebagainya. Jadi tidak bisa sembarangan memasuki wilayah Suku
Dayak Loksado ini. seperti yang di ungkapkan Raul warga asli Suku
Dayak Meratus Loksado yang berkelahiran di Desa Loklahung ini

mengungkapkan :

Pegunungan Meratus yang ditempati suku Dayak Kaharingan ini
merupakan salah satu tempat alam yang sangat sangat indah namun
memiliki hukum adat yang berlaku. Jadi, ketika datang kesana tidak boleh
merusak hutannya. Merusak hutan sama saja menyakiti suku dayak

Kaharingan. Jadi, warga disini sangat menjaganya serta tempat ini cagar
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budaya yang sangat dilindungi dan merupakan paru parunya Kalimantan

yang masih terjaga keindahan lingkungannya.

Selain itu Lingkungan Loksado dengan budayanya yang masih
terjaga, tidak heran dilingkungan yang akan sakral budayanya memiliki 29
tempat wisata. Yang sangat terkenal antara lain adalah Bambo Rafting,
Balai Malaris, Air Terjun Haratai dan lain sebagainya. Seperti
diungkapkan Ida Saptika Dewi yang menjabat Kepala Bidang Destinasi
Dinas Pariwisata Wisata Provinsi Kalimantan Selatan yang juga aktivis

budaya Kalimantan Selatan ini mengungkapkan :

Lingkungan Loksado merupakan tempat yang masih akan terjaga akan
budayanya. Maka Loksado ini merupakan Kecamatan yang sangat dijaga dan
diperhatikan oleh dinas parawisata Kalimantan Selatan. setiap tahunnya banyak
acara yang mengundang masyarakat Loksado dan luar untuk mengikuti acara
tersebut di antara lain Festival Budaya Bamboo Rafting 15-17 Desember,
kemudian ada upacara Aruh Ganal yang sangat mereka dukung dan juga
lestarikan, karena setiap acaranya pasti banyak baik wisatawan asing atau lokal
yang mengikuti acara tersebut dan tentunya mereka bekerjasama dengan Pemkab
Hulu Sungai Selatan dan Suku Dayak Kaharingan dalam menjaga lingkungan dan

acara ritual tersebut.’*

33 Wawancara 25 Desember 2017, hari senin 12.15 bertempat Desa Loklahung.
3% Wawancara 17 Desember 2017, pada jam 13.15Wita bertempat di Desa Hulu Banyu dan sharing
dan menjadi temn sharing penelitian bersama warwatan Banjarmasin Pos Group Syaiful Anwar
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c. Lingkungan Suku Dayak Kaharingan kaya akan keberagaman

Lingkungan budaya di masyarakat Dayak Kaharingan untuk
agama terdiri dari kepercayaan Kaharingan, Islam dan Kristen. Dengan
perbedaan ini bisa jadi suatu konflik, akan tetapi untuk konflik agama

jarang terjadi..

Ketika peneliti menelusuri lingkungan Suku Dayak Kaharingan. Di
jalan- jalan banyak terdapat anjing. Anjing disini ada anjing hutan dan ada
juga anjing milik penduduk. Apabila ada anjing mendekat peneliti
langsung berduduk atau pura-pura mengambil batu, karena apabila berlari

takut langsung dikejar anjing tersebut.

Selain banyak anjing disana ada juga Babi. Babi biasanya tinggal
kebanyakan di wilayah hukum adat yaitu sekitar Balai Malaris. Disana

sekelilingnya banyak terdapat babi dan anjing berkeliaran.

Selain itu, lingkungan disana ditutupi pegnunungan dan hutan
lebat. Untuk menelusuri lingkungan peneliti, harus menggunakan ojek,
karena jalan kaki sangat jauh dari saat desa ke desa lainnya. Jadi, perlu
kewaspadaan dan hati-hati mengingat hutannya masih ‘perawan’ dan
dihuni binatang liar. Bagi yang ingin ke Loksado, untuk sampai ke
wilayah ini dari kota Banjarmasin, ibukota Kalimantan Selatan memakan

waktu 5-6 jam.
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d. Lingkungan Suku Dayak Kaharingan yang bergantung dengan

alam

Sebagai suku yang mendiami kawasan Pegunungan Meratus yang
lingkungan disekitarnya, dikelilingi oleh kawasan hutan. Maka selama
peneliti berada di Loksado pun, peneliti melhat dengan jelas pula, tentang

kehidupan mereka yang sangat di pengaruhi oleh alam.

Pola pemanfaatan lingkungan alam, ditujukan masyarakat bersifat
menyeluruh, bukan hanya menekankan pada aspek ekonomi dengan
pendataan biofisik saja, tetapi meliputi seluruh kebutuhan baik aspek

politik, sosial dan budaya.

Pengetahuan masyarakat lokal dalam lingkungan tersebut
berdasarkan pengalaman mereka terhadap alam, mereka belajar dari
konsenkuensi dari kesalahan masa alalu tentang fenomena fenoma alam
yang akan mereka hadapi. Mereka juga mempunyai aturan dan norma
dalam penggunakaan alam sebagai kehidupan, ada syarat-syarat tetentu
dalam penggunaaan alam untuk keperluan hidup mereka dan tidak boleh
diperjual belikan untuk kayu ataupun hewan, hanya untuk pribadi

makanan saja.>’

Kelangsungan hidup manusia sebagai makhluk lingkungan (
territorial being ) tergantung kepada kemampuannya beradaptasi terhadap

lingkungan hidup tempatnya bermukim. Akan tetapi, berbeda dengan

35 Wawancara dengan amang Ayin, 17 Desember 2017 di Desa Loklahung Kecamatan Loksado
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makhluk hidup lainnya, suku Dayak Kaharingan beradaptasi terhadap

lingkunganya secara aktif.

Suku Dayak Kaharingan tidak menyerah dan memanfaatkan
lingkngan hidup sebagaimana adanya, melainkan membina hbungan secara
aktif dalam memenuhi kehidup hidup yang dihadapinya sebagai makhluk

unggulan.

Suku Dayak Kaharingan memanfaatkan lingkungannya dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka ada yang bercocok tanam palawija,

memanfaatkan sungai sebagai ladangnya untuk mencari makanan.

Dalam menjaga keasliaan lingkungannya, masyarakat suku Dayak
Kaharingan, mereka berburu masih menggunakan senjata tradisional seperti
menggunakan tombak, parang dan alat perangkap sederhana yang juga
terbuat dari bambu yang dimanfaatkan untuk menangkap buruannya, seperti

ayam hutan, babi , kelinci dan hewan lainnya.

Dengan menggunakan senajata tradisional dalam berburu, mereka
percaya dengan ini akan terjaga populasi alam mereka. Sebagaimana yang
peneliti ketahui pula, bahwa suku Dayak Kaharingan ini sangat menjaga
ekosistem alamnya. Masyarakat luarpun apabila masuk ke wilayah
territorialnya dan melanggar hukum adatnya maka akan dikenkan sanksi

adat.
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Photo 4.8 ( Gambar Mandau dan Parang )

Parang gambar sebelah kiri digunakan untuk berburu dan bercocok tanam sedangkan
Mandau sebelah kanan digunakan untuk membunuh, tidak boleh digunakan untuk

beruburu atau bercocok tanam bagi masyarakat Dayak yang beragama Kaharingan

2. Makna Budaya Masyarakat Desa Loksado

a)  Budaya sebagai Identitas etnis Suku Dayak Kaharingan

Makna Budaya bagi masyarakat Loksado adalah merupakan suatu
sakral, warisan, kekayaan intelektual yang turun menurun oleh nenek
moyang leluhur dan itulah mereka terus lakukan, setiap kegiatan acarara ,

yang bersifat kehidupan bagi suku dayak.

Makna budaya bagi masyarakat suku dayak yang beragama
Kaharingan merupakan identitas diri dan jati diri mereka. Suku Dayak
Kaharingan sendiri berbeda dengan Suku Dayak yang ada di Kalimantan
lainnya. Suku Dayak Kaharingan memiliki identitas sendiri yaitu Bahuma (

Berladang ).

Berbeda dengan Suku Dayak yang ada di Kalimantan lainnya yang

fokus ke ritual-ritual kematian. Untuk suku Dayak Kaharingan Loksado
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fokus ke bercocok tanam ini. seperti yang dikatakan Ucman Pembina Suku

Dayak Maratus Kaharingan.

“Lain gubuk lain ikannya, lain padang lain juga bilalang, berbeda-
beda tapi tujuannya tetap sam yaitu ungkapan rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Akan hasil nikmat yang telah diberikan tuhan setelah hasil

panen padi”.

Budaya lebih banyak ke pertanian, apa yang mereka tanam
merupakan budaya khusus mereka. Yang mana setelah hasil dari yang
dilaksanakan dari budaya mereka, maka akan di laksanakan budaya aruh

ganal, yang sakral bagi suku dayak yang beragama Kaharingan

b) Budaya sebagai ekspresi diri

Salah satu ekspresi diri dan budaya yang sangat sakral adalah
bahuma. Bahuma ( berladang ) bagi masyarakat Dayak Maratus Loksado
yang beragama Kaharingan selalu melalui tahapan-tahapan dari mulai
kegiatan membuka hutan sampai dengan panen yang kemudian diakhiri
dengan acara aruh. Dari semua tahapan tersebut, hampir semuanya selalu

didahului dengan ritual-ritual keagamaan.

Kemudian tidak sedikit juga dari tahapan tersebut juga
mengandungg nilai nilai dasar konservasi. Adapun tahapannya adalah ; 1)
Batanung, 2) Manabas, 3) Batabang, 4) Manyalukut, 5) Manugal , 6)
Marumput, 7) Basumbu , 8) Mangatam, 9) Bawanang ( Mahanyari ), 10)

Aruh Ganal.

36 \WWawancara 17 Desember 2017 waktu Festival Bambo Rafting
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c) Budaya Adalah Warisan Nenek Moyang Leluhur

Tarian upacara termasuk tari Kanjar ini sifatnya sangat sakral
karena tarian ini suatu bentuk fase atau bagian upacara adat suku dayak
Meratus yang tidak boleh ditinggal. Begitu pula dengan fase atau bagian
upacara yang lainnya. Upacara bawanang/aruh ini bisa dilaksanakan

sampai berhari hari adayang sampai 12 hari lamanya.

Mereka melakukan kegiatan ini berupa berdoa, menari dan makan
bersama. Selain para undangan masyarakat dayak ini. suku dayak Meratus
yang beragama Kaharingan juga percaya bahwa leluhur nenek moyang
juga ikut bersama sama dalam upacara ini.Dari situlah masyarakat Dayak
Loksado yang beragama Kaharingan mensakralkan kegiatan ini. Apabila
ada yang melanggar adat akan didenda adat sesuain dengan berat

kesalahan yang telah dilakukan.

Aruh Ganal artinya Kenduri Besar (aruh = kenduri, ganal = besar).
Jadi upacara ini dilaksanakan secara besar-besaran oleh seluruh warga
kampung dan dihadiri undangan dari kampung lainnya. Dinamai aruh

ganal karena ada juga tradisi aruh kecil yang disebut baatur dahar.

Baatur dahar ini biasanya hanya dilakukan di lingkungan keluarga.
Kemeriahan aruh ganal yang dilakukan tergantung keadaan ekonomi
warga di kampung tersebut, sebagai ukurannya adalah hasil panen padi,
kacang, dan tanaman pokok lainnya. Apabila hasil tanaman tersebut

banyak dan bagus maka akan diadakanlah upacara aruh ganal, sebaliknya
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jika panen kurang berhasil maka cukup diadakan aruh kecil atau bahkan

tidak diadakan sama sekali.

Tujuan diadakannya aruh ganal ini sebagai ungkapan rasa syukur
atas karunia yang dilimpahkan oleh Yang Maha Kuasa, sekaligus
memohon agar hasil tahun yang akan datang mendapat panen yang

melimpah, dijauhkan dari mara bahaya dan mahluk perusak tanaman.

d) Budaya adalah alat pemersatu

Budaya bagi masyarakat Loksdo merupakan pemersatu, meski ada
perbedaan dalam menjalankan ibadahnya antara dayak Loksado maupun
dengan dayak Kalimantan lain tetapi tetap satu rumpun kalimantan. Jadi
ketika setiap suku dayak melaksanakan upacara adat atau ritual pasti
mengundang suku dayak lain seperti Suku Dayak Ngaju Kalimantan
Tengah, Dayak Kanayatn Kalimantan Barat mereka pasti datang ke

upacara adat.

Kasus terbaru 10 Januari yang mana salah satu perusahaan yang
ingin melaksanakan tambang Batu Bara di Pegunungan Meratus. Seluruh
sukun Dayak yang ada dikalimantan bersatu, untuk mempertahankan
pegunungan meratus, yang merupakan tanah adat leluhur Suku Dayak
Kaharingan. Semua suku dayak menolak keras tambang batu bara di

wilayah Meratus.

Jadi makna Budaya bagi Kehidupan Masyarakat Dayak agama

Kaharingan adalah ritual ritual keyakinan yang mereka yakini dan jalankan
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yang di resapi dalam kehidupan sehari hari. Kemudian di amalkan dan
menjadi pedoman bagi kehidupan dayak agama Kaharingan di Loksado
Hulu Sungai Selatan®’,

e) Budaya Sebagai Suatu Sistem ( norma )

Budaya bagi masyarakat dayak Loksado kaharingan merupakan
sebuah sistem. Bagi masyarkat Loksado, budaya merupakan suatu sistem
yang mengatur kehidupan bermasyarakat. Dalam sistem kehidupan
bermasyarakat Suku Dayak , yang melanggar budaya maka akan

mendapatkan sanksi.

Misal seperti apabila ada masyarakat yang menebang pohon secara
ilegal, maupun beruburu yang untuk diperjual belikan di wilayah
lingkungan hukum adat masyakat Loksado kaharingan, maka masyarakat
tersebut akan mendapatkan sanksi dan hukuman adat. Jadi kehidupan
masyarkat di suku dayak kaharingan ini ada suatu sistem yang mengatur

kehidupan mereka,

Dalam kehidupn masyarakat Malaris juga diperbolehkan untuk
adat menebang pohong yang berada di hutan lindung (kayuan) asalkan
kayu tersebut tidak dijual atapun tidak dikomersialkan. Biasanya
masyarakat hanya apabila ingin membuat rumah permanen saja, namun
tidak semua kayu/pohon dapat mereka tebang untuk dijadikan rumah,

karena ada beberapa kayu/pohon yang mereka percaya dapat

37 Hasil wawancara dengan Ketua Kerukunan Suku Dayak Maratus Pak Kapau waktu Festival
Bambo Rafting hal ini sama dengan yang peneliti dapatkan waktu mengamati etnografi
kehidupan di suku dayak Agama Kaharingan Loksado
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mengakibatkan bencana (bala) apabila digunakan sebagai bahan membuat

rumabh.

f)  Budaya sebagai Institusi Sosial

Yang di maksudkan dengan institusi sosial adalah seperangkat
pesan dalam sebuah kewewenangan yang di bentuk secara konsisten oleh
pola pola tindakan atau perilaku yang telah diakui dan mempunyai sanksi

oleh suatu kelompok masyarakat.

Arti disini Suku Dayak Kaharingan sekelompok orang yang
berbudaya. Setiap individu mempunyai kebutuhan baik biologis maupun
kebudayaan, yang biologis ini adalahfisiologis physiology need dan yang
kebudyaan ini adalah sosial dan psikologis. Untuk memenuhin kebutuhan
itu maka setiap kelompok dimana individu berkumpul ( organisasi sosial )
akan mengembangkan institusi agar para anggotanya dapat memperoleh

kebutuhan ini.®

Institus sosial tersebut hadir sebagai hasil dari dorongan
kebudayaan yang ada di suku dayak kaharingan ini. jadi masyarakat dayak
kaharingan ini memiliki Balai adat dan Kerukunan Suku Dayak Maratus
sebagai penyebar informasi tentang kebudayaan suku dayak Kaharingan.
Karna institusi sosial ini muncul, akibat dari kebudayaan dan ciri khas

yang ada dalam diri Suku Dayak Kaharingan.

38 Alo Liliweri, Komunikasi 2011, llmu Komunikasi Serba Ada Makna., Jakarta, Kencana Media
Group hal 876
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2. Proses Komunikasi Budaya Masyarakat Dayak Kaharingan

a. Tahap Pengenalan Nilai

Tahapan pengenalan nilai merupakan tahap awal pengenalan dalam
suatu kampung adat. Setiap kampung adat seperti suku dayak kaharingan
yang mempunyai hukum adat tersendiri. Untuk itulah perlu yang namanya
pengenalan nilai terlebih dahulu. Pengenalan nilai sendiri dimulai dari

lingkungan keluarga terlebih dahulu.

Pada tahap ini, suku setiap warga suku dayak kaharingan akan
diberitahu tentang norma/aturan aturan yang berlaku di dalam hukum adat
loksado ini. Bagi yang tinggal di balai adat, maka lingkungan pertama
yang mengajarkan mereka tersebut adalah kampung adat. Apabila rumah
pribadi tidak tinggal di balai adat, maka keluarga di rumah adalah
lingkungan pertama mereka belajar mengenal norma aturan yang ada di

Loksado ini.

Kemudian sekolah, pada tahap ini, sekolah juga bisa menjadi
faktor pertama dalam perkembangan mengenal nilai nilai sosial. Biasanya

ibu guru akan mengajarkannya pada anak anak tersebut.

Selain itu pengenalan pertama dilakukan adalah ketika anak itu
masih kecil. Saat peneliti berada di tempat warga suku dayak Kaharingan
yang sedang pergi untuk bahuma ( bertani ), terkadang anak kecil itu
mengikuti orangtuanya untuk ke ladang sawah. Serta biasanya anak anak
kecil itu mengalihkan endapatkan ilmu dari balian balian tentang

kebudayaan suku dayak kaharingan.
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Tahap pendidikan sosialisasi keluarga pada tahap ini masyarakat di
Dayak Kaharingan. Menggunakan Balai adat sebagai tempat sosialisasi
dan memberikan ilmu kepada keluarga. Seperti Balai Urui dan Balai
Haruiyan yang sampai sekarang masih aktif, yang tinggal disanapun

belasan warga. Sehingga lebih mudah memberikn sosialisasi.

Tahap selanjutnya sosialisasi yang di lakukan sosialisasi oleh Balian
tetuha adat atau balian kepada masyarakat biasanya melalui Kerukunan Suku

Dayak Maratus

Kerukunan Suku Dayak Maratus ini baru berjalan setahun, 2018 ini
tahun keduanya. Kerukunan Suku Dayak Maratus di ketuai Kapau F.
Keberadaan Kerukunan Suku Dayak Maratus ini bertugas memberikan
informasi pendidikan kepada para pemuda kampung dayak kaharingan
serta juga apabila dilaksanakan berbagai acara seperti Aruh maupun

Festival Budaya Loksado.

39 Photo ini di kirim Kapaun F kepada peneliti 26 Deember 2017
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Keadaan masyarakat Desa Loksado, sangat harmonis dan saling menjaga
kerukunan satu dengan yang lainnya. Misal ketika dalam sebuah acara masyarakat
desa Loksado mau melaksanakan Festival Bambo Rafting dan Budaya Loksado.

Hal ini salah satunya adalah berkat ada Kerukunan Suku Dayak Maratus.

b. Tahap sosisliasi nilai

Pada tahap ini, masyarakat suku dayak kaharingan menerima pesan

yang disampaikan komunikator suku dayak kaharingan tersebut.

Tahap sosisliasi Nilai Internal yaitu di Balai Adat. Seperti yang
diungkapkan Amang Ayin, ketua Balai Adat Haruruyan ini menjelaskan,
bahwa sosiliasi pengenalan nilai suku dayak Kaharingan itu berada di
Balai Adat. Disini anak anak sampai kaum muda, diberikan pengajaran

pengenalan tentang suku dayak kaharingan.

Pada tahap ini anak anak, diberikan ilmu bagaimana cara
mengelola alam baik, tentang aturan aturan norma adat dan ilmu
agamanya. Selain itu juga di ajarkan bagaimana cara batatamba ( ritual

penyembuhan orang sakit ) yang di ajarkan para tetua Balian.
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Selain itu menurut simpatisan Suku Dayak Maratus Rizky Subakya,
mengungkapkan

“ Dia diajarkan bagaimana tentang bagaimana cara membut gelang simpai
Maratus kemudian juga di beritahu nilai-nilai khas salah satunya adalah
tentang minyak Sakti yang sering digunakan untuk berperang, terutama
ketika melawan penjajah. Minyak sakti terbuat dari sari kelapa dan

diritualkan khusus dengan memasukan mantera-mantera ghaib selama 3

jum’at dan dirabun diasapkan minyak ini diyakini memiliki kekuatan ghaib

yang luar biasa.” 4°

Kemudian juga di Balai Adatlah dilaksanakan sosialisasi mengenai
Tarian tarian adat yang merupakan tarian khas yang sangat disakralkan
oleh suku dayak kaharingan, yaitu tarian Babangsai, Kanjar,Kurang

Kurung yang diajarkan oleh penghulu adat atau kepala balai adat .

Kemudian ada juga sosialisai nilai tentang kehidupan sehari hari, di
antaranya penggunaan parang dan Mandau yang berbeda. Mandau untuk

berperang sedangkan Parang untuk kegiatan berkebun atau bertani.

Kemudian mereka juga di ajarkan bagaimana pengetahuan utama
tentang alam. Tanda tanda bahaya alam dan tata aturan yang berlaku di
dayak kaharingan. Karna Loksado adalah Hukum adat berarti banyak tata

aturan dan norma adatnya.

Selain itu Suku dayak Kaharingan, di Kecamatan Loksado
memiliki beberapa Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas. Di dalam sekolah anak anak di ajarkan

bagaimana cara menjadi pribadi yang baik, di ajarkan sopan santun dan

40 Wawancara Rizky Subakya 30 Desember 2017 di Menara Pandang Banjarmasin, pada jam 15.15
wita
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ilmu pengetahuan. Di sekolah juga mereka di ajarkan tentang kesenian di

Suku Dayak Kaharingan ini.

Seperti yang diungkapkan langsung paman ( kakaknya ibu )

peneliti Jamilah, yang sudah mengajar di SMP Loksado dari tahun 2000-

an, mengungkapkan :

“Kedekatan antara guru dan warga masyarakat Dayak Kaharingan ini
sangat perlu. Menurut saya, anak-anak disana tumbuh dengan sangat cerdas
serta mulai mengenal yang namanya tekhnologi. Bahkan banyak anak-anak
yang bermimpi menjadi polisi, tentara, pengusaha. Anak-anak di Suku
Dayak Kaharingan bahkan lebih kuat secara pribadi karna terbentuk dengan

lingkungannya alam. Jadi sangat cepat bergaulnya, cara paling efektif
adalah menggunakan bahasa banjar dayak.”*!

c. Tahapan Penerapan Nilai

Tahapan penerima nilai, berarti mengakui nilai tersebut dan

menjalankannya dalam kehidupan sehari hari.

Tahapan penerapan ilmu salah satunya adalah dengan bahuma
(bertani ). Pada tahap ini, masyarakat dayak Kaharingan sudah
menerapkan ilmunya dengan cara membuka lahan. Seperti menanam padi
di gunung atau kerrap disebut dengan bahuma. Merupakan aktifitas utama

suku Dayak Kaharingann.

4 Wawancara dengan kakak dari ibu Chairil Anwar simpatisan Suku Dayak Maratus 07 Desember
2017 jam 10.15 wita
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Dengan melaksanakan kewajiban Suku Dayak Kaharingan, berarati
sama saja dengan mereka berkomunikasi dengan Sang Pencipta. Karena
menurut Suku Dayak Kaharingan. Bahuma adalah bentuk komunikasi

kepada Tuhannya.

Kemudian wujud penerapan nilai yang dilaksanakn suku Dayak
Kaharingan yaitu mengikutin rangkaian aktivitas yang terjadi dalam
masyarakat dayak kaharingan, berdasarkan adat tata kelakuan. Misalkan

seperti dilaksanakan upacara Aruh.

Pada tahap ini masyarakat dayak kaharingan saling bergotong
royong merayakan upacara Aruh yang bertujuan untuk bersyukur atas
nikmat tuhan yang telah berikan, baik dimulai dari persiapan acara
bahuma, kemudian dilanjutkan dengan juga menjelang panen sampai

syukuran setelah upacara panen tersebut.

Kemudian selain itu juga penerapannya menguasai ilmu balian,
kemudian juga menguasai tarian tarian, yang mana tarian itu bisa

ditampilkan ke khalayak umum.

Kemudian penerapan nilai selanjutnya adalah mengusai dan
memproduksi kesenian khas suku Dayak Meratus Loksado. Untuk
kesenian ini tidak semberangan orang bis mengusainya, kecuali suku
dayak Meratus yang benar benar mengikuti yang di ajarkan oleh tetuha

adat.

Dalam upacara aruh ganal, para balian dan pengulu adat mengadakan

tarian ritual yang disebut Batindik Balian yang bersumber dari Datuh
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Ayuh* diucapkan dan dibacakan oleh para Balian tanpa berhenti dari mulai

selepas waktu petang sampai besok harinya.*

Sebelum Peneliti melakukan kunjungan ke Kecamatan Loksado,
Peneliti terlebih dahulu membaca beberapa buku dan video tentang Suku
Dayak Kalimantan, termasuk penelitian terdahulu tentang suku dayak
bukit ( Meratus ), baik dari segi agamanya ataupun kondisi masyarakat
sekitar terutama tentang Suku Dayak Agama Kaharingan. Dari bulan juni

sampai awal september peneliti mengumpulkan data data terlebih dahulu.
d. Tahap Penerapan nilai terhdap orang luar

Untuk masuk ke Kacamatan Loksado peneliti harus memulai
dengan beberapa langkah. Pertama harus izin, yaitu dengan Mabhar, hal ini
bermaksud untuk memberikan bantuan juga kepada Kerukunan Suku
Dayak Maratus, agar mereka bisa melestarikan budaya mereka. Peneliti
memberikan uang ini kepada Ketua Kerukunan Suku Dayak Maratus

Kalimantan Selatan yaitu Kapau F.

42 Datu Ayuh merupakan datu nenek moyang suku Dayak Maratus
“Wawancara dengan Irwan, Seketaris Jendral Suku Dayak Maratus Kalimantan, 27 Desmber 2017
hari rabu pada 03.53
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Photo 5.0 #

Kedua saat pelaksanaan acara peneliti harus menyesuaikan diri dengan adat
yang ada di Kecamatan Loksado, seperti potong bambu buluh kuning kemudian
mencari informasi tentang leluhur adat mengenai ilmu tenaga dalam terkena

mabhar lagi, ada yang di rahasiakan dan juga tidak dirahasiakan.

Photo 5.1 di ambil waktu pembukaan Festival Bambo Rafting dan Budaya

Loksado 20174

44 Photo di ambil siang hari 25 Desember 2017
4 Photo tanggal 17 Desember 2017 di Desa Loklahung Kecamatan Loksado saat Festival Budaya
Bambo Rating

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Mahar bisa berarti, uang perak, beras lakatan, gula merah, nyiur ( pohon
kelapa ) benang, jarum, parang, kain putih, ayam jago, kalo sudah
mencukupi syarat baru di laksanakan sesajian. [lmunya ada yang untuk laki

laki ada yang untuk perempuan ada yang untuk rejeki.

Proses Komunikasi di masyarakat Dayak Loksado ini menggunakn
bahasa Banjar salah satunya. Dengan menggunakan bahasa Banjar, Suku
Dayak di Loksado ini beranggapan bahwa kita sebagai tamu adalah saudara
mereka. Peneliti sendiri saat berkunjung ke Loksado berkomunikasi dengan
masyarakat Banjar, mereka merespon sangat positive dan terjadi respon dan

feedback.

E. Tahap Penyelesesain konflik Suku Dayak Kaharingan

Pada dasarnya Suku Dayak Kaharingan merupakan suku yang damai
dan tentram dan jarang sekali terjadi konflik di daerah ini. bahkan melihat
dari laporan tahunan Kecamatan Loksado dalam angka 2017 dari Badan
Pusat Statiska Kandanngan disebutkan, kurang lebih dari 10 kali dalam

setahun.

Untuk penyelesaian permasalahan, baik berkenaan konflik antar
pemuda, agama ataupun masalah pencurian, mereka akan menyelesaikan
masalah tersebut, maka penyelesai dilakukan melalui aparat desa,

khususnya ketua Rt masing masing.

Jika konflik terjadi antar dua warga Rt, maka penyelesain dilakukan
oleh kedua Rt yang bersangkutan. Namun jika tidak dapat diselesaikan juga

melalui kepala Desa, maka di laksanakan di bawah bimbingan tokoh
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keyakinan setempat. Namun jika belum selesai maka akan di bawa ke

kepolisan .

Namun pada umunya, konflik dapat diselesaikan pada tingkat Rt.
Penyelesaian konflik untuk suku dayak Kaharingan biasanya dilaksanakn
secara musyawarah di bawah penengah tokoh keyakianan yaitu Balian.
Biasa dilakukan di rumah Balian tersebut yaitu di Balai adat maupun di
balai desa. Pada umumnya berujung dengan kesepakatan sanksi terhadap

mereka yang bersalah .

Seperti apabila ada yang menebang pohon sembarangan, kemudian
merusak alam. Maka diminta untuk menggantinya menjadi yang baru, yaitu
menanam pohon tersebut kembali. Serta juga menurut suku Dayak
Kaharingan. Apabila ada masyarakat Dayak Kaharingan, maka akan
mendapatkan kutukan dari Yang Maha Kuasa, kutukan berupa kegagalan

dalam usahannya salah satunya bahuma.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Komunikasi Budaya Dalam Masyarakat Suku Dayak Kaharingan
Loksado

1. Shared Identify

Dalam menganalisis komunikasi budaya dalam masyarakat Suku
Dayak Kaharingan di Loksado, peneliti menggunakan jenis penelitian
pendekatan budaya deskriptif kualitatif . Hal ini bertujuan agar peneliti
dapat menjelaskan dan menggambarkan temuan data dan mendeskripsikan
ke dalam penjabarn-penjabaran yang sesuai dengan model dan teori yang

digunakan peneliti.

Hasil temuan peneliti dalam penelitian Komunikasi dalam budaya
Dayak Kaharingan Loksado, bahwasanya Suku Dayak Kaharingan
mempunyai cara khas yang hanya ada di dalam menyampaikan pesan dan
mempunyai makna tertentu dalam setiap pesan yang di sampaikan oleh

Suku Dayak Kaharingan ini

Dengan menggunakan teori interaksionisme simbolik oleh George
Herbeart Mead, tidak sedikit peneliti menemukan tentang proses
komunikasi dan makna-makna komunikasi yang terjadi pada Suku Dayak
Kaharingan. Ada perbedaan yang sangat jelas terlihat antara warga lokal

Suku Dayak Kaharingan dengan pendatang.

134
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Dalam kehidupan masyarakat Dayak Kaharingan, terdapat suatu
pemerintahan berupa lembaga/institusi adat, yang mana berfungsi
mengatur hubungan-hubungan sosial kemasyarakatan intern maupun
dengan wilayah lain. Institusi adat ini pada dasarnya sudah ada jauh

sebelum terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Adapun struktur pemerintahannya pada waktu itu secara hiraskis
Pamanku, Patinggi, Damang, Pangiwa, Penghulu Adat dan Masyarakat.
Namun dalam perkembangan selanjutnya, setelah terbentuknya Negara
Kesatuan Republik Indonesia , keberadaan kelembagaan adat tersebut
sedikit demi sedikit mulai dihilangkan. Sampai akhirnya dalam struktur
yang tersisa hanyalah Damang, Wakil Damang, Penghulu Balai, Kepala
Padang dan Masyarakat. Damang besrta pemangkunya dengan susunan

seperti di atas, ada sejak sekitar 1970an.

Namun zaman sekarang kelembagaan tersebut sudah di dalam naungan
Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado. Di atasnya lagi terdapat
Kerukunan Suku Dayak Meratus Pusat. Kerukunan ini bertujuan untuk
menjadi pusat informasi dan kerukunan antar suku dayak yang ada di
Kalimantan maupun Indonesia. Setiap ada permasalahan suku dayak yang
mencakup secara antar suku dayak, dari berbagai macam suku dayak yang
ada di Indonesia, maka yang sebagai penengah dan menjadi mediasi
adalah Kerukunan Suku Dayak Meratus Pusat. Apabila hanya terjadi di

dalam satu wilayah seperti Loksado, maka itu akan
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menjadi tanggung jawab Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado

maupun wilayah tersebut.!

Produk

Budaya Damang /
Pimpinan Masyarakat

Adat ( Balian |— | Luar Loksado

|

Masyarakat adat
Suku Dayak

Table/Bagan 2.1 Proses Komunikasi Budaya Dayak Kaharingan

Berikut analisis penjelasannya;

Makna terbentuk melalui proses interaksi simbolik komunikasi
yang ada di dalam tubuh Kerukunan Suku Dayak Meratus. Untuk

Kerukunan Suku Dayak Meratus, di Suku Dayak Kaharingan di Loksado ,

! Wawancara dengan Seketaris Jendral Suku Dayak Kalimantan, Irwan Borneo 13 Desember 2017



137

di ketuai oleh Kapau F. Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado baru
berdiri dari awal tahun 2017. Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado,
berdiri untuk memberikan wadah bagi masyarakat Suku Dayak
Kaharingan, untuk menampung ide informasi dan tempat menyampaikan
aspirasi masyarakat tersebut terhadap kemajuan yang ada di Suku Dayak

Kaharingan Loksado ini. 2

Peran Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado ini sangat vital,
bagi masyarakat Suku Dayak kaharingan. Dengan adanya struktur dan
organisasi ini, membuat kegiatan Suku Dayak Kaharingan Loksado
semakin mudah dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun sangat sentral,
setiap pelaksanaan upacara adat aupun ritual, serahkan kepada tokoh
tertentu untuk menjalankan. Dalam upacara dan kegiatan adat Kerukunan
Suku Meratus menyerahkan segala kegiatan upacara adat yang bersifat

sakral kepada Balian ( tokoh pemimpin upacara Dayak Kaharingan ).

Balian sebagai pemimpin upacara mempunyai peran yang sangat
sentral dalam kehidupan masyarakat Dayak Kaharingan. Sebagai seorang
Komunikator, Balian memimpin setiap upacara adat yang bernilai sakral

bagi masyarakat Dayak Kaharingan.

2 Wawancara dengan Ketua Kerukunan Suku Dayak Meratus Kapau F 25 Desember 2017
3 Wawancara dengan Ketua Kerukunan Suku Dayak Meratus Kapau F 17 Desember 2017
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Tingkatan Balian

Persyaratan Utama

Fungsi dalam Upacara

Balian Muda ( Suku Dayak
Kaharingan yang baru belajar

dan memahami sebuah mantra )

Hafal mantra iringan Lampung
dan Tabalong, terapil menabuh
gendang ( kesenain khas dayak

Meratus )

Mengiringi  mantra  yang

diucapkan guru jaya; ikut

bertandik di barisan belakang.

Balian Tangah ( balian yang

sudah diperbolehkan
menggantikan sementara
pimpinan  dalam  beberapa
upacara )

Hafal semua mantra ; Pujt, Putir,

Kariau, Sia sia Banau, Dewata,

Indung Bapang; mampu
menabuh gendang semua
berirama

Pengganti balian tuha
mempersembahkan puji  puji

bagi ila-ilah bawahan

Balian Tuha ( orang yang

Hafal pidara Datu Nini Anggas

Bapidara membuka dan

berwenang memimpin upacara | Muyang, Nining Bahtara, | mengakhiri upacara bila guru

ritua adat dalam suku dayak | Sangkawanang, Pangguruan, | jaya berhalangan,

Kaharingan Putir pembagi Tuhan mengucapkan puji puji bagi
Nining Bahtara,
Sangkawanang

Guru Jaya ( Balian tuha yang | Hafal semua puji puji bagi | Mempersembahkan puji puji

menjadi dukun yang disegani,
tidak hanya masyarakat dayak
kaharingan Loksado, termasuk

luar Loksado)

semua ilah, mampu mewanangi

padi ( memimpin upacara
Bawanang ) paling sedikit lima

kali berturut turut.

bagi Guguhan; membuka dan
menutup upacara religi dan

komuniti;memimpinupacara;m

enyampaikan puja puji jaya




139

Komunikasi antar Balian dalam suatu babuhan ( kelompok ) yang
satu dengan yang lain tidak terjadi hanya setiap saat tetapi hanya
berlangsung menjelang pada hari hari upacara di laksanakan. Biasanya
komunikasi ini berlangsung di balai adat suku dayak Kaharingan* balai-
balai adat yang sering di gunakan yaitu terutama  Balai

Malaris,Urui,Haruyan dan Haratai .

Balai Adat ini memang sudah di wariskan oleh nenek moyang
leluhur Suku Dayak Kaharingan, bahwa pusat informasi kegiatannya
berkumpul di balai adat. Namun seiring berjalannya waktu, balai balai adat
mulai mengalami kerusakan . kemudian diikuti dengan mulai
berpindahnya warga Suku Dayak Kaharingan yang awalnya tinggal di
balai adat. Sekarang masyarakat Dayak Kaharingan mulai banyak
meninggalkan rumah balai adat tersebut berganti dengan tinggal di rumah

sendiri-sendiri.

Dari sekitar 42 balai adat yang ada sekarang, hanya tinggal sedikit
saja yang digunakan untuk tinggal. Itupun satu balai adat yang tinggal
hanya sekitar belasan orang, tidak mencapai 35 orang seperti pada tahun

tahun sebelumnya. Begitu juga di Balai Haruyan ataupun Haratai.

Hanya tokoh agama saja seperti Balian yang masih tinggal di balai adat,

sehingga untuk membuat masyarakat lebih susah untuk berkomunikasi.

4 Wawancara dengan Irwan Seketaris Jendral Kerukunan Suku Dayak Meratus Kalimantan 23
Desember 2017



140

selain disebabkan karna zaman semakin maju merubah menjadi post

modern.

Dalam pelaksanaan upacara adat seperti upacara adat Untuk
menyelenggarakan kegiatan upacara yang bersifat khusus mulai awal
sampai selesai dilakukan oleh Balian. Balian ini mempunyai pengetahuan
yang luas mengenai seluk beluk adat dan tradisi yang dipercayai.
Pengetahuan ini diperoleh dengan cara berguru kepada Balian Tuha dan
balampah (melakukan semacam semedi untuk bersahabat dengan berbagai

jenis roh halus untuk memperoleh kesaktian tertentu).

Dalam upacara ini Balian yang melakukan tugas ada beberapa
orang. Sebagai pimpinan dari Balian ini adalah Pangulu Adat (penghulu
adat). Setiap Balian selalu didampingi oleh Panjulang. Panjulang adalah
wanita yang selalu memperhatikan pembicaraan Balian atau dapat pula
mengajukan permohonan atas kehendak masyarakat. Segala permintaan
oleh Balian dilayani oleh Panjulang. Upacara yang dilakukan oleh Balian
ini akan berlangsung dalam lima hari berturut-turut sampai acara Aruh

selesai.’

Seperti yang diungkapkan oleh Hebert Blumer bahwasanya
Interaksionisme Simbolik terdapat tiga premsi utama dalam penelitian
yang akan mengantarkan peneliti terhadapr konsep diri dan sosialisasi

yaitu

> Wawancara dengan ucman , pembina kerukunan suku dayak Meratus, minggu, 17 Desember

2017
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2. Meaning pemaknaan ( meaning )

Manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya
didasari atas pemaknaan orang lain. Pemaknaan muncul dari interaksi
sosial yang dipertukarkan di antara mereka. Makna muncul pada objek
seacara ilmiah . untuk itulah Pemaknaan merupakn utama dalam

interaksionisme simbolik.

Seorang Balian itu dalam penyampaian pesannya, membawa pesan
yang berupa nilai nilai budaya. Dalam konteks tersebut nilai nilainya yaitu
pegangan kehidupan bagi masyarakat dayak kaharingan. Bahwasanya suku
dayak Kaharingan percaya, dengan dilaksanakannya kegiatan upacara

Aruh aruh ini, membuat apa yang mereka inginkan akan tercapai.®

Seperti konteks wawancara di atas, bahwa Peran seorang Balian di
dalam suku dayak kaharingan ini sangat besar. Makna terbentuk melalui
proses interaksi simbolik yang dilakukan oleh Balian tersebut kepada

masyarkat dayak kaharingan.

Pemaknaan Nilai terjadi di balai balai adat seperti balai Malaris,
Haratai, Haruyuan dan Urui. Dalam hal ini biasanya masyarakat Dayak
Kaharingan di berikan ilmu tentang bagaimana cara melestarikan alam

agar tetap bisa mempertahankan budayanya pada saat upacara adat.

Makna tidak bisa muncul dengan sendirinya. Makna berasal dari

hasil proses negosiasi melalui penggunaan bahasa (language) dalam

® Wawancara dengan Amang Ayin 17 Desember 2017
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prespektif interaksionisme simbolik. Pemaknaan nilai terjadi dapat peneliti
lihat dari persamaan keyakinan yang mereka percayai. Dengan persamaan
keyakinan memembuat suku dayak Meratus saat berinteraksi menjai lebih

cair dan juga membuat suku dayak Meratus ini menjadi satu visi misi.

Faktor persamaan keyakinan yaitu kaharingan sangat penting bagi
masyarakat Suku Dayak Meratus. Dengan masih menganut kepercayaan
kaharingan, juga berarti mereka masih menjaga adat istiadat nenek moyang

leluhur Suku Dayak Kaharingan.

Dalam proses pemaknaannya, masyarakat Suku Dayak Kaharingan
sangat di pengaruhi dengan alam . Setiap tindakan dan aktivitas yang
dilakukan suku dayak Meratus Loksado, mempunyai makna makna tertentu.
Seperti dalam pelaksaaan Aruh Ganal. Dalam prosesnya, Aruh Ganal

memiliki arti wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pemaknaan bagi masyarakat Suku Dayak Kaharingan, terjadi
setelah adanya interaksi satu sama lain dengan masyarakat Suku Dayak
Kaharingan lainnya. Interaksi ini terjadi secara turun temurun dari nenek
moyang, sehingga meninggalkan makna dan keyakinan sendiri bagi

masyarakat Suku Dayak Kaharingan Loksado.
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3. Proses Berpikir,

Proses Berpikir bagi masyarakat suku dayak Kaharingan, belajar
dari pengalaman pengalaman dari masa lalu, yang merupkan warisan dari
nenek moyang leluhur masyarakat suku dayak kaharingan Loksado.
Prosesnya mereka belajar dari alam dan pekerjaan sehari hari dalam

memenuhi kehidupannya.

Masyarakat Suku Dayak Kaharingan Loksado mayoritas mata
pencaharian Bahuma ( bertani ) adalah budaya sudah menjadi darah
daging kehidupan masyarakat sehari hari, maka Dayak Loksado yang
berkeyakinan Kaharingan ini terkenal dengan budayanya yaitu bahuma (

bertani )’.

Bahuma sendiri, merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan bagi
penduduk asli Loksado yaitu Suku Dayak Kaharingan ini. Pada awalnya
penduduk Loksado itu mengutamakan menanam padi di sawah sebagai
mata pencaharian utama. Lambat laun, merekapun juga manurih gatah
(menyadap karet ) terutama saat penjajah Belanda mulai memasuki
wilayah Kalimantan Selatan, khususnya kecamatan Loksado ternyata
membawa pengaruh besar. Kegiatan bahuma sampai sekarang masih terus
berlanjut sampai sekarang akibat dari susahnya mendapatkan pekerjaan

yang layak bagi mereka.

7 Wawancara dengan Kapau F, Irwan, Amang Ayin, Ari dan warga lain menyebutkan Bahuma
adalah identitas dari Suku Dayak yang beragama Kaharingan periode wawancara 01 Deseember
2017-07-Januari 2018
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Hal ini disebabkan, Kepercayaan Kaharingan tidak di akui oleh
pemerintah Republik Indonesia, sehingga membuat sulit masyarakat suku
Dayak Kaharingan untuk mencari pekerjaan. Untuk bekerja, suku dayak
Kaharingan, harus berpindah keyakinan dari Kaharingan ke agama yang di
akui oleh pemerintah. Desakan dan paksaan ini, membuat suku dayak yang
berada di Loksado semakin merasa terpinggirkan. Faktor desakan dari luar
pemerintah, sangat berpengaruh bagi pola pikir kehidupan masyarakat di
Loksado. Untuk warga masyarakat suku Dayak Kaharingan apabila ingin
menempuh kuliah juga sama harus pindah keyakinan ke agama yang di

akui pemerintah.

Pada dasarnya, apabila ada desakan terus menerus kepada Suku
Dayak Kaharingan, maka bisa memunculkan beberapa hal salah satunya
adalah adat dan keyakinan yang selama ini di pertahankan oleh masyarakat

suku dayak Kaharingan akan hilang dan tinggal menjadi kenangan.

4. Penggunaan Bahasa

Dalam Proses komunikasinya, suku dayak Kaharingan
menggunakan bahasa banjar dayak. Bahasa banjar dayak, merupakan
bahasa asli masyrakat suku dayak Kaharingan Loksado. Dalam
penggunannya, bahas ini digunakan dalam kehidupan sehari hari
masyarakat. Bahasa banjar dayak, sebenarnya tidak jauh berbeda bahasa
banjar pada umunya. Pada dasarnya, bahasa banjar dayak digunakan oleh
warga masyarakat pedalaman yang ada di Loksado maupun daerah lainnya

yang ada di Kalimantan Selatan.
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Dalam pelaksanannya, proses penggunaan  ini membentuk
konstruksi sosial bagi masyarakat dayak kaharingan. Konstruksi sosial ini
dibentuk oleh para leluhur nenek moyang suku dayak kaharingan. Dengan
mempercayai kekuatan yang ada dalam diri roh nenek moyang yang mereka

yakini. Dalam konstruksi sosial terdapat nilai nilai yang mereka anut.

Dalam pengucapan mantra mantra yang dilaksanakan pada saat
pelaksanaan, mempunyai arti sendiri, yang merupakan warisan nenek
moyang leluhur Suku Dayak Kaharingan. Mantra mantra ini, hanya di
kuasai oleh Balihan Tuha atau Jaya, yang sudah memiliki ilmu

pengetahuan yang lebih banyak dari yang biasa.

B. Temuan

Dari selurh rangakain penelitian yang di lakukan peneliti
menunjukan sejumlah temuan di antaranya. Dalam proses komunikasi, di
era sekarang banyak faktor-faktor yang mempengaruhi Proses Komunikasi
Budaya Masyarakat Dayak Kaharingan Kecamatan Loksado, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan. Hal ini terjadi akibat dari
adanya wisatawan yang terus berdatangan di Kecamatan Loksado ini. Data
terbaru dari Badan Pusat Statiska Kecamatan Loksado dalam angka 2017
di sebutkan bahwa ada sekitar 29 tempat wisata. Bertambahnya tempat

wisata yang semakin tahun, bahkan di 2017 menjadi populer di media
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massa dan pengguna gadget. Membuat semakin banyaknya, warga
wisatawan yang datang ke tempat Loksado, semakin besar pula membawa

perubahan dan pola pikir dari masyarakat Suku Dayak Kaharingan ini.

Terlihat, dari anak anak kecil yang peneliti temukan sudah mulai banyak
anak kecil yang sibuk dengan gadget. Seperti peneliti alami waktu
berkunjung ke rumah Ketua Kerukunan Suku Dayak Meratus yaitu Kapau

Photo anak anak sudah memegang kendali hpnya, bahkan

dengan mudah mengotak ngatik main internet. Kemudian dalam
menggunakan sepeda motor, anak anak sekolah dasar pun, juga sudah mulai

banyak menggunakannya.

Dalam pada fase ini, mulai terjadi perubahan pola pikir anak anak,
yang pada dasarnya fokus dalam belajar dan mempelajari budaya, anak anak
malah banyak lari ke dunia modernistas. Sehingga membuat penggunaan
berpikir anak anak mulai berubah. Untuk menemukan anak anak yang
membuat kerajinan tangan seperti gelang simpai meratus sangat sulit,

berbeda dengan tahun awal 2000an, seperti yang di ungkapkan Ari, bahwa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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mengerjakan kerajinan tangan dari bahan alam yang asli dari Loksado
adalah sebuah hobi dan kepuasan. Jika seperti ini maka lambat laun
kesenian dan produk budaya yang di hasilkan oleh warga Loksado akan

hilang.

Kemudian pada tahun 2017 juga berdirilah Kerukunan Suku Dayak
Meratus Loksado. Kerukunan Suku Dayak Meratus inilah yang mengelola
dan mewadahi perkumpulan dan acara acara yang terjadi di setiap kegiatan

Loksado termasuk ada Festival Budaya dan acara Aruh ganal lainnya.

Dalam Prosesnya, sekarang Kerukunan Suku Dayak Meratus sebagai
media yang menjembetani Komunikasi antara warga masyarakat adat suku
dayak  kaharingan Loksado dengan para damang maupun balian.
Kerukunan Suku Dayak Meratus ini mulai memberikan kesempatan
kepada warganya memproduksi budaya mereka. Di keseketariatan terdapat

banyak peninggalan maupun data data kerukunan suku dayak di Loksado.

Menurut Ketua Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado Kapau F
menjelaskan. “ Kerukunan Suku Dayak Meratus Loksado, siap memberikan

bantuan kepada masyarakat adat dayak maupun luar dalam memberikan
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informasi dan kegiatan tentang suku dayak Meratus. Serta juga siap

mendampaikan juga tentang perselisihan antar warga dan lain sebagainya”

Sedangkan Menrut Irwan Seketaris Jendral Kerukunan Suku Dayak
Meratus Kalimantan ( KSDM)®. Secara umum visi dan misi KSDM
Kalimantan Selatan ( Kal-Sel ), sesuai dengan Anggaran Dasar dan

Anggaran RumahTangga (AD/ ART) KSDM Kal-Sel yaitu :

Visi Kerukunan Suku Dayak Meratus Kal-Sel adalah " Menyatukan
Warga Suku Dayak Meratus Kal-Sel Khususnya dan Menyatukan Warga
Suku Dayak Kalimantan pada umumnya guna Memperkokoh Persatuan
dan Kesatuan Negara Republik Indonesia (NKRI). Adapun Misi dari

KSDM Kal-Sel adalah :

1. Bekerjasama dgn Pemerintah, Organisasi lain untuk saling
membantu dalam meningkatkan Pembangunan Masyarakat Suku
Dayak Meratus khususnya dan Pembangunan Indonesia

Umumnya.

2. Berupaya untuk meningkatkan Pengetahuan dan Kesejahteraan
Sumber Daya Manusia (SDM) Warga Suku Dayak Meratus dan
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi Para Generasi Muda
Suku Dayak Meratus untuk ikut serta dalam bidang Pemerintahan

dan Swasta tanpa ada diskriminasi Suku,Agama dan Ras.

8 Wawancara dengan Irwan Seketaris Jendral Suku Dayak Meratus Kalimanta Selatan



149

3. Menjaga kelestarian Sumber Daya Alam (SDA) dan
pemanfaatannya agar hutan Adat / Hak Tanah Ulayat Suku Dayak
Meratus tetap lestari, terjaga dan terus memberikan kontribusi yang

bermanfaat bagi anak cucu masyarakat Suku Dayak Meratus.

4. Menjembatani penyelesaian masalah antara warga masyarakat
Suku Dayak Meratus dengan pihak pemerintah dan pihak

pengusaha/swasta di semua Wilayah Kal-Sel.

5. Meningkatkan pemanfaatan Penggunaan Teknologi dan Informasi.

6. Menjaga dan Memelihara UUD 1945, Pancasila, Bhinneka

Tunggal Ika dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

Dengan visi misinya ini, terlihat jelas dengan kehadirannya,
Kerukunan Suku Dayak Meratus membawa pengaruh besar bagi kehidupan
masyarakat di Loksado dan suku dayak lainnya. Karna menjadi tempat
masyarakat untuk menyalurkan aspirasi dan dalam pelaksanaan acara
kegiatan di Suku Dayak Kaharingan Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu

Sungai Selatan Provensi Kalimantan Selatan.

Dalam proses komunikasinya dapat peneliti cermati, Suku Dayak
Kaharingan, merupakan sebuah suku yang cerdas dalam memanfaatkan
alam. Dengan memanfaatkan alam yang ada mereka dapat hidup dari zaman

dulu hingga sekarang, karena memegang teguh adat istiadatnya.

Proses komunikasinyanya sangat di pengaruhi oleh seorang

komunikator yang berperan vital dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi
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berarti proses komunikasi dan makna budaya Suku Dayak Kaharingan
terbentuk melalui proses komunikasi budaya antara komunikator yaitu
Balian tokoh agama yang interaksinya dipengaruhi oleh alam budaya
sekitar, yang mengandung nilai leluhur yang erat. Dalam proses
penyampaiannya Balian mempunyai pengaruh yang sangat kuat, sebagai

pengontrol masyarakat suku dayak Kaharingan.

Kemudian dari segi kehidupanya, proses komunikasi budaya
Kaharingan yang berada di Loksado, pembentukan dan perubahan sikap
kepribadian di pengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu mengikuti kehendak
alam. Karna bagi mereka proses kehidupan sehari hari itu berkaiatan erat
dengan alam. Sepeti bahuma ( menanam padi ) itu adalah proses mereka

berkomunikasi satu sama lain dan terhadap tuhan yang maha Esa.

Dalam aktivitas sehari-hari Suku Dayak Meratus Kaharingan
menggunakan parang sebagai simbol bahwa orang itu sedang mau turun ke
ladang, ke sawah untuk bahuma. Setiap senjata yang digunakan dalam
masyarakat dayak Meratus Loksado yang beragama Kaharingan memiliki

arti sendiri-sendiri.

Seperti Parang, yang mempunyai arti untuk digunakan dalam
berburu hewan untuk dimakan maupun untuk keperluan bercocok tanam
yaitu bahuma dalam kehidupan sehari-hari. Setiap peneliti berjalan jalan di

pagi hari, pasti rata rata masyarakat membawa parang ke sawah.

Kemudian ada yang namanya Mandau. Mandau merupakan senjata khas

dari Suku Dayak Maratus yang beragama Kaharingan. Bagi mereka Mandau
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ini sangat sakral, Mandau hanya boleh digunakan untuk keperluan tertentu.
Misalkan ada perperangan yang membuat saling membunuh, maka baru

boleh digunakan menggunakan Mandau.

Jadi dapat peneliti  katakan bahwa tanda tanda masyarakat
Loksado yang mau turun keladang sawah yang biasanya dimulai dari jam
05.00 Waktu Indonesia Tengah (WITA) itu salah satunya membawa
parang. Selain parang membawa juga butah ( ransel tradisonal ) yang
digantungkan di belakang panggung, mereka menuju ke ladang sekarang
sudah banyak menggunakan sepeda motor. Hanya sebagian saja yang jalan

kaki, ketika menelusuri sawah.

Pekerjaan Manurih gatah ( menyadap gatah ) pada awalnya
merupakan salah satu alternatif pekerjaan yang mulai banyak di geluti
semenjak sesudah zaman penjajahan Belanda, tepatnya mulai tahun 1990.

Pada masa itu harga tiketnya sedang naik naikknya.

Berbeda dengan zaman sekarang yang mana harganya sangat
turun, jauh di bawah harapan masyarakat Dayak Loksado, yaitu Rp 6.000,00
sehingga membuat perkonomian masyarakat Loksado jauh menurun.
Sekarang ini pohon karet merupakan salah satu komoditas utama yang
dihasilkan masyarakat Loksado yang Kaharingan. Jika harga karet turun,

kondisi masyarakat juga mengikuti.’

Hal ini terus menjadi sorotan bagi masyarakat Suku Dayak

Kaharingan. Karena menurut mereka sangat kurang diperhatikan

® Wawancara dengan Pembina Suku Dayak Loksado agama Kaharingan yaitu pak Ucman Minggu,
17 Desember 2017 jam 09.33 Wib di Loksado saat Festival Bambo Rafting
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pemerintah, tandanya dibiarkan harga karet anjlok. Belum lagi
permasalahan-permasalahan lainnya yang membuat Loksado tidak mau

maju, '

Pekerjaan lain yang juga banyak digeluti oleh Masyarakat Dayak
Meratus yang berkeyakinan Kaharingan yaitu manggawi kaminting (
mengerjakan kemiri ) dan menguliti kayu manis ( mengupas kayu manis )
meruapakan kerjaan tambahan yang biasanya dikerjaan waktu panen
tertentu karna kemiri sifatnya ada waktu panen atau biasanya digunakan
waktu tidak bahuma ataupun manurih ( turun kesawah/bercocok tanam )

menurut warga sekitar harganya itu Rp 13.000 perkilogram.'!

Seperti yang di ungkapkan Ucman

“ Masyarakat Suku Dayak Kaharingan ini, tidak mendapatkan perhatian
pemerintah, dari kepercayaan tidak di akui, anak-anak pemuda untuk kuliah
dipersulit, tidak bisa memiliki Kartu Tanda Penduduk, dan mencari

pekerjaan dipersulit, tidak bisa di negeri, di swastapun di persulit. Jadi pada

akhirnya bahuma ini adalah pekerjaan utama kami di Loksado ini”.!?

Karena hal inilah yang membuat Suku Dayak Kaharingan ini,
memutuskan bahuma dan berkebun adalah mata pencaharian utama. Dengan
memanfaatkan alam yang sangat berlimpah membuat Suku Dayak
Kaharingan ini memproduksi, produk budaya sendiri. Banyak produk
budaya yang Suku Dayak Meratus ini hasilkan, hasil dari anyaman dari

bambu bentuk kerajinan tangan berupa tikar, lanjung, bakul butah,

10 Suku dayak yang beragama Kaharingan, saat Forum diskusi bersama warga dayak Loksado di
Desa Loklahung di tengah Festival Budaya Bamboo Rafting minggu 17 Desember 2017

' Wawancara dengan pekerja keminting waktu panen keminting senin 25 Desember 2017 pada
jam 06.15 di tempat pengumpulan keminting Desa Loklahung kecamatan Loksado

12 Wawncara 17 Desember 2017 hari minggu
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tengkiring, tali selempang, yang menggunakan Rotan, Anjat Ransel yang
digunakan dalam bahuma atau berkebun serta ada Bakol, Arangan,
Balihung. Selain itu ada juga yang sekarang lagi terkenalnya di produksi
dipasarkan oleh generasi Suku Dayak Meratus hingga Banjarmasin yaitu
gelang simpai Meratus yang memanfaatkan hasil alam Loksado yaitu pohon
Lang’am. Kerajinan ini diproduksi oleh ibu rumah tangga dan pemuda

Suku Dayak Meratus Kaharingan

Proses berpikir dan inilah yang menghasilkan refleksi bagi
masyarakat Suku Dayak Kaharingan, bahwa mereka harus produktif
menghasilkan sesuatu untuk tetap hidup. Hasilnya mereka dapat
menghasilkan produk budaya, yang menjadi identitas bagi suku dayak

Kaharingan.

Dalam proses berpikirnya, pengetahuan lokal masyarakat Dayak
Kaharingan dipengaruhi oleh alam. Hal ini disebabkan, merupakan respon
atas kondisi alam yang acapkali tidak terduga sebelumnya. Suku Dayak
Kaharingan, selalu belajar dari kesalahan masa lalu atas konsenkuesni-
konsenkuensi yang tidak terduga dalam menghadapi fenoma- fenomena

alamnya.

Pengetahuan masyarakat Dayak Kaharingan, secara pengetahuan
tradisoonal turun temurun diwariskan dalam pengelolaan sumber daya alam
secara arif. Seperti menebang pohon harus melihat kerperluannya untuk apa,
kalau tidak perlu maka tidak akan menebang pohon karena mereka akan

rugi.
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Seperti dalam pengelolaan satwa liar, sebelum berburu mereka
harus meminta ijin dulu dengan roh nenek moyang yang diyakini mendiami
kawasan Pegunungan Meratus. Dalam hal berburu, tidak dibenarkan bagi
Suku Dayak Kaharingan ini dikomersialkan alias hanya untuk dikonsumsi

keluarga saja dan tidak berlebih lebihan.

Menurut keyakinan masyarakat Dayak Kaharingan, tanda-tanda
kehadiran beberapa jenis burung, baik itu berupa suara maupun penampakan
alam langsung, bisa menjadi tanda da informasi akan ada suatu
kejadian/fenomena alam. Misalnya suara jenis burung kangkang Kaput,
yang diyakini memberikan tanda dan informasi akan datangnya musim buah
di hutan pada saat yang akan datang sehingga keberadaan jenis ini tidak

langsung di lindungi oleh adat.

Jenis burung Cucurik memberikan tanda bahaya seperti keberaaan
ular berbisa, sekitar kawasan tersebut, maupun bahaya lainnya yang
mengancam mereka seperti kecelakaan terjatuh ataupun yang lainnya.
Biasanya mereka isarankan untuk berhenti sejenak sampai burung tersebut
berhenti bersuara sebelum melanjutkan perjalanan, burung Corvus Enca ,
jika bersuara panjang sampai terdengar suara tekanan terakhir berarti hari itu
hujan akan turun, Spilornis Chella, bila jenis ini bersuara maka hal tersebut
menandakan bahwa ada salah seseorang yang meninggal. Selain
dimanfaatkan seabagai tanda ataupun informasi.Beberapa jenis burung

dimanfaatkan bagian tubuhnya. Misalnya jenis burung Datu Hulu, bagian
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tanduknya dipercaya bisa digunakan sebagai penangkal racun, namun harus

diambil dari burung yang mati secara alami.

Terdapat beberapa jenis serangga yang mengeluarkan bunyi dapat
memberikan tanda tertentu bagi masyarakat dayak kaharingan. Tanda
banyak digunakan bagi masyarakat dayak kaharingan yang sedang pergi ke
hutan. Serangga yang mengeluarkan bunyi ini berasal dari famili Cicadidae

bangsa Homopetra.

Jadi proses dalam kehidupan masyarakat Dayak Suku Kaharinan
disini sangat tersruktur. Semua yang mereka lakukanpun terbentuk dari
alam dan mengandalkan alam sebagai komposisi utama dalam kehidupan
suku dayak Kaharingan. Setiap proses komunikasi budaya yang ada di suku
dayak Kaharingan ada yang mengatur dan mempunyai sistem, karena
merupakan kampung adat dan harus mengikuti hukum adat apabila masuk

ke daerah tersebut orang luar.

Proses masuknya bagi masyarat luar apabila ingin memasuki
wilayah Loksado, harus mengikuti tata aturan berlaku. Jika datang ke
tempat acara berlangsung, tidak dipungut biyaya apapun. Kecuali orang
tersebut meminta ilmu. Apabila ada masyarakat yang datang untuk untuk
mencari ilmu maka harus memberikan Mahar bisa berarti, uang perak, beras
lakatan, gula merah, nyiur ( pohon kelapa ) benang, jarum, parang, kain
putih, ayam jago, kalo sudah mencukupi syarat baru di laksanakan sesajian.
Ilmunya ada yang untuk laki laki ada yang untuk perempuan ada yang untuk

rejeki.
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Sedangkan untuk penyelesaian permasalahan, baik berkenaan
konflik antar pemuda, agama ataupun masalah pencurian, mereka akan
menyelesaikan masalah tersebut, maka penyelesai dilakukan melalui aparat
desa, khususnya ketua Rt masing masing. Jika konflik terjadi antar dua
warga Rt, maka penyelesain dilakukan oleh kedua Rt yang bersangkutan.
Namun jika tidak dapat diselesaikan juga melalui kepala Desa, maka di
laksanakan di bawah bimbingan tokoh keyakinan setempat. Namun jika

belum selesai maka akan di bawa ke kepolisan .

Namun pada umunya, konflik dapat diselesaikan pada tingkat Rt.
Penyelesaian konflik untuk suku dayak Kaharingan biasanya dilaksanakn
secara musyawarah di bawah penengah tokoh keyakianan yaitu Balian.
Biasa dilakukan di rumah Balian tersebut yaitu di Balai adat maupun di
balai desa. Pada umumnya berujung dengan kesepakatan sanksi terhadap

mereka yang bersalah .

Seperti apabila ada yang menebang pohon sembarangan, kemudian
merusak alam. Maka diminta untuk menggantinya menjadi yang baru, yaitu
menanam pohon tersebut kembali. Serta juga menurut suku Dayak
Kaharingan. Apabila ada masyarakat Dayak Kaharingan, maka akan
mendapatkan kutukan dari Yang Maha Kuasa, kutukan berupa kegagalan

dalam usahannya salah satunya bahuma.



BAB V
Penutup
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses komunikasi budaya masyarakat Dayak Kaharingan sangat
dipengaruhi dengan kearifan tradisional masyarakat adat Dayak
Kaharingan Loksado. Lebih dalam lagi proses komunikasinya, berpusat
pada institusi budayanya. Dalam hal ini yaitu Kerukunan Suku Dayak

Meratus.

2. Kerukunan Suku Dayak Meratus menjadi wadah tempat berputarnya
informasi dan pelaksanaan kegiatan adat Suku Dayak Kaharingan di
Loksado. Kemudian yang menjadi komunikator ulungnya adalah Balian
yaitu pimpinan tokoh agamanya. Dalam penyampaian pesan yang
dibawakan mengandung nilai- nilai yang bersumber dari leluhur dan

kearifan suku dayak Loksado.

3. Proses komunikasi di Suku Dayak Kaharingan Loksado ini, dipengaruhi
dengan kondisi alam sekitar yang berbukit-bukit, sehingga terdapat aturan,
norma dan hukum adat yang ada di Loksado. Sehingga setiap proses

komunikasi mengandung makna tertentu.

4. Suku Dayak Kaharingan, juga memiliki produk budaya tersendiri, yang
merupakan hasil proses berpikir. Dengan memanfaatkan alamnya, produk

inilah yang menjadi nilai masyarakat Dayak Kaharingan Loksado.

5. Proses komunikasi ini, membuat masyarakat Dayak Kaharingan dapat
menarik minat dari warga luar untuk datang ke Loksado, karna suku dayak
kaharingan memiliki identitas budaya yang berbeda dari yang lain. Sampai

sekarang masih mempeertahankan budaya adat tersebut.
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6. Komunikator di dalam penelitian ini adalah Balian/Tokoh adat Masyarakat
Suku Dayak Kaharingan Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai

Selatan, Kalimantan Selatan.

7. Komunikan adalah masyarakat yang tinggal di wilayah Hukum adat

Loksado

8. Pesan dalam Proses Komunikasi adalah Produk produk budaya masyarakat
seperti Parang yang merupakan alat untuk bersawah, Tali Selimpang dan

kerajinan budaya lainnya.

9. Media disini adalah Kerukan Suku Dayak Meratus, sebagai lembaga yang
mewadahi kegiatan yang ada di Kerukunan Suku Dayak yang ada di Loksado

serta Kalimantan Selatan

10. Feed backnya masyarakat mengetahui produk budaya masyarakat Dayak
Kaharingan lewat acara Festival Budaya, Aruh Ganal serta produk

budaya

11. Faktor yang mempengaruhi Budaya masyarakat Loksado adalah alam

masyarakat.

12. Makna Budaya bagi masyarakat Suku Dayak Kaharingan adalah
warisa nenek moyang leluhur yang menjadi keyakinan dan norma aturan

masyarakat Suku Dayak Kaharingan Loksado
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B. Rekomendasi

Dari kesimpulan di atas, ada beberapa rekomendasi yang akan Penulis

sampaikan, agar dapat dijadikan pertimbangan, baik dari segi fungsional,

maupun substansilnya. Adapun saran yang penulis sampaikan yaitu :

1.

Peneliti dalam penelitian ini hanya membahas tentang proses komunikasi
budaya Suku Dayak Kaharingan saja. Peneliti berharap dengan zaman
majunya sekarang dan telah banyak ada tempat wisata di Loksado yang
berjumlah 29 obyek wisata, lebih baiknya di bahas tentang proses
komunikasi pembangunan wisata, agar bisa memajukan lagi tentang
proses komunikasi pembangunan wisata yang ada di Loksado.

Peneliti berharap, penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi UIN
Sunan Ampel Surabaya. Sebagai upaya mengembangkan khazanah
keilmuan tentang pendekatan budaya. Karena pendekatan budaya
mengenalkan tentangn pendeskripsian tentang suatu budaya itu.

Untuk menganalisis pendekatan budaya ini, peneliti harus benar benar
berada dilingkungan. Agar bisa memahami konteks budaya itu secara
langsung, bukan hanya secara teori dan juga harus berada dilingkungan

tersebut lebih lama.
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